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“Harus berjuang untuk menggapai transformasi kehidupan yang lebih baik” 
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ABSTRAK 
 
 
 
Kehidupan modern berimplikasi kepada keringnya spiritualitas masyarakat, 
keboborokan moral, etika sosial yang kotor, dan stress yang menjangkit, politik, ekonomi, 
dan gerak kehidupan di bumi yang begitu cepat menjadikan manusia bimbang dan tak 
tahu arah hidup. Di tengah-tengah kebingungan manusia ini diperlukan tasawuf yang 
transformatif. Maksud tasawuf transformatif di Pesantren Darul Afkar meliputi 
transformasi model kajian teori serta materi teori tasawuf, model kajian tasawuf praktis 
dan transformasi dalam kehidupan praktisi tasawuf. Pesantren Darul Afkar merupakan 
sebuah lembaga Islam yang menjalankan aktifitas kajian yang bersifat transformatif. 
Artinya, agama bukan hanya berbicara soal hubungan vertikal kepada Allah (hablun 
minalloh), tetapi juga menekankan pentingnya aktualisasi sosial kemasyarakatan (hablun 
minannas). Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana model model kajian 
teori dan model praktik tasawuf di Pesantren Darul Afkar, apa saja teori tasawuf yang 
dikaji dan bagaimana dampak pengaruhnya terhadap kehidupan praktisi tasawuf. 
Penelitian ini bersifat lapangan. Sumber primer yang digunakan melalui observasi 
lapangan, informan dan data literatur dan dokumentasi.beberapa kajian tasawuf teoritis 
dan praktis di Pesantren diambil dari kitab yang dikaji berupa kitab Tahdzib al-Akhlaq Wa 
Tathhir al-I’iqad karangan Ibn Maskawaih,kitab Fathul Qorib, Metode Zikir Dan Do’a al-
Ghazali karangan Kojiro Nakamura, Qur’anic Law Attraction karangan Rusdin S. Rauf, 
Terapi Hati karangan Amin Syukur dan Fatimah Usman dan Tasawuf Reiki karangan 
Syamsul Bakri. Selain itu, peneliti juga mewawancarai beberapa praktisi tasawuf di 
Pesantren Darul Afkar. Selain itu, peneliti mengikuti langsung kajian yang diselenggarakan 
agar peneliti lebih yakin. Sementara itu, sumber data sekundernya diambil dari berbagai 
buku, jurnal, koran, berkas lembaga, dan makalah ilmiah yang membahas masalah 
tasawuf yang relevan dengan penelitian ini.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tasawuf di Pesantren Darul Afkar 
merupakan “tasawuf transformatif”. Tasawuf transformatif di Pesantren Darul Afkar yakni 
meliputi transformasi model kajian teori serta kajian beberapa teori tasawuf, model kajian 
tasawuf praktis serta transformasi dalam kehidupan praktisi tasawuf. 
12 
 
 
 
Model kajian teori tasawuf transformatif di Pesantren Darul Afkar bisa dilihat dari 
metodologi pengajaran yang digunakan adalah kajian dan diskusi (kajian kritis), dengan 
harapan supaya menumbuhkan pikiran yang dinamis, progresif, konstruktif dengan tanpa 
tercerabut dari akar-akar tradisional salafiyah. Konsep yang ada di dalam buku, kitab dan 
diktat dikorelasikan dengan fenomena dan realita yang terjadi di masyarakat. Dengan 
begitu, para praktisi tasawuf dapat menangkap lebih dalam makna teori dari “teks” ke 
dalam “konteks”. 
Kajian materi teori tasawuf selalu bertransformasi dari satu teori ke teori yang 
lain, sekiranya ada teori tasawuf yang bermanfaat dan baik untuk pengembangan kajian, 
maka akan dikaji secara kritis. Sejauh ini, materi teori tasawuf di Pesantren Darul Afkar 
berasal dari berbagai teori seperti tasawuf akhlaki, tasawuf falsafi, tasawuf healing 
(psikoterapi), doa-doa, ayat al-Quran, asmaul husna dan lain sebagainya, sangat 
menunjang transformasi pemahaman praktisi tasawuf yang luas dan komprehensif 
tentang ilmu ketasawufan. 
Transformasi model kajian tasawuf praktis yaitu keluwesan dalam 
mengaplikasikan praktik tasawuf. Model praktik tasawuf di Pesantren Darul Afkar bisa 
berkembang dan tidak seketat laku riyadhah dan mujahadah dalam tarekat. 
Pengembangan praktik tasawuf di Pesantren Darul Afkar sejauh ini sudah banyak dan 
bervariasi, dari pengembangan simbol-simbol, model zikir meditasi, spirutualisasi doa dan 
lain sebagainya. Pengembangan diperlukan jika praktik tersebut tidak bertentangan 
dengan syariah Islam dan bermanfaat bagi praktisi tasawuf. Ibadah kepada Allah (hablun 
min Allah) berdampak kepada diri sendiri (hablun min nafsi), manusia (hablun min an-nas) 
dan lingkungan (hablun min al-bi’ah). 
 
Kata kunci: Modern, Tasawuf, Transformatif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan yang sangat cepat menyebabkan semakin banyak 
permasalahan yang muncul di permukaan. Apabila diformulasikan tantangan 
kemanusiaan paling tidak mengarah pada dua hal yaitu krisis modernitas dan 
krisis pemahaman agama.1  Krisis modernitas oleh Nasir dimaknai sebagai 
mewabahnya anomi bagi kehidupan bermasyarakat. Anomi adalah suatu 
keadaaan di mana setiap individu kehilangan ikatan yang memberikan perasaan 
aman dan kemantapan dengan manusia yang lain, sehingga menyebabkan 
kehilangan pengertian yang memberikan petunjuk tentang tujuan dan arti 
kehidupan di dunia ini. Proses ini dalam perjalanannya akan mengarah pada 
rusaknya norma serta kaidah kamasyarakatan yang menjadi acuan umum dalam 
kehidupan.  
Selain anomi, yang merupakan salah satu dari indikasi krisis modernitas, 
hal lain yang sangat menonjol dalam realitas adalah munculnya berbagai 
penyakit keterasingan yang mewujud dalam beberapa penyakit keterasingan 
yang terdiri dari keterasingan ekologis, etologis, masyarakat dan kesadaran.2 
Keterasingan ekologis, manusia secara mudah merusak alam dan 
kekayaan yang terkandung di bumi ini dengan penuh kerakusan tanpa peduli 
 
1 A. Sya'roni Tisnowijaya, "Tasawuf di Kalangan Intelektual Muhammadiyah Kota 
Semarang", (Tesis S2 Ilmu Agama Islam IAIN Walisongo, 2008), h. 14. 
2 Haedar Nasir, Agama Dan Krisis Kemanusiaan Modern (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 
1997), h. 3. 
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kelangsungan hidup di masa depan bagi semua orang. Keterasingan etologis, 
dimaknai sebagai sebuah gejala dimana manusia mengingkari hakekat dirinya 
hanya karena perebutan materi dan mobilitas kehidupan. Keterasingan 
masyarakat, dalam posisi ini ditandai dengan munculnya keretakan dan 
kerusakan dalam hubungan antar manusia dan antar kelompok, sehingga lahir 
disintegrasi sosial. Keterasingan kesadaran, yang ditandai oleh hilangnya 
keseimbangan kemanusiaan, karena meletakkan akal pikiran sebagai satu 
satunya penentu kehidupan yang menafikan rasa dan akal budi. Dari berbagai 
sikap keterasingan inilah manusia modern seringkali melakukan perbuatan-
perbuatan yang sering dianggap irasional dan bahkan bertentangan dengan 
norma dan kaidah yang berlaku umum.3  
Pada posisi seperti inilah tasawuf menjadi hal yang patut untuk 
ditawarkan. Hal ini dikarenakan tasawuf lebih mengutamakan kedamaian bagi 
umat manusia. Tasawuf menganjurkan agar antar umat manusia saling bekerja 
sama. Tasawuf menjembatani semua kebudayaan seperti tenda besar yang bisa 
memayungi para musafir yang datang dari berbagai penjuru dunia dan berbagai 
latar belakang. Oleh karena itu, pengamal tasawuf bisa berdampingan mesra 
dengan siapapun. 
Banyak yang beranggapan bahwa sufisme atau tasawuf tidak 
kompatibel dengan modernisasi. Bahkan dianggap sebagai penghambat atau 
penghalang bagi kaum muslimin dalam mencapai modernitas dan kemajuan 
dalam berbagai lapangan kehidupan. Menurut Azyumardi Azra tuduhan-
 
3 Ibid., h. 6-9. 
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tuduhan negatif seperti itu tidak benar. Banyak bukti yang dapat dikemukakan 
bahwa para sufi justru secara intensif menghimbau kaum muslimin agar aktif 
karena pemenuhan kewajiban duniawi merupakan bagian integral dari 
kesempurnaan spritual. 4 
Tuduhan yang mengatakan ajaran tasawuf mengabaikan kehidupan 
duniawi menurut Kautsar Azhari Noer sangatlah tidak mempunyai dasar. Bukti-
bukti sejarah menginformasikan bahwa para sufi mempunyai andil yang sangat 
besar dalam berbagai hal yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat. 
Dalam bidang pendidikan, para sufi seperti Khawajah Nizam al-Mulk, wazir 
Dinasti Saljuk, berperan besar dalam membangun universitas-universitas pada 
zamannya. Dalam bidang politik dan militer para sufi juga tidak kalah berperan 
dibanding yang lainnya. Sebut saja perjuangan para Syaikh Tarekat melawan 
kooptasi dan kolonialisasi Barat di negeri-negeri Islam seperti Afrika Utara dan 
Anak Benua India.5 Tarekat Naqshabandiyah yang memainkan peran politik 
yang sangat aktif di bawah komando Syekh Wali Allah mereka sangat berjasa 
dalam membebaskan India dari kungkungan Inggris.  Keterlibatan langsung 
Tasawuf (baca : tarekat) dalam kancah politik, dalam rentangan sejarah dapat 
disebut Tasawuf Sanusiyah. Fazlur Rahman seperti dikutip oleh Ajid Thohir 
menamakannya sebagai Neo-Sufisme.6  
 
4 Azyumardi Azra, Sufisme dan yang Modern, dalam kata pengantar buku Urban Sufism 
(Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. iii. 
5 Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial. Kearifan Kritis Kaum Sufi (Jakarta: Serambi, 
2003), h. 8. 
6 Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 18-
25. 
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Sekarang ini tasawuf dihadapkan pada tanggung jawab sosial dalam 
kehidupan nyata. Tanggung jawabnya yang nyata itu antara lain bersifat 
spiritual, psikologis, politik, moral, intelektual, ekonomi dan sebagainya. 
Tanggung jawab spiritual, tasawuf hendaknya bisa memberikan kesejukan 
kepada masyarakat, terutama pada masa kritis. Dalam aspek psikologis, tasawuf 
hendaknya memberikan solusi bagi problema penyakit modern seperti stres, 
depresi dan sebagainya. Dalam aspek politik, tasawuf dituntut untuk 
memecahkan ketidakadilan dan pemihakan terhadap kaum dhu'afa'. 
Demikian pula dalam bidang ekonomi hendaknya bisa lebih 
memeratakan sembilan bahan pokok kepada masyarakat luas. Dan dalam 
bidang moral, tasawuf hendaknya bisa menanggulangi kenakalan remaja dan 
kaum tua yang sangat menyedihkan, dan dalam aspek intelektual hendaknya 
tasawuf melakukan renungan yang bersifat intuitif, sebagai alternatif 
pemecahan masalah, di samping rasionalisme dan empirisme. 
Dengan demikian, maka tasawuf dituntut lebih bersifat pragmatik, 
empirik dan fungsional. Artinya tasawuf dituntut lebih menyentuh kebutuhan 
hidup riil manusia modern, lebih mampu memecahkan problema yang bersifat 
pengalaman, dan mempunyai peran riil dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, tasawuf akan menjadi tumpuan harapan bagi seluruh lapisan 
masyarakat.7 Bertasawuf tidak harus menjauhi 'kekuasaan', tapi justeru 'masuk' 
 
7 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, cet. 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. v-vi. 
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di tengah-tengah percaturan politik dan 'kekuasaan'. Sebab menjauhinya bisa 
berarti menunjukkan ketidakberdayaan dan kelemahan.8  
Dalam perkembangannya, tasawuf berkembang dalam berbagai varian 
teori dan praktik seperti tasawuf akhlaki (moralitas keseharian), tasawuf amali 
(tarekat), tasawuf falsafi (pemikiran dan puisi mistis) maupun tasawuf healing 
(penyembuhan dengan metode spiritualitas Islam) dan lain sebagainya. Zaman 
modern menuntut tasawuf yang berdampak transformatif terhadap individu dan 
sosial seorang sufi. Tasawuf transformatif ialah tasawuf yang mempunyai 
perubahan dinamis, baik dari model kajiaan teori, model praktik, materi teori 
tasawuf serta transformasi dalam kehidupan nyata. Sebagai penelitian lapangan, 
maka peneliti menjadikan para praktisi tasawuf yang mengkaji dan 
mempraktikkan tasawuf di Pesantren Darul Afkar  Desa Tegalrejo Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten sebagai subjek dalam penelitian. 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana model kajian teori dan model praktik tasawuf di Pesantren Darul 
Afkar? 
2. Teori tasawuf apa saja yang dikaji di Pesantren Darul Afkar? 
3. Bagaimana transformasi yang terjadi pada para praktisi tasawuf dalam 
berbagai bidang kehidupan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
8 Amin Syukur, Tasawuf Sosial, cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),  h. 24.  
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Dengan rumusan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui model kajian teori dan model praktik tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar. 
2. Mengetahui teori-teori tasawuf yang dikaji di Pesantren Darul Afkar. 
3. Mengetahui transformasi yang terjadi pada para praktisi dalam berbagai 
bidang kehidupan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khasanah keilmuan khususnya dalam 
bidang tasawuf, di dunia akademika maupun non akademik. 
2. Sebagai pengatahuan dan pemahaman bagi umat Islam tentang transformasi 
tasawuf. 
E. Tinjauan Pustaka 
Untuk memperjelas posisi penulis dalam penelitian ini, maka terlebih 
dahulu dideskripsikan beberapa penelitian yang pernah dilakukan, beberapa 
diantaranya adalah: 
Artikel yang ditulis oleh Dalail Ahmad dan Muhammad Qorib yang 
berjudul “Tasawuf Di Tengah Nestapa Manusia Modern” yang dimuat di 
majalah Suara Muhammadiyah pada tanggal 15 April 2008. Menurutnya ada 
beberapa indikator kuat dari kebutuhan manusia terhadap tasawuf, baik di dunia 
pada umumnya maupun khususnya di dunia Islam. Di Indonesia kecenderungan 
terhadap spiritualitas juga dapat dilihat dari maraknya berbagai pengajian 
tasawuf. Tasawuf dapat diejawantahkan melalui berbagai aktivitas umat 
manusia, yang mengindikasikan bahwa tasawuf tidak menolak kehidupan 
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dunia, malah kehidupan itu harus diraih. Tasawuf hanya mengarahkan agar 
setiap orang tidak terpengaruh atasnya. Tasawuf juga tidak mengajarkan agar 
seseorang melakukan ekskomunikasi dari masyarakat. Lebih dari itu, tasawuf 
bisa melahirkan orang yang tercerahkan dan mencerahkan, terbimbing dan 
membimbing, terdidik dan mendidik. 
Study kasus Firman Yuli Setiawan pada tahun 2010 tentang “Korelasi 
Makna Zuhud dalam Bisnis Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyah di Mlangi, 
Yogyakarta” menyimpulkan bahwa, pengikut TQN terutama di Mlangi, 
Yogyakarta memaknai zuhud sebagai suatu kesungguhan atau “Jiddiyah”. Yaitu 
kesungguhan dalam rangka beribadah mengabdikan diri dengan sebenar-
benarnya kepada Allah SWT. Para pengikut TNQ di Mlangi, Yogya memaknai 
bisnis adalah sesuatu hal yang penting, karena bisnis merupakan salah satu cara 
alternatif untuk seseorang bisa mendapatkan pendapatan yang lebih.  Zuhud 
yang berorientasi kepada makna kesungguhan, oleh para pengikut TNQ selalu 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik itu dalam bekerja, maupun 
berbisnis. Semua dilakukan dengan sungguh-sungguh dalam rangka 
pengabdian diri kepada Allah SWT. 
Artikel Dudung Abdurrahman, “Reaktualisasi Pengamalan Tarekat 
Melalui “Lembaga Inabah” Dalam Penyembuhan Korban Narkoba”, dalam 
Aplikasia vol. IV, No, Juni 2003, h. 14-30. Tulisan ini mengacu pada dasar 
pemikiran tentang “fungsionalisasi agama” dalam kehidupan manusia. Dalam 
hal ini, agama tidak semata-mata difahami sebagai ajaran yang suci, tetapi 
agama (termasuk di dalamnya tarekat) dapat didekati sebagai bagian dari 
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kehidupan sosial budaya. Aktualisasi ajaran tarekat Qadariyah Wa 
Naqsayabandiyah yang ditempuh oleh Abah Anom dan para pembantunya di 
Pesantren Suryalaya dengan menggunakan metode inabah, yakni perkumpulan 
orang banyak (para korban narkoba) di bawah bimbingan mursyid melakukan 
kegiatan bersama dan mempelajari metode disiplin spiritual dengan praktik 
zikrullah, dengan tujuan memperoleh pengalaman spiritual mendekatkan diri 
kepada Allah. Atas gagasan Abah Anom sendiri, Inabah itu kemudian 
dispesifikasikan untuk menyebut tempat rehabilitasi mental dengan nama 
“Pondok Inabah”, yang secara resmi didirikan pada tahun 1980. Pengajarannya 
yang dimodifikasi melalui pelembagaan tertentu, kedisiplinan dalam praktik 
ibadah, dan pembimbingan yang intensif; menjadikan praktik zikrullah di 
Inabah itu sebagai alternatif psikoterapi yang tampak lebih praktis. 
Tesis Tarekat Naqsabandiyah (Studi Tentang Kegiatan Edukatif Dalam 
Tarekat Naqsabandiyah Di Kabupaten Magetan) oleh Mukhibat pada tahun 
2001 yang menyimpulkan: Kharisma Mursyid dalam kedudukan dan 
peranananya secara proporsional akan nampak kontribusi positifnya dalam 
pembangunan umat terutama dibidang pendidikan ruhani masyarakat Magetan. 
Pendidikan yang bersifat hirarkis dengan kontemplasi sebagai jalan utama 
dengan perantaraan membaca dzikir secara terus menerus dan itu bertentangan 
dengan hakikat Islam yang egaliter. Penghargaan yang tinggi terhadap ilmu 
ladunni/ilmu kasyf dari ilmu-ilmu empiris sebagai layaknya ilmuan. Tujuan, isi, 
dan metode dalam pendidikan tarekat Naqsabandiyah telah melahirkan sistem 
pendidikan yang bersifat guruisme (teacher centered). Murid yang pandai 
29 
 
 
 
dalam tarekat Naqsabandiyah bukanlah murid yang berpikir kritis tetapi yang 
selalu patuh pada aturan. Sisi positif aspek-aspek pendidikan dalam tarekat 
Naqsabandiyah dapat menjadi kontribusi dalam membentuk manusia yang 
dikehendaki oleh Islam yakni pendidikan yang mengoptimalkan seluruh potensi 
manusia baik potensi lahir maupun potensi batin, sehingga usaha untuk 
merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia baik 
secara individual maupun secara sosial melalui pendidikan dapat tercapai. 
Dari penelitian dan artikel tersebut di atas, sejauh pengetahuan peneliti 
belum ada yang meneliti, baik itu secara literatur maupun lapangan tentang 
tasawuf transformatif, baik model kajian teori, model praktik tasawuf, teori 
yang dipakai serta transformasi dalam kehidupan praktisi tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar. 
F. Kerangka Teori 
Transformasi mempuyai arti pengubahan; perubahan bentuk (rupa).9 
Transformasi berasal dari bahasa Inggris transformation yang berarti kaidah 
untuk mengubah struktur gramatikal menjadi struktur gramatikal lain dengan 
mengubah, mengurangi, atau mengatur kembali unsur-unsurnya.10 Sedangkan 
mentransformasikan berarti mengubah rupa (bentuk, sifat, fungsi, dsb); 
 
9 Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah Popular Lengkap, cet, 3 (Yogyakarta: Bintang 
Cemerlang, 2011), h. 725 
10 Dewan Redaksi Ensiklopedi Kebahasaan Indonesia, Ensiklopedi Kebahasaan Indonesia 
(Bandung: Angkasa, 2009), h. 1264. 
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mengalihkan; Ling mengubah struktur dasar menjadi struktur lahir dengan 
menerapkan kaidah transformasi.11 
Menurut Umar Shihab, yang dimaksud dengan istilah transformasi 
adalah proses dinamik yang mengarah kepada pembentukan karakter dan 
penampilan baru terhadap suatu masalah. Dengan demikian, transformasi 
pemikiran adalah timbulnya bentuk baru terhadap suatu hasil pemikiran karena 
terjadinya dinamika waktu dan sosial. 
Kalau pengertian transformasi pemikiran dikaitkan dengan pengertian 
pembaharuan, dapat ditemukan titik persamaan antara keduanya, yaitu usaha 
memunculkan pendapat baru dalam suatu masalah tanpa terlepas dari konteks 
aslinya. Namun dari segi lain terdapat perbedaan, yakni timbulnya transformasi 
pemikiran bertitik tolak dari pembaruan. Dengan kata lain, adanya pembaruan 
menimbulkan transformasi pemikiran, yang selanjutnya menghasilkan 
transformasi sosial. Transformasi sosial, seperti didefinisikan oleh Fuad 
Amsyari yang dikutip oleh Umar Shihab, adalah bentuk manifestasi dari 
aktifitas rekayasa sosial dalam suatu kehidupan bermasyarakat. Transformasi 
sosial tersebut adalah proses yang sadar, bukan terjadi dengan proses alamiah. 
Selanjutnya dikatakan bahwa arah perubahan yang dituju oleh proses 
transformasi sosial, pada umumnya diukur dari lima ciri pokok, yaitu: ekonomi, 
keilmuaan, budaya, sosial dan poliitik.12 
 
11 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3. – cet. 2 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1209. 
12 Umar Shihab, Hukum Islam & Transformasi Pemikiran cet. 1 (Semarang: Toha Putra, 
t.th), h. 45-46. 
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Dalam paham aliran transformasi sosial kepedulian utama aliran ini 
adalah bagaimana mengembangkaan paham otonomi relatif masyarakat madani 
dalam hubungannya dengan Negara. Dengan gagasan ini sebagai latar belakang 
gerakannya, diharapkan bahwa aktivisme transformasi sosial mampu 
meletakkan landasan yang diperlukan bagi keterlibatan masyarakat tidak saja 
dalam pembangunan nasional bangsa, melainkan juga dalam proses pembuatan 
kebijakan.13 
Transformasi pemikiran dan ijtihad adalah dua istilah yang tidak dapat 
dipisahkan, terlebih lagi dalam konteks kekinian. Kedua istilah tersebut sering 
diidentikkan dalam penafsiran maknanya, sebab keduanya mempunyai tujuan 
yang hampir sama; terutama jika dikaitkan dengan aktualisasi hukum, yang 
bertujuan untuk menghasilkan pemikiran baru.14 
M. Masyhur Amin memisalkan dakwah transformatif seperti yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw empat belas abad silam, di mana dakwah 
Islam berfungsi sebagai transformator sosial budaya, yang berakar pada 
keyakinan adanya Tuhan yang maha Esa, tauhid. Dakwah Islam sebagai 
gerakan kultur, dengan melakukan transformasi pemikiran, iqra’ , bacalah; al 
qalam, pena, sebelum melakukan tranformasi sosial.15 
Dalam pemahaman teologi, Muslim Abdurrahman pernah menawarkan 
teologi transformatif, yaitu menekankan hubungan dialogis antara teks dengan 
 
13 Bakhtiar Effendy, Islam dan Negara Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam 
di Indonesia, terj. Ihsan Ali-Fauzi, cet. 1 ( Jakarta: Paramadina, 1998), h. 264 
14 Umar Shihab, Hukum Islam & Transformasi Pemikiran cet. 1 (Semarang: Toha Putra, 
t.t), h. 156 
15 M. Masyhur Amin, Dinamika Islam (Sejarah Transformasi Dan Kebangkitan) 
(Yogyakarta: LKPSM, 1995), h. 182-183. 
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konteks dan tidak cenderung melakukan pemaksaan realitas  menurut model 
ideal–suatu upaya untuk menghidupkan teks dalam realitas empiris dan 
mengubah  keadaan masyarakat  ke arah transformasi sosial yang diridhoi Allah 
SWT.16   Pengembangan teologi transformatif menurutnya merupakan upaya 
untuk mengatasi perdebatan tentang  pilihan antara pendekatan budaya atau 
pendekatan struktural dalam pengembangan masyarakat. 
Ada beberapa gerakan tasawuf yang bisa dikategorikan sebagai tasawuf 
transformatif, diantaranya seperti tasawuf positif merupakan tasawuf yang 
bersikap positif terhadap kehidupan duniawi, yang dibuktikan dengan 
melibatkan diri dalam kegiatan duniawi, seperti bisnis, pemerintah, politik, 
hokum, pendidikan, kesehatan, ilmu pengetahuan, seni, dan lain-lain. Juga 
mempraktikkan tasawuf yang berdampak positif terhadap kehidupan pribadi, 
keluarga, dan masyarakat. Misalnya dengan bertasawuf hidupnya lebih sabar, 
sehat, bahagia, etis, dan sisi-sisi positif lainnya dalam kehidupan duniawi. 
Dengan demikian, tasawuf positif sama dengan apa yang disebut Hamka 
sebagai tasawuf modern. 
Tasawuf positif juga sama dengan sufisme baru atau neosufisme. 
Lahirnya neosufisme berkaitan dengan kebangkitan Islam pada umumnya di 
dunia yang bertekad membangun kembali masyarakat muslim dari 
keterbelakangannya di segala bidang, terutama di bidang ekonomi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Iptek).17 
 
16 Muslim Abdurrahman, Teologi Transformatif, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 27 
17 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif (Jakarta: Kencana, 2003), h. 3-4 
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Dalam bukunya Tasauf Modern Hamka menjelaskan relevansi tasawuf 
dengan kehidupan manusia di zaman modern. Tasawuf menurut Hamka yaitu 
tasawuf yang diartikan dengan kehendak memperbaiki budi dan menshafa’kan 
(membersihkan) bathin. Tasawuf Modern ialah keterangan ilmu tasawuf yang 
dipermodern.18 Artinya, tasawuf adalah alat untuk membentengi dari 
kemungkinan-kemungkinan seseorang terpeleset ke dalam lumpur keburukan 
budi dan kekotoran bathin yang intinya, antara lain dengan berzuhud seperti 
teladan hidup yang dicontohkan langsung oleh Rasulullah SAW lewat as-
Sunnah yang shahih. 
Rumusan zuhud dalam tasawuf modern diformulasi sebagai sebuah 
model tasawuf yang secara epistemologis terdasarkan acuan normatif al-Quran 
dan as-Sunnah, menjadikan nabi dan para salaf al-shalihin sebagai panutan 
dalam aplikasinya yang tidak berlebih-lebihan dalam menjalankan proses 
spiritualisasi ketuhanannya, dengan mengeliminasi unsur-unsur mistik-
metafisik dan asketik dalam tasawuf serta unsur-unsur heterodoks asing 
lainnya, dan digantikan dengan doktrin-doktrin yang bernuansa salaf yang 
quranik-normatif, namun tidak eliteis-esklusif. Doktrin ini dimaksudkan untuk 
menjadikan tasawuf mampu berperan dalam konteks sosial kemasyarakatan. 
Hal ini dilakukan karena berbagai anomali atau problem (teologis, normatif, dan 
sosiologis) yang berkembang di tubuh tasawuf kala itu, harus diperbaharui agar 
tasawuf sebagai bagian dari keislaman, dapat memberikan kontribusi positif-
 
18 Hamka, Tasauf Modern,cet. 3 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2003), h. 3. 
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konstruktif terhadap kehidupan masyarakat muslim dalam berbagai bidang 
kehidupannya.19 
Menurut Fazlur Rahman seperti dikutip oleh Amin Syukur, ia menyebut 
kedua tokoh klasik seperti Ibn Taymiyyah dan Ibn Qayyim al-Jauziyah sebagai 
perintis Neo-Sufisme. Yakni jenis kesufian yang terkait dengan syariah, atau 
dalam wawasan Ibn Taymiyah, jenis kesufian yang merupakan kelanjutan dari 
ajaran Islam itu sendiri sebagaimana termaktub dalam al-Quran hadis dan tetap 
dalam pengawasan kedua sumber utama ajaran Islam tersebut, kemudian 
ditambah dengan ketentuan untuk tetap menjaga keterlibatan dalam masyarakat 
secara aktif. 
Kelompok ulama yang terpenting dan paling bertanggung jawab dalam 
kristalisasi neo-sufisme adalah “Ahl al-Hadis”. Mereka (Ahl al-Hadis) 
mencoba, dalam metodologinya, untuk menggabungkan sebanyak mungkin 
warisan kaum sufi yang dapat direkonsiliasikan dengan Islam ortodoks, 
sehingga dapat memberikan sumbangan positif kepadanya. Pertama, motif 
moral sufisme ditekankan dan sebagian dari teknik dzikir dan muraqabah, 
konsentrasi rohaniyah diambil pula. Tetapi obyek dan kandungan konsentrasi 
ini kini diidentifikasikan dengan doktrin ortodoks, dan tujuan sufisme 
didefinisikan kembali sebagai penguatan keimanan sesuai dengan kepercayaan 
dogmatis dan kesucian moral-jiwa. Tipe neo-sufisme ini cenderung 
 
19 Tamami HAG, Psikologi Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 135. 
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membangkitkan kembali aktifisme ortodoks dan menampilkan sikap positif 
kepada dunia.20 
Tokoh neo-sufisme juga mengakui sampai batas tertentu, kebenaran 
klaim sufisme intelektual; mereka menerima kasyf (pengalaman penyingkapan 
kebenaran Ilahi) kaum sufi atau ilham intuitif tetapi klaim mereka seolah-olah 
tidak dapat salah (ma’shum). Tokoh-tokoh neo-sufisme memang sangat 
mementingkan hadis, tidak hanya untuk kepentingan hukum, namun untuk 
menggali pesan-pesan moral yang terkandung untuk dijadikan sumber inspirasi 
dalam upaya rekonstruksi etis-sosial kaum muslim.21 Dari uraian di atas nampak 
jelas bahwa neo-sufisme adalah sebuah esoterisme atau penghayatan 
keagamaan bathini yang menghendaki hidup aktif dan terlibat dalam kerja-kerja 
kemasyarakatan. 
Selain itu ada juga sufi perkotaan, gerakan tasawuf yang diikuti oleh 
kelompok sosial menengah dan atas. Kelompok sufi perkotaan adalah mereka 
yang perilaku sehari-harinya dikendalikan oleh dua kepentingan, yakni 
spiritualiatas sekaligus material. Mereka mengawinkan antara kemoderenan 
dengan kesufian menjadi satu kesatuan hidup yang lebih bermakna.22 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 
20 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, cet. 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 140-
141 
21 Ibid., h. 145 
22 Moh. Adlin Sila. dkk, Sufi Perkotaan, ed. 1, cet. Ke-1 (Jakarta: Balai Pustaka dan 
Pengembangan Agama Jakarta, 2007), h.  iv-xxxi 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini 
bercorak kualitatif karena obyek penelitian berupa gejala atau proses yang 
lebih mudah dijelaskan dengan deskripsi kata-kata sehingga dinamikanya 
dapat ditangkap secara lebih utuh.23 
2. Sumber Data 
Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagaimana berikut: 
a. Observasi lapangan 
Observasi adalah pengamatan secara lengkap, bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang tepat mengenai obyek penelitian serta 
untuk mengecek kebenaran data informan yang dikumpulkan. Tahap 
pertama peneliti langsung ke lokasi objek kajian yaitu melihat secara 
langsung alur kajian dan praktik tasawuf.  Tahap kedua peneliti juga ikut 
serta berpartisipasi mengikuti kajian dan praktik tasawuf bersama para 
praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar. Observasi ini berjalan selama 
± 4 bulan. 
b. Informan 
Beberapa orang yang memberikan informasi seputar kajian dan 
praktik tasawuf para praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar. 
Informan ini dipilih dari praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar. 
 
23 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada 
University Press, 1995), h. 79. 
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c. Data literatur dan dokumentasi 
Data literatur diambil dari beberapa kitab, buku pustaka dan 
diktat yang menyajikan atau menuliskan tentang tasawuf baik teori 
maupun praktik. Selain itu juga beberapa ada video, foto-foto, 
dokumentasi di eLKAPIDA, surat kabar, dokumentasi kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan diperlukan. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
Melalui tahapan dari observasi lapangan sampai data literatur, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
a. Observasi 
Mengamati objek kajian dan secara langsung agar mendapatkan 
gambaran yang lengkap dan jelas. Agar lebih yakin peneliti juga 
berpartisipasi menghayati langsung berlangsungnya kajian dan praktik 
tasawuf. 
b. Interview 
Interview atau wawancara melibatkan para praktisi tasawuf di 
Pesantren Darul Afkar. Peneliti mengambil sampel dengan 
menggunakan purposive sampling, sampel diambil dengan maksud atau 
tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena 
peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki 
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. Dua jenis sampel ini 
dikenal dengan nama judgement dan quota sampling. Peneliti hanya 
menggunakan judgment sampling yakni sampel dipilih berdasarkan 
38 
 
 
 
penilaian peneliti bahwa seorang praktisi tasawuf adalah pihak yang 
paling baik untuk dijadikan sampel. 
 
4. Metode Analisa Data 
Analisa data dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi 
peneliti menggunakan pendekatan verstehen atau interpretatif dan 
naturalistik. Penggunaan pendekatan verstehen atau interpretatif lebih 
karena penelitian ditekankan kepada pemahaman makna secara interpretatif 
terhadap pola-pola kelakuan praktisi tasawuf sebagai gejala sosial yang 
dipelajari. Interpretasi atau tafsiran atas data, bukan menurut pandangan 
peneliti sebagai orang luar, tetapi menurut tafsiran para praktisi sendiri. 
Pendekatan naturalistik digunakan agar data ditampilkan sealamiah 
mungkin, yakni antara peneliti dengan yang diteliti berbaur sedekat 
mungkin sampai tidak ada penjaraan antar keduanya. Informasi yang 
diberikan dan yang diterima oleh peneliti adalah informasi sebagaimana 
terjadi dalam kehidupan mereka sendiri.24 
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat dipaparkan secara runtut dan 
terarah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini disusun dalam 
lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
 
24 Mudjahirin Thohir (ed.), Refleksi Pengalaman Penelitian Lapangan, (Semarang: 
Fasindo, 2011), h. 31. 
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Bab pertama berisi pendahuluan, meliputi berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, Gambaran umum tersebut meliputi sejarah Pesantren Darul 
Afkar, filosofi dalam simbol lembaga, letak geografis Pesantren Darul Afkar, 
asas dan sifat Pesantren Darul Afkar, maksud dan tujuan Pesantren Darul Afkar, 
kegiatan umum di Pesantren Darul Afkar, struktur kepengurusan dalam 
lembaga, historis kegiatan di Pesantren Darul Afkar serta asal kelompok sosial 
para praktisi tasawuf. 
Bab ketiga, berisi model kajian teoritis transformatif di Pesantren Darul 
Afkar, kajian materi  teori tasawuf yang diambil dari kitab, buku dan diktat 
tasawuf serta model praktik tasawuf transformatif.  
Bab keempat, berisi transformasi yang dirasakan oleh praktisi tasawuf 
pasca mengkaji tasawuf. 
Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PESANTREN DARUL AFKAR 
 
 
 
Pada bab penelitian ini akan dibahas tentang gambaran umum Pesantren 
Darul Afkar yang berada di Klaten. Gambaran umum tersebut meliputi sejarah 
Pesantren Darul Afkar, filosofi dalam simbol lembaga, letak geografis Pesantren 
Darul Afkar, asas dan sifat Pesantren Darul Afkar, maksud dan tujuan Pesantren 
Darul Afkar, kegiatan dan usaha Pesantren Darul Afkar, struktur kepengurusan 
dalam lembaga, kegiatan umum di Pesantren Darul Afkar serta asal kelompok sosial 
para praktisi tasawuf. 
A. Sejarah Pesantren Darul Afkar 
Pesantren Darul Afkar mempunyai kantor sekretariat di desa 
Tegalrejo Rt 01 Rw 06, Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten.25 Pesantren 
ini menjalankan aktivitas kajian Islam transformatif mulai tahun 2007. 
Sebelumnya pesantren ini bernama Lembaga Kajian Tasawuf Reiki 
disingkat eL-KUFI. Sejak dinotariskan pada bulan juni 2011, serta 
mendapat Surat Keterangan Terdaftar (SKT) dari kantor Badan Kesatuan 
Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat (KESBANGPOLINMAS) 
Klaten tahun 2011, nama el-KUFI sebagai lembaga keagamaan berubah 
manjadi Lembaga Kajian Pemikiran Islam Darul Afkar Klaten, selanjutnya 
disingkat eLKAPIDA.26Sedangkan nama elKUFI sebagai pesantren 
 
25 “Surat Keterangan Domisili Lembaga”, Kepala Desa Tegalrejo, 11 Juli 2011 
26 Surat Keterangan Terdaftar, Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan 
Masyarakat Klaten, 27 Desember 2012 
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berubah menjadi Pesantren Darul Afkar. Sekarang eLKUFI menjadi nama 
sebuah unit pelaksana di struktur organisasi ini. Pendiri lembaga ini terdiri 
dari Kyai Syamsul Bakri, KH Jazuli A Kasmani dan Sugimin Muqawwim. 
Sebagaimana kebanyakan pesantren tradisional lainnya di 
Indonesia, yayasan berada di bawah kendali pesantren. Nama eLKAPIDA 
dinotariskan untuk mendapatkan legalitas organisasi di lembaga hukum, 
namun sejatinya yang melaksanakan kegiatan keilmuan, keagamaan dan 
sosial adalah Pesantren Darul Afkar. eLKAPIDA lebih kepada 
pengembangan wacana akademik transformatif dan berperan di dalam 
struktur administrasi lembaga.27 
Dalam sejarahnya, eLKAPIDA tidak membumi. Lembaga olah 
spiritual sekaligus penyembuhan penyakit bermuatan tasawuf tersebut 
hanya diikuti sebagian dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAIN) Surakarta, sekarang sudah menjadi Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta. 
Namun setelah pemuda karang taruna dan tokoh masyarakat ikut 
dilibatkan dalam kegiatan eLKAPIDA, lambat laun kegiatan tersebut 
dikenal masyarakat luas bahkan diikuti berbagai kalangan dari mulai para 
penganut tarekat dari berbagai aliran, majelis dzikir dan lainnya. 
Pesantren Darul Afkar secara kultural berada di bawah payung 
Rabithah al-Ma’ahid al-Islamiyyah (RMI). RMI adalah lembaga Nahdlatul 
Ulama dengan basis utama Pondok Pesantren yang mencapai + 14.000 buah 
 
27 Wawancara Pribadi Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 07 Oktober 2012 
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di seluruh Indonesia. RMI berfungsi sebagai katalisator, dinamisator, dan 
fasilitator bagi pondok pesantren menuju tradisi mandiri dalam orientasi 
menggali solusi-solusi kreatif untuk Negeri. Rabithah Ma’ahid Islamiyah 
berpijak pada upaya pengembangan kapasitas lembaga, penyiapan kader-
kader bangsa yang bermutu, dan pengembangan masyarakat.28 
Rabithah Ma’ahid Islamiyah yang mempunyai cabang di Kabupaten 
Klaten diketuai dari PP. Al Muttaqien Pancasila Sakti yang diasuh oleh KH. 
Jalaluddin Muslim AH. Pesantren Darul Afkar yang diasuh oleh Kyai 
Syamsul Bakri menjadi wakil ketua di RMI cabang Klaten ini. Jumlah 
pesantren anggota RMI cabang Klaten sebanyak 46 Ponpes.29 
B. Filosofi dalam Simbol Lembaga 
Nama Darul Afkar bermakna tentang dunia pemikiran , toleransi ke 
semua pemikiran yang baik. Puncak segitiga mempunyai makna satu tauhid 
bahwa apapun yang dilakukan based on tauhid. Dzikir dalam ritual, tarekat, 
kerja sosial seperti operasi katarak dan terapi massal, ekonomi dan 
peternakan semuanya dilandaskan atas dasar tauhid. 
Warna hijau mempunyai beberapa makna, pertama merupakan 
warna religius keislaman yang tentram dan damai. Kedua sebagai lambang 
dari latifatul qalb yang menjadi pusat pengaruh baik buruknya manusia. 
Segitiga di eLKAPIDA juga tidak mempunyai hiasan dalam artian yang 
 
28 “Rabithah al-Ma’ahid al-Islamiyyah”, artikel diakses pada 27 Nopember 2012 dari 
http://www.kompasiana.com/RMI-NU  
29 Wawancara Pribadi Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 07 Oktober 2012 
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penting substansi serta mempunyai lika liku yang berarti tidak kaku 
(fleksibel).30 
Makna lain segitiga yaitu meskipun praktisi tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar semakin meningkat spiritualitas individualnya namun mereka 
tidak lupa terhadap lingkungan sosialnya. Adapun lambang eLKAPIDA 
seperti di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
C. Letak Geografis Pesantren Darul Afkar 
Ceper adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 
Terletak sekitar 10 km arah utara Klaten sepanjang jalan raya Klaten-Solo. 
Kecamatan Ceper terdiri dari 18 Kelurahan/Desa.31 Pesantren Darul Afkar 
berada di desa Tegalrejo Rt. 01, Rw 06 Ceper, Kecamatan Ceper, Kabupaten 
Klaten, bersebelahan dengan Sekolah Dasar (SD) yakni SDN Tegalrejo. 
Gedung Pesantren berukuran 5x3 m2. Dibutuhkan waktu perjalanan sekitar 
30 menit jika berangkat dari kampus IAIN Surakarta yang berada di 
 
30 Wawancara Pribadi Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 30 September 2012 
31“Ceper Klaten”, artikel diakses pada 27 november 2012 dari 
id.wikipedia.org/wiki/Ceper,_Klaten 
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Kartasura untuk sampai ke pesantren dengan kecepatan 60 km/jam 
mengendarai motor. Adapun jarak antara Kartasura dan pesantren ± 15 km. 
D. Asas dan Sifat Pesantren Darul Afkar 
Lembaga ini berasaskan Pancasila dan didasarkan pada Undang-
Undang Dasar 1945 serta Amandemen-amandemennya. Lembaga ini 
bersifat independen, tidak berpolitik praktis, swadaya dan mandiri, yang 
bermitra dengan Pondok Pesantren Sunan Muttaqin Indonesia dan Yayasan 
Satu Nami Indonesia. 
Seluruh kegiatan dibiayai secara mandiri dari praktisi. Sumbangan 
praktisi ketika attunement (pengijazahan/bai’at), praktisi yang ingin masuk 
dan naik ke tingkat yang lebih tinggi, maka diwajibkan untuk membayar 
uang sumbangan untuk pengembangan lembaga ini. Selain itu juga 
sumbangan yang diperoleh dari pelatihan.  
Sumbangan praktisi dan jama’ah (pasien) dan warga masyarakat 
yang tidak mengikat. Dikatakan tak mengikat karena sumbangan yang 
diberikan bukan atas dasar kewajiban tapi lebih karena kemauan individu 
dan masyarakat. Selain dari beberapa pihak di atas juga ada sumbangan dari 
pemerintah Dinas Sosial. 
E. Maksud dan Tujuan Pesantren Darul Afkar 
Ada beberapa maksud dan tujuan dari pendirian Pesantren Darul 
Afkar. 32 Pertama, terciptanya masyarakat yang memiliki pemahaman ke-
 
32 “Akta Pendirian Lembaga Kajian Pemikiran Islam Darul Afkar”, Kantor Notaris Klaten, 
16 Juni 2011 
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Islaman secara baik dan komprehensif serta berakhlaqul karimah. Pesantren 
Darul Afkar ingin menjadi jembatan berbagai kelompok ormas Islam untuk 
mensinkronkan pemikiran dengan tidak berpegang kepada ormas tertentu. 
Para praktisi tasawuf di Pesantren saling mengkritisi dan jika ada kelebihan 
dari ormas tertentu maka akan mengambil kelebihan itu. Pesantren 
merupakan lembaga kajian murni berupa kajian transformatif yang ingin 
mencerahkan masyarakat supaya dalam pemahaman agama bisa lebih baik 
dan komprehensif.”33 
Segala upaya yang dilakukan tidak untuk mengejar materi namun 
jauh lebih untuk peningkatan agar akhlak yang mulia. Ini sesuai dengan misi 
Nabi Muhammad yang memang diutus ke bumi untuk menyempurnakan 
akhlak. Pesantren Darul Afkar mencoba mengambil peran aktif untuk 
mencapai tujuan kemuliaan dengan cara mengedepankan dialog dan 
memberikan pemahaman faham keagamaan dan keislaman melalui nilai-
nilai pluralistik dan pemahaman secara komprehensif.34 
Kedua, meningkatkan intelektual ability (kecakapan intelektual) 
umat dalam memahami ajaran Islam. Meminjam pendapat Frans Magnis 
Suseno bahwa dalam sebuah negara Indonesia yang majemuk, penerimaan 
terhadap pluralisme dan pengembangan sikap toleransi positif kepada pihak 
lain, tidak datang dengan sendirinya. Masyarakat harus diberi pemahaman 
yang komprehensif. Perlu dialog antar umat beragama dan untuk 
 
33 “Lembaga Kajian Pemikiran Islam Darul Afkar Klaten Menjembatani Ormas Islam”, 
Solo Pos, 2 maret 2012. 
34 “Mengedepankan Dialog”, Tunas Bangsa, edisi 208 tahun V/ 12 – 19 maret 2012 
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membangun hubungan positif tersebut, maka menjadi kewajiban bagi 
pemimpin agama dan anggota komunitas lainnya meyakinkan diri masing-
masing bahwa toleransi beragama adalah tuntutan dari agama masing-
masing.35 
Model kajian tasawuf di Pesantren tidak doktriner, praktisi tasawuf 
dituntut untuk mengkaji pemikiran Islam secara mendalam agar paham. 
Hampir berbagai macam pemikiran Islam digali, para praktisi tasawuf diberi 
kebebasan untuk memilih hasil pemikiran tersebut setelah mereka 
melakukan transformasi ilmu. Dalam menafsir ayat al-Qur’an yang multi 
tafsir misalnya, pengasuh menggunakan banyak pisau analisis seperti 
intelektualitas penafsir hingga kondisi sosial politik pada masa itu. 
Selain itu, kajian di Pesantren menggunakan dasar kitab dan 
gabungan sumber-sumber lain. Tujuan dari semua itu agar dalam 
memahami sesuatu tidak berdasar kefanatikan. Sebab pihak lainnya 
meyakini, di luar dunia ada kebenaran yang lain. Ini sebagai komitmen 
pesantren untuk memberikan pencerahan intelektual dan mengembangkan 
pemikrian dalam masyarakat.36 
Ketiga, meningkatkan kualitas moral dan spiritual masyarakat. 
Pesantren Darul Afkar sebagai sebuah lembaga yang mengkaji tasawuf 
(spiritualitas), reiki dan psikologi, serta praktik terapi, meditasi (dzikir sirr), 
dan motivasi diri untuk kesehatan dan penguatan mental serta meningkatkan 
 
35 Frans Magnis Suseno, “Memahami Hubungan Antar Umat Beragama”, dalam 
Memahami Hubungan Antar Umat Beragama (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), h. 29-35. 
36 “Pondok Pesantren Darul Afkar Kembangkan Pemikiran Mencari Kebenaran Alternatif”, 
Solo Pos, 14 Oktober 2011 
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pengetahuan ilahiyah atau keimanan, tidak hanya fokus dalam memperbaiki 
dan mengembangkan moral dan spiritulitas para praktisi di Pesantren Darul 
Afkar, tapi juga mencoba memberi pelayanan kepada umat di masyarakat.37 
Gerakan Pesantren yang mengkolaborasikan antara kajian lama 
(turats) tentang Islam dan keilmuannya dengan modernitas yang 
menghendaki kepraktisan dari suatu ilmu dan agama dalam masyarakat. 
Agama dan ilmu diharapkan mampu memberi perubahan ke arah yang baik 
bagi masyarakat. Di sinilah peran Pesantren Darul Afkar, mengemas nilai 
yang telah ada mamakai kemasan modern, namun tak menghilangkan esensi 
dari nilai tersebut, malah mengembangkannya. 
Keempat, memberikan konseling bagi masyarakat terkait persoalan-
persoalan keagamaan dan sosial. Fenomena sosial menunjukkan semakin 
menjamurnya penyakit depresi, stress, kegelisahan, kepahitan hidup dan 
psikosis destruktif, anti sosial dan dehumanisasi. Sedangkan fenomena 
keagamaan menunjukkan bahwa kekerasan atas nama agama, politisasi 
agama dan sejumlah anarkisme atas nama ideologi semisal gerakan NII 
semakin meluas. Untuk mengantisipasi degradasi kemanusiaan tersebut 
diperlukan terapi psikologis di antaranya dengan pengamalan penghayatan 
tasawuf. Sebagai nafas kehidupan spiritual, tasawuf akan membantu 
manusia dalam membersihkan jiwa sehingga terjauh dari perilaku-perilaku 
hina. 
 
37 “Kegiatan Dialog”, Joglo Pos, edisi 28 april s/d 4 mei 2008 
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Kelima, memberikan kontribusi dalam rangka menciptakan 
kehidupan keberagaman yang modern dan toleran. Dalam proses ini 
diperlukan pendekatan yang mengedepankan paradigma pluralisme. 
Paradigma ini diperlukan untuk mengambil hikmah dari mana pun dan siap 
berdialog dengan seluruh tradisi budaya guna menampilkan Islam di zaman 
modern yang menyerap tradisi pemikiran dan budaya yang beragam secara 
konstruktif dan positif. Pluralisme sebagai sebuah sikap mengakui adanya 
perbedaan-perbedaan harus ditempatkan pada basis untuk sikap 
keberagaman yang inklusif.38 
Lalu bagaimana seharusnya umat muslim menghadapi konflik? Guz 
Jaz, sapaan akrab KH. Jazuli Kasmani menegaskan, “Dalam menghadapi 
konflik umat Islam dianjurkan melakukan tabayun (klarifikasi), tahkim 
(mediasi), syura (musyawarah), ‘afwu (memaafkan), hurriyyah (kebebasan) 
dan ihsan (adil).39 
Keenam, menciptakan masyarakat yang sehat jasmani dan rohani. 
Untuk menunjang tujuan tersebut, Pesantren mengaplikasikan dzikir reiki 
sufistik untuk menciptakan masyarakat yang sehat. Sebagaimana 
diungkapkan pengasuh, bahwa esensi dzikir adalah pola keterpaduan antara 
ucapan (lafadz) dzikir, pola dzikir, sikap mental dan aktualisasi dalam 
kehidupan nyata. 
 
38 Syamsul Bakri, “Humanitarianisme dalam Islam”, dalam Imam Sukardi (dkk.), Pilar 
Islam Bagi Pluralisme Modern (Solo: Tiga Serangkai, 2003), h. 130. 
39 Wawancara Pribadi Pribadi dengan Jazuli Kasmani, Klaten, 17 November 2012 
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Manfaat dzikir bagi kejiwaan manusia sungguh tidak dapat 
diragukan bagi yang memiliki akan dan hati. Secara psikologis dzikir dapat 
menciptakan ketenangan jiwa, secara agama dzikir memiliki kekuatan hebat 
dalam membentengi iman dari pengaruh nafsu hewani, sedangkan secara 
falsafi dzikir merupakan tali kasih antara manusia yang dalam struktur 
wujud menduduki posisi sebagai hamba dengan Tuhan sebagai raja yang 
memiliki kekuasaan.40Terhadap jasmani, dzikir mampu menerapi dan 
menyembuhkan penyakit-penyakit di dalam tubuh manusia, hewan dan 
tumbuhan. 
F. Kegiatan dan Usaha Pesantren Darul Afkar 
Ada beberapa kegiatan dan usaha yang dilakukan oleh Pesantren 
Darul Afkar. Pertama, menyelenggarakan kajian pemikiran Islam dan 
Umum. Materi kajian pemikiran Islam berasal dari beberapa kitab klasik, 
buku kontemporer dan diktat. Beberapa materi yang disampaikan oleh 
pengasuh seperti diktat Pengantar Ilmu Tasawuf karangan Syamsul Bakri, 
kitab Tahdzib al-Akhlaq wa Tathhir al-I’iqad karangan Ibn Maskawaih, 
buku Metode Dzikir Dan Do’a al-Ghazali karangan Kojiro Nakamura, buku 
Qur’anic Law Attraction karangan Rusdin S. Rauf, buku Terapi Hati 
karangan Amin Syukur dan Fatimah Usman dan Tasawuf Reiki karangan 
Syamsul Bakri. 
Selain itu diantara yang pernah memberi kajian di pesantren seperti, 
Gus Jazuli yang menyampaikan materi pentingnya penguatan lembaga 
 
40 Syamsul Bakri, “Filosofi Zikir dan Implementasinya”, Solo Pos, 4 April 1998 
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transformatif setiap malam legi. Kajian fikih dari kitab Fathul Qorib oleh 
Ustad Atho’ Fakhruddin. Kyai Syarif juga mengisi kajian tafsir al-Quran 
bagi praktisi tasawuf, selain itu juga pernah mengisi kajian umum seputar 
keagamaan. 
Ada dua muballigh yang juga pernah mengisi kajian di pesantren 
yaitu, Ustad Harowi dan Ustad Qodiyatul Husna, keduanya beberapa kali 
mengisi kajian umum seputar kegamaan dan tasawuf. Pengasuh mengatakan 
bahwa yang mengawali kegiatan di pesantren ini awalnya pengasuh dan 
Ustad Qodiyatul Husna, kemudian Ustad Haroni. 
Diktat lainnya yang dikaji seperti pemikiran tasawuf Rabiah al-
Adawiyah, Abu Yazid al-Bistami, Al-Hallaj, Ibnu Arabi, Abd al-Karim al-
Jili, Ibnu-Masarrah, Ibnu Sabi’in, Hamzah Fanzuri, Syaikh Siti Jenar, 
Ronggo Warsito dan lainnya. Adapun kajian umum di Pesantren Darul 
Afkar diisi oleh Kusuma Wijayanto SE., MM yang mengkaji tentang 
ekonomi. 
Selain itu, Pesantren Darul Afkar memberikan pendampingan dan 
pemberdayaan umat Islam dalam persoalan keagamaan dan sosial. Dalam 
pemberdayaan masyaraka sosial, pesantren mengajak pemuda karang taruna 
di Ceper bekerjasama dalam ternak ikan lele. Usaha ini sebagai salah satu 
mengurangi pengangguran pemuda di Ceper khususnya. 
Pesantren Darul Afkar juga menyelenggarakan dzikir. Aplikasi 
dzikir dalam keadaan meditasi hening. Dzikir diawali dengan lisan dan 
kemudian hening. Sebagaimana al-Ghozali mengatakan bahwa “dzikir lisan 
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hanya untuk mengantarkan ke keheningan”.41 Pesantren juga 
menyelenggarakan psiko terapi berbasis Quantum Sufi. 
Pengiriman delegasi undangan dari instansi pemerintah dan 
organisasi keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Pelatihan kepada para 
praktisi tasawuf dan masyarakat luas. Pelatihan yang dilakukan seperti 
Sekolah Kader Muda Nahdlatul Ulama, pelatihan hikmah penyembuhan 
Ilahi dan quantum sufi dan sebagainya. 
G. Struktur  Lembaga eLKAPIDA 
Dalam menjalankan misi lembaga, Dewan Presidium (Pengasuh dan 
Ketua Lembaga) membentuk unit-unit pelaksana yang dipimpin oleh ketua 
pelaksana bidang yang ditetapkan oleh Dewan Presidium. Unit Penelitian & 
Pengembangan, Pemberdayaan Masyarakat, Dzikir Quantum Sufi, 
Pertanian & Peternakan, Pengembagan Ekonomi, Elkufi. 
Pendiri/penasehat, maksud pendiri sekaligus penasehat yakni 
pendiri secara formal di depan lembaga hukum. Namun sebenarnya pendiri 
awal lembaga secara informal yakni Kyai Syamsul. Fungsi pengawas untuk 
mengawasi kerja ketua umum eLKAPIDA dan jajarannya selama 
menjalankan amanah.  
Pesantren Darul Afkar berada di bawah eLKAPIDA setelah 
mendapatkan hak untuk menjadi sebuah lembaga dari notaris. Sebelum ada 
payung hukum pesantren ini berdiri sendiri. Ketua eLKAPIDA dan anggota 
 
41 Wawancara Pribadi Pribadi dengan Syamsul Bakri , Klaten, 30 September 2012 
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unitnya bertanggung jawab penuh dalam memimpin, mendampingi dan 
mendorong perkembangan lembaga.  
Unit penelitian dan pengembangan berperan dalam meneliti masalah 
sosial dan keagamaan. Serta mengembangkan keberadaan lembaga, baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas. Unit pemberdayaan masyarakat, salah 
satu hal yang dilakukan ialah dengan memberi pemahaman agama dan 
keberagaman kepada masyarakat. Mengajak masyarakat bermitra dalam 
usaha yang halal. Selain itu juga memberi pendampingan dan pelatihan 
kepada masyarakat. 
Unit dzikir quantum sufi, dzikir dengan bermeditasi (dzikir sirr) ini 
merupakan inti terkecil dari sufi. Manfaat yang akan didapatkan terhadap 
kualitas hidup baik fisik, psikis, dan spiritual. Dilaksanakan setiap tanggal 
15 bulan hijriyah. Unit pertanian dan peternakan, berperan dalam 
mengembangkan usaha peternakan dan pertanian. Mengajak masyarakat 
bersama-sama mengembangkan peternakan dan pertanian. Unit 
pengembangan ekonomi, perannya mengembangkan usaha lembaga, dan 
membangun mitra dengan dengan para praktisi tasawuf, jemaah dan 
masyarakat. Unit el-KUFI berperan dalam mengembangkan kajian 
tasawuf dan reiki di lembaga. 
Bagan Stuktur Pengurus 
Lembaga Lembaga Kajian Pemikiran Islam Darul Afkar dan Posisi 
Pesantren Darul Afkar 
 
 
 
Pendiri/Penasehat: 
Kyai Syamsul Bakri 
KH. Jazuli Al-Kasmani 
Sugimin Al-Muqowwim 
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H. Kegiatan Umum di Pesantren Darul Afkar 
Secara umum kegiatan Pesantren Darul Afkar yang sudah dijalankan 
sejak 2007 sampai tahun 2013 Januari ini, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kegiatan Tahun 2007 
Acara keagamaan berupa peringatan Israk Mi’raj Nabi 
Muhammad, yang selanjutnya diadakan dzikir penyembuhan 
Pengawas: H. Krisdiyanto, SH 
 Pesantren Darul Afkar 
Pengasuh : Kyai Syamsul Bakri 
Lurah  : Sugimin Al-Muqowwim 
Dewan Asatidz : K. Syarifuddin Alhafidz 
: Ust. Atho’ Fachruddin 
: Ust. Harowi 
 
Ketum  : Moh. Ansori, S.Pd.I 
Waka  : Yunita Tahmawat, S.Pd.I 
Sekretaris : M. Teguh Nursalam 
Wakil Sekretaris : Ghozali, A.MA 
Bendahara : Widodo 
Wakil Bendahara : Triwik Widiastuti 
Pemberdayaan Masyarakat 
Kabid  : Basuki 
Sekretaris : Muh. Shofiyuddin 
Bendahara : Maksus Kartawi 
 
Penelitian & Pengembangan 
Kabid  : Basori 
Sekretaris : Fajar Al-Mahfudz 
Bendahara : Mustaien Romli 
 
Pertanian & Peternakan 
Kabid  : Giyono 
Sekretaris : Undoyo 
Bendahara : Sobiyono 
 
Zikir Quantum Sufi 
Kabid  : Kyai Syarifuddin AH 
Sekretaris : Ali Muhayyat 
Bendahara : Rudiyanto 
 
Pengembagan Ekonomi 
Pengawas : Kusuma Wijayanto, SE, MM 
Kabid  : Sugimin 
Sekretaris : Tunjung Tri Kuncoro 
Bendahara : Widodo 
Elkufi 
Kabid  : Tri Wahyudiyanto 
Sekretaris : Slamet Waluyo 
Bendahara : Suranto 
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sebagai bakti sosial. Kegiatan tersebut terselenggara berkat 
kerjasama eL-KUFI dengan Jama’ah Pecinta Rasul (JAMPIRO).  
Sekitar 700 orang peserta mengikuti kegiatan penyembuhan. 
Program ini dilaksanakan pada 29 Juli 2007 jam 08.00-11.00 
WIB.42 
eL-KUFI ikut serta dalam acara karnaval hari ulang 
tahun Kemerdekaan RI di Kabupaten Klaten tanggal 18 Agustus 
2007. eL-KUFI mengadakan peringatan nuzul al-Quran pada 
tanggal 09 Oktober 2007, dilanjutkan dengan dzikir 
penyembuhan yang diikuti oleh 700 peserta. Kegiatan ini 
terlaksana berkat kerjasama dengan JAMPIRO dan Pengajian 
(K. Mu’tashom dari Pondok Pesantren Salafiyah Singomanjad 
Tempursari Klaten). Acara ini dimulai dari jam 20.00 WIB dan 
berakhir pada jam 23.00 WIB di halaman SDN Tegalrejo. Acara 
semakin meriah karena selama kegiatan berlangsung diiringi 
musik religi JAMPIRO. 
eL-KUFI mengadakan kegiatan keagamaan berupa 
dzikir di desa Padas Karanganom tanggal 25 Agustus, 
dilanjutkan dengan kegiatan sosial kemasyarakatan berupa 
penyembuhan massal selama dua hari pada 1 September dan 8 
September 2007. Sebanyak 200 orang peserta mengikuti acara 
terapi massal. 
 
42 “Digelar, Zikir Penyembuhan”, Ceper Espos, 31 Juli 2007 
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Pengajian halal bi halal dan terapi tanggal 1 oktober 
2007 di klinik terapi. Dalam acara tersebut tuan rumah 
mendatangkan seorang muballigh Ustadz Harowi dari 
Karanganom. Jamaah yang datang mengikuti sebanyak 50 orang 
peserta. 
eL-KUFI juga mengadakan acara dzikir penyembuhan 
dan pengajian  halal bi halal yang beruntut pada tahun 2007, 
tepatnya pada tiap malam ahad legi  di desa Senden Karanganom 
tanggal 6 Oktober, 10 November, 15 Desember. Dalam acara 
tersebut tak kurang dari 500 peserta mengikuti terapi massal 
dengan model dzikir penyembuhan. 
Dalam rangka pelantikan pengurus Badan koordinasi 
Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) Cab. Klaten, eL-
KUFI juga berpartisipasi mengadakan dzikir dan terapi di 
Masjid Raya Klaten tanggal 11 September 2007. 
Di akhir tahun 2007, eL-KUFI mengadakan 
penyembuhan massal dan pengajian bersama Kiai Ida Royani 
dari Pondok Pesantren Selo Gringging Tulung Klaten dalam 
rangka “Harlah Majlis Ta’lim Al-Kubra Polanharjo Klaten”. 
Acara ini dilaksanakan tanggal 16 Desember 2007 di Taman 
Pendidkan Al-Qur’an tepatnya di rumah kediaman bapak Muh 
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Yasin. Kegiatan dzikir dan terapi massal ini diikuti oleh 100 
orang.43 
2. Kegiatan Tahun 2008 
eL-KUFI  mengadakan beberapa kegiatan pada tahun 
2008, pertama terapi penyembuhan di klinik terapi eL-KUFI 
(Lembaga Kajian Tasawuf Reiki) pusat. Acara tersebut rutin 
dilakukan setiap senin dan jum’at malam jam 20.00-20.30 WIB. 
Biasanya diikuti 50-100 jama’ah dan pasien. 
eL-KUFI memperingati hari ulang tahun ke 1 sabtu 26 
April 2008 di Klinik Terapi Tasawuf Reiki, di Desa Tegalrejo, 
Ceper. Acara refleksi 1 tahun ini diisi dengan kajian tasawuf oleh 
Drs Qodiyulhusna (Ketua Jampiro Klaten), attunement moment 
fadlilah Alfatehah oleh Pengasuh Pesantren Darul Afkar, dan 
dilanjutkan doa tumpengan nasi kuning oleh KH. Jazuli Kasmani 
NCB. Acara ini dihadiri sekitar 200 praktisi el-Kufi dari 
kecamatan Ceper, Pedan, Wonosari, Karanganom, Polanharjo, 
Ngawen dan Jatinom.44 
Terapi psikologis di GOR Klaten yang diadakan DPD 
BKPRMI Klaten dalam acara yang bertema “Terapi Psikologis 
Pasca Pilgub dan UNAS dan Nonton Bareng Final Euro 2008” 
pada tanggal 29 Juni 2008 jam 20.00-05.00 WIB. Kegiatan 
 
43 Berkas kegiatan Pesantren Darul Afkar selama 2007 
44 “EL-l-Kufi ultah ke-1”, Joglo Pos, edisi 28 April s/d 4 Mei 2008 
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sosial kemasyarakatan ini dihadiri 500 orang dengan metode 
tasawuf sebagai psikoterapi. 
Selain mengadakan dzikir dan terapi para praktisi juga 
mengadakan pertemuan untuk memperdalam materi  dan 
“Attunement Reiki Hijau Nur 7 Lathoif”. Acara ini diadakan 
pada tanggal 28 Juli 2008 yang diikuti 100 praktisi eL-KUFI 
bertempat di klinik eL-KUFI dari jam 21.00-22.00 WIB. 
Lokakarya dan Attunement Reiki Usui Tibetan dengan tasawuf 
perspektif tingkat 1 tanggal 29 Agustus (20.00-21.00) di klinik 
eL-KUFI diikuti 14 orang praktisi baru. 
Terapi massal dalam rangka HUT RI ke-63 dan khaul Ki 
Ageng Putut kerjasama dengan Pondok Pesantren Ki Ageng 
Selo Gringging, Tulung Klaten tanggal 17 Agustus 2008 jam 
12.00-14.00 WIB. Acara ini ditangani praktisi eL-KUFI Senden-
Karanganom. 
eL-KUFI juga melakukan pelatihan hikmah 
penyembuhan Ilahi (metode penyembuhan dengan langsung 
memohon kepada Allah SWT), yang diikuti 200 peserta. 
Pelatihan ini diselenggarakan tanggal 29 Agustus 2008 jam 
21.00-selesai. 
Untuk mempertajam mata bathin para praktisi, maka 
diadakanlah dzikir meditasi dan do’a tawassul tanggal 13 
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September 2008 di el-Kufi center jam 00.00-02.00 WIB, diikuti 
50 praktisi.45 
3. Kegiatan Tahun 2009-2010 
Memasuki tahun ketiga dan keempat tepatnya pada tahun 
2009 hingga 2010. eL-KUFI mengadakan beberapa kegiatan 
seperti, pengajian tasawuf dan dzikir penyembuhan rutin setiap 
senin dan jum’at malam, dzikir meditasi setiap sabtu malam dan 
pelatihan dzikir quantum sufi.46 
4. Kegiatan 2011-2012 
Di tahun 2011-2012 ada beberapa kegiatan di Pesantren 
Darul Afkar, perubahan nama pesantren eLKUFI menjadi 
lembaga Kajian Pemikiran Islam Darul Afkar di bawah payung 
hukum dan perubahan eL-KUFI sebagai pesantren menjadi 
Pesantren Darul Afkar sebagai pusat dalam melaksanakan 
kegiatan kajian, sosial dan kemasyarakatan. 
Beberapa kegiatan lainnya di Pesantren Darul Afkar 
berupa kajian tasawuf transformatif, fikih, tauhid  setiap ahad 
malam. Pendalaman tasawuf dan psikoterapi pada selasa malam, 
dzikir quantum sufi setiap malam ahad legi dan setiap tanggal 15 
Bulan hijriyah. 
 
45 Berkas kegiatan Pesantren Darul Afkar selama 2008 
46 Berkas kegiatan Pesantren Darul Afkar selama 2009-2010 
59 
 
 
 
Selain itu juga Pesantren mengadakan Seminar-seminar, 
setidaknya ada tiga seminar yang sudah dilaksanakan. Pertama 
seminar bertema “Seminar Regional Deradikalisasi: Upaya 
Membumikan Islam Sebagai Rahmatan lil ‘Alamin”, adapun 
Pembicara, Drs. K. Murtadlo Purnomo (wakil ketua MUI 
Klaten), K.H. Jazuli A. Kasmani, NCB (PonPes Al-Muttaqien 
Pancasila Sakti Klaten), Dr. Syamsul Bakri, M.Ag (IAIN 
Surakarta), Dr. Wisnu Utoro, SU (Pengurus Daerah 
Muhammadiyah Klaten). Acara ini dilaksanakan di Auditorium 
Universitas Widya Dharma Klaten 26 Februari 2012. Seminar 
dihadiri sekitar sekitar 150 peserta dari berbagai kalangan.47 
Seminar kedua bertema “Seminar Kebangsaan Menggali 
Nilai-Nilai Pancasila Dalam Rangka Antisipasi Komunisme 
Gaya Baru”, pembicara yakni, Dr. Mudhofir Abdullah, M.Ag 
(IAIN Surakarta), Drs. Slamet Sutrisno, Msi (UGM 
Yogyakarta), Drs. Imam Aziz, M.Hum (Lkis Yogyakarta dan 
Wakil Ketua PBNU Jakarta), Letkol.Kav. Sumarno (Komandan 
KODIM 0723 Klaten). Acara dilaksankan pada tanggal 27 Mei 
2012. 
Acara ketiga yakni, Seminar Nasional bertema 
“Peningkatan Kewaspadaan Masyarakat Terhadap Gerakan 
Radikalisme Atas Nama Agama di Klaten” pada hari selasa 
 
47 “Gelar Seminar”, Tunas bangsa, edisi 207 tahun V / 5 – 12 Maret 2012 
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tanggal 27 Nopember 2012 di Auditorium Sma 3 Klaten. 
Narasumber, Ken setiawan (NII Crisis Center Jakarta), Zaenal 
Muttaqien, M.A (IAIN Surakarta), Drs. H. Dian Nafi’, M.Pd 
(PP. Al-Muayyad). Masing-masing acara diikuti oleh 200 orang 
peserta.48 Menurut pengakuan pengasuh, Pesantren Darul Afkar 
menjadi satu-satunya pesantren yang mengadakan seminar-
seminar di Klaten. 
Pesantren Darul Afkar juga mengadakan kegiatan 
bersama GKI Klaten, P.C. Lakpesdam NU, FKUB Muda Klaten, 
Pesantren  Interaksi Indonesia Jakarta, Banser Ansor Klaten dan 
Komunitas Mitra Multikultur Indonesia Klaten dalam aksi sosial 
operasi katarak gratis. Acara ini dilaksankan pada tanggal 7-8 
Desember 2012 di Wisma Narwatu Klaten.49 
Dalam pengembangan ekonomi, Pesantren membentuk 
koperasi serba usaha Rizki Jaya, di sektor peternakan para 
praktisi sudah membudi dayakan ternak lele yang bekerja sama 
dengan para pemuda di desa Tegalrejo.50 
5. Kegiatan Tahun 2013 Awal 
Pada tahun 2013 ini Pesantren Darul Afkar bekerja sama 
dengan PP. Al-Muttaqien Pancasila Sakti Karang Anom, PP. 
Kyai Ageng Selo Tulung, PC. LAKPESDAM Klaten dan PC. 
 
48 Wawancara Pribadi Pribadi dengan Anshori, Klaten, 02 Desember 2012 
49 Berkas brosur Aksi Sosial Operasi Katarak Gratis di eLKAPIDA 
50 Berkas kegiatan Pesantren Darul Afkar selama 2011-2012 
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RMI NU Klaten mengadakan “Sekolah Kader Muda Nahdlatul 
Ulama” Angkatan I di Klaten, dari tanggal 06 Januari 2013-
Selesai.51Acara ini ditujukan bagi kader muda NU dalam 
menghadapi perubahan sosial global. 
I. Asal Kelompok Sosial Para Praktisi Tasawuf 
Praktisi tasawuf Pesantren Darul Afkar terdiri dari berbagai 
kalangan, seperti guru, pengusaha, pelajar, santri, buruh, tani, aparat 
pemerintah dan akademisi. 
Sebagian besar praktisi sebelum menjadi praktisi di Pesantren Darul 
Afkar sudah pernah menjadi pengamal tasawuf di beberapa organisasi 
tarekat dan aliran tasawuf seperti, tarekat Naqsabandiyah, Qadariyah, 
Sattariyah, Wahidiyah, Syadiliyah, Khalwatiyah, Tasawuf Jawa dan 
Siddiqiyah. Selain itu, ada juga praktisi yang sudah menjadi pengamal 
asma’ sirr.52 
Lokasi tersebarnya para praktisi yakni di daerah Klaten, Solo, 
Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Boyolali, Sragen, Yogyakarta. 
Beberapa praktisi berasal dari berbagai provinsi di Indonesia bahkan 2 
orang dari Malaysia.53 
 
 
51 Brosur kegiatan “Sekolah Kader Muda Nahdlatul Ulama”, 2013 
52 Asma’ sirr dalam dunia spiritual dikenal sebagai amalan untuk mendapatkan karunia 
kesaktian dan keselamatan dari marabahaya baik di darat, laut dan udara. Karena cara 
pengamalannya cukup mudah, hanya cukup dibaca (diwirid) saja, tidak perlu tirakat puasa, dan 
bacaan asma’nya singkat, maka ilmu ini banyak diminati oleh para pelaku ilmu hikmah untuk 
dijadikan wirid harian. Eko Purwanto, Amalan Asma’ Sirr, artikel diakses pada 15 Januari 2013 dari 
http://wahisuci.blogspot.com/2012/06/amalan-asma-sirr.html 
53 Wawancara Pribadi Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 07 Oktober 2012 
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BAB III 
KAJIAN TASAWUF TRANSFORMATIF 
DI PESANTREN DARUL AFKAR 
 
 
 
Pesantren Darul Afkar merupakan sebuah lembaga Islam yang menjalankan 
aktifitas kajian yang bersifat transformatif. Artinya, agama bukan hanya berbicara 
soal hubungan vertikal kepada Allah (hablun minalloh), tetapi juga menekankan 
pentingnya aktualisasi sosial kemasyarakatan (hablun minannas) dan lingkungan 
(hablun minalbi’ah). 
Sejauh pengetahuan peneliti, belum ada istilah teori tasawuf transformatif 
dalam kajian ilmu tasawuf. Tasawuf transformatif di Pesantren Darul Afkar yakni 
meliputi transformasi model kajian teori serta kajian beberapa teori tasawuf, model 
kajian tasawuf praktis serta transformasi dalam kehidupan praktisi tasawuf. Dengan 
begitu, istilah tasawuf transformatif ini murni berasal dari peneliti yang didapatkan 
dari penelitian lapangan secara langsung. 
Dalam bab ini akan dibahas model kajian tasawuf transformatif dan materi 
tasawuf yang dikaji di Pesantren Darul Afkar. Ada dua model kajian tasawuf 
transformatif, pertama kajian tasawuf teoritis dan kedua model kajian tasawuf 
praktis. Adapun teori tasawuf yang dikaji berasal dari beberapa kitab, buku dan 
daktat tasawuf. 
A. Model Kajian Tasawuf Teoritis di Pesantren Darul Afkar 
Model kajian teori tasawuf transformatif di Pesantren Darul Afkar 
bisa dilihat dari metodologi pengajaran yang digunakan adalah kajian dan 
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diskusi (kajian kritis), dengan harapan supaya menumbuhkan pikiran yang 
dinamis, progresif, konstruktif dengan tanpa tercerabut dari akar-akar 
tradisional salafiyah. Konsep yang ada di dalam buku, kitab dan diktat 
dikorelasikan dengan fenomena dan realita yang terjadi di masyarakat. 
Dengan begitu, para praktisi tasawuf dapat menangkap lebih dalam makna 
teori dari “teks” ke dalam “konteks”. 
Pada saat yang bersamaan semua orang menjadi guru sekaligus 
murid ketika mengkaji teori tasawuf. Posisi pengasuh di Pesantren Darul 
Afkar hanya menjelaskan esensi yang ingin disampaikan oleh pengarang. 
Proses belajar dijalankan dengan dialogis, maksudnya ialah proses belajar 
yang menjamin terjadinya “komunikasi aktif dan kritis” dalam berbagai 
bentuk kegiatan. Proses belajar ini dimaksudkan untuk mendorong semua 
orang terlibat dalam proses belajar. 
Cara pengajarannya dan dinamika institusinya seperti 
menggabungkan 3 tradisi, yaitu tradisi pesantren salafiyah (basis ideologi-
teologis), tradisi pengembangan masyarakat gaya LSM dan tradisi kajian 
kritis gaya kampus. Pesantren juga terbuka untuk seluruh kalangan 
masyarakat yang ingin mendalami Islam dalam rangka memupuk kasalehan 
individual maupun kesalehan sosial demi mewujudkan Islam sebagai 
rahmatan lil alamin. 
B. Kajian Teori Tasawuf Teoritis di Pesantren Darul Afkar 
Kajian teori selalu bertransformasi dari satu teori ke teori yang lain, 
sekiranya ada teori tasawuf yang bermanfaat dan baik untuk pengembangan 
64 
 
 
 
kajian, maka akan dikaji secara kritis. Ada beberapa teori tasawuf yang 
dikaji seperti teori tasawuf akhlaki, teori tasawuf falsafi, teori tasawuf amali, 
teori tasawuf healing (psikoterapi), dan spiritualisasi doa-doa, asmaul husna 
dan ayat al-Qur’an. Sejauh ini ada beberapa kitab, buku dan diktat yang 
sudah dikaji, diantaranya: 
1. Pengantar Ilmu Tasawuf 
Diktat ini merupakan karangan dari Pengasuh Pesantren, adapun 
pembahasan dalam diktat terdapat beberapa pengertian dasar tasawuf, 
ajaran tasawuf terkait maqam-maqam, dzikir, riyadlah, mujahadah, 
sejarah dan perkembangannya. Diktat berfungsi sebagai pengantar bagi 
para praktisi tasawuf sebelum belajar tasawuf lebih dalam.54 Diharapkan 
para praktisi tidak hanya sekadar mengamalkan tasawuf secara apa 
adanya buta dan tidak mengerti dari maksud ritual ibadah yang akan 
dilaksanakan atau taklid. Sehingga nantinya para praktisi tersebut juga 
paham akan ritual, doa beserta fungsi dan manfaatnya”.55 
2. Tahdzib Al-Akhlak Wa Tathhir Al-A’raq 
Kitab Tahdzib Al-Akhlak wa Tathhir Al-A’raq merupakan 
karangan monumental Ibn Miskawaih (941-1030 M). Kitab ini dikaji 
sebagai bahan dasar model tasawuf akhlaki, tasawuf healing (psiko 
terapi). 
a. Teori Fadlail (Keutamaan) 
 
54 Syamsul Bakri, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Klaten: t.d., 2007) 
55 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 21 Oktober 2012 
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Ada tiga daya dalam diri manusia, yakni pikiran, nafsu dan 
pandangan. Ketiga-tiganya saling mempengaruhi satu dengan 
lainnya. Ketiga daya tersebut berpengaruh terhadap tiga daya di 
bawah ini: 
1. Daya al-Natiqah dinamakan al-malakiyah (yang berkuasa) 
berasal dari otak. 
2. Daya Syahwiyyah dinamakan al-Bahimiyyah (kebinatangan) 
berasal dari nafsu. 
3. Daya Ghodbiyyah dinamakan al-Sab’iyyah berasal dari hati.56 
Tiga daya Nathiqah, Gadlabiyah, dan Syahwiyah terkadang 
harmonis dan terkadang kontradiksi, karena mempunyai 
kepentingan dan tuntutan yang kontradiktif. Ajaran keutamaan 
akhlak Ibn Miskawaih berpangkal pada teori Jalan Tengah (Nadzar 
al-Ausath) yang dirumuskannya.57 
Inti teori ini menyebutkan bahwa keutamaan akhlak secara 
umum diartikan sebagai posisi tengah antara ekstrem kelebihan dan 
ekstrem kekurangan masing-masing jiwa manusia. Fadlilah 
(keutamaan) terjadi pada kondisi keseimbangan (balance), yaitu 
pada titik tengah (wasath, moderasi) dalam masing-masing potensi 
antara ifrath dan tafrith, dan antara ketiganya sebagai satu kebulatan 
di mana tidak saling merugikan. Dengan demikian, fadlilah identik 
 
56 Ibn Miskawaih, Tahdzib al-Akhlak wa Tathhir al-A’raq (Mesir: Kurdistan al- ‘Ilmiyah, 
1393), h. 19-29 
57 Ibid., h. 29 
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dengan moderasi, yang menjelma dalam empat wujud, yaitu hikmah 
(kebijaksanaan), ‘iffah (menjaga kesucian diri), syaja’ah 
(keberanian), dan ‘adalah (keadilan). Sebaliknya, induk segala 
keburukan (radzilah) adalah jahl (bodoh), syarah 
(rakus/mengumbar nafsu), jubun (pelit) dan jur 
(pengemis/pemalas).58 
Jadilah dorongan-dorongan untuk keburukan lebih banyak 
ketimbang untuk kebaikan. Posisi tengah daya bernafsu adalah ‘iffah 
(menjaga kesucian diri) yang terletak antara mengumbar nafsu (al-
syarah) dan mengabaikan nafsu (khumud alsyahwah). Posisi tengah 
daya berani adalah syaja’ah (keberanian) yang terletak antara 
pengecut (al-jubn) dan nekad (altahawwur). Posisi tengah daya 
berfikir adalah al-hikmah (kebijaksanaan) yang terletak antara 
kebodohan (al-safih) dan kedunguan (al-balah). Kombinasi dari tiga 
keutamaan membuahkan sebuah keutamaan yang berupa keadilan 
(al-‘adalah). Keadilan ini merupakan posisi tengah antara berbuat 
aniaya dan teraniaya. Setiap keutamaan tersebut memiliki 
cabangnya masing-masing atau membawahi sifat-sifat yang baik 
lainnya59 
b. Teori Kamal (Kesempurnaan) 
 
58 Ibid., h. 21 
59 Ibid., h,.21-33 
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Kesempurnaan manusia ada dua macam, karena dua hikmah, 
yaitu nazhariyah (teoritis) dan ‘amaliyah atau khuluqiyah (praktis). 
Dengan hikmah nazhariyah (teoritis), manusia cenderung kepada 
berbagai ilmu dan pengetahuan. Dengan hikmah ini, manusia akan 
rindu pada pengetahuan, terwujud bila mendapatkan pengetahuan 
sehingga persepsinya, wawasannya dan kerangka berpikirnya pun 
akurat. Dengan demikian, dia tak akan melakukan kesalahan dalam 
keyakinannya, dan tidak meragukan suatu kebenaran.60 
Sedangkan hikmah ‘amaliyah atau khuluqiyah (praktis) 
merupakan tujuan Ibnu Miskawaih membuat kitab Tahdzib al-
Akhlak wa Tathhir al-A’raq ini, yaitu berupa kesempurnaan 
karakter. Dimulai dari menertibkan pembawaan-pembawaan dan 
aktivitas khusus bagi pembawaan itu hingga tidak terjadi benturan, 
tapi ia akan hidup dengan harmonis dalam dirinya. Kemudian 
diakhiri dengan penataan kehidupan sosial, di mana tindakan dan 
pembawaan tertata baik di kalangan masyarakat hingga terjadi 
keselarasan, dan masyarakat mencapai kebahagiaan, seperti yang 
ada pada individu manusia. Ia demikian percaya bahwa bila 
seseorang mengetahui keutamaan sesuatu, ia akan melakukannya. 
Ilmu pengetahuan merupakan dasar dan amal perbuatan merupakan 
kesempurnaan manusia. Dasar tanpa kesempurnaan merupakan 
 
60 Ibid., h. 46-47 
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suatu yang sia-sia, sedangkan kesempurnaan tanpa dasar adalah 
sesuatu yang mustahil.61 
Kesempurnaan akan tercapai apabila keduanya tercapai, 
yaitu kesempurnaan yang bersifat teoritis yang berkenaan dengan 
kesempurnaan praktis seperti bentuk dan materi yang berarti 
tercapainya suatu sa’adah tammah. Apabila hanya mencapai salah 
satunya berarti manusia tersebut hanya mencapai kamal naqish dan 
sa’adah naqishah. Proses dan tingkatan-tingkatan kesempurnaan 
terjadi sejak manusia tersebut mengetahui hakekat segala sesuatu 
(idea) yang memancarkan perbuatan-perbuatan kamal khas insani di 
mana tercapai tingkat ‘alim shaghir, lalu menyatukan diri dengan 
semua gambaran hakekat dan perbuatan sedemikian rupa, sehingga 
menjadi khalifah Allah di mana ia tidak lagi melakukan kesalahan 
dan tidak keluar dari sistem hikmah Allah yang pertama. Pada tahap 
ini ia menjadi ‘alim tamm, sedang yang sempurna dari substansi 
adalah yang berwujud kekal, sedang perwujudan kekal itu adalah 
kekekalan abadi di mana dia tidak akan terputus dari kenikmatan dan 
kebahagiaan abadi, sebab dengan kesempurnaan tersebut, dia telah 
siap menerima pancaran Ilahi yang kekal abadi, dan telah dekat 
dengan-Nya sehingga tidak ada satu tabir pun yang memisahkan dia 
 
61 Ibid., h. 48 
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dengan Tuhan. Inilah tingkatan paling tinggi dari kebahagiaan 
terakhir.62 
c. Teori Kesehatan 
Dalam kitab diterangkan paling tidak ada 4 hal pokok dalam 
upaya pemeliharaan kesehatan jiwa (akhlak yang baik). Pertama, 
bergaul dengan orang yang sejenis, yakni yang sama-sama pecinta 
keutamaan, ilmu yang hakiki dan ma’rifat yang sahih, menjauhi 
pencinta kenikmatan yang buruk. Kedua, bila sudah mencapai 
tingkat keilmuan tertentu, jangan membanggakan diri (‘ujub) 
dengan ilmunya, melainkan harus belajar terus sebab ilmu tidak 
terbatas dan di atas setiap yang berilmu ada Yang Maha Berilmu, 
dan jangan malas mengamalkan ilmu yang ada serta 
mengajarkannya kepada orang lain. Ketiga, hendaklah senantiasa 
sadar bahwa kesehatan jiwa itu merupakan nikmat Allah yang sangat 
berharga yang tak layak di tukarkan dengan yang lain. Keempat, 
terus-terusan mencari aib diri sendiri dengan instrospeksi yang 
serius, seperti melalui teman pengoreksi atau musuh, malah musuh 
lebih efektif dalam membongkar aib ini. 
Terakhir kitab ini membahas metodologi penyembuhan 
penyakit jiwa, meliputi diagnose dan terapinya. Sebab, dokter tidak 
melakukan terapi kecuali sesudah melakukan diagnose lebih dahulu 
di mana pengobatan merupakan kontra penyakit itu. Jika fadlail 
 
62 Ibid., h. 49 
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yang merupakan kesehatan jiwa ada 4 (hikmah, ‘iffah, syaja’ah dan 
‘adaalah) yang semuanya merupakan wasath, maka radzail yang 
merupakan penyakit jiwa dan semuanya merupakan ekstrimitas kiri 
dan kanan ada delapan yaitu: 
1. Safah, penggunaan potensi fikir pada yang bukan semestinya 
dan dengan cara yang bukan semestinya. 
2. Salah, menyia-nyiakan potensi fikir tersebut. 
3. Syarah, gila kenikmatan dan tergelincir ke dalamnya secara 
melewati batas. 
4. Khumud, berdiam diri dari gerak menuju kenikmatan yang baik 
sebagai kebutuhan pokok badan yang ditolerir oleh Syar’i dan 
akal. 
5. Jubun, ketakutan terhadap sesuatu yang tidak pantas ditakuti. 
6. Tahawwur, agresif terhadap sesuatu yang tidak pantas 
dilakukan. 
7. Zhulm/jur, mencapai banyak prestasi yang bukan semestinya 
dengan cara yang tidak pantas. 
8. Inzhilam/muhanah, berdiam diri terhadap kezaliman orang lain 
kepadanya.63 
Di bawah kedelapan penyakit induk ini terdapat berbagai 
macam penyakit yang tak terhitung. Dalam kitab diterangkan berikut 
sumber dan sebab-sebab serta cara mengobatinya. 
 
63 Ibid., h. 204-227. 
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3. Metode Dzikir dan Doa Al-Ghazali 
Buku Metode Dzikir dan Doa Al-Ghazali karangan Kojiro 
Nakamura ini merupakan sebuah buku yang secara ekstensif mengkaji 
pemikiran dan pengalaman Al-Ghazali tentang dzikir dan doa. Buku ini 
juga menunjukkan apa signifikasi dan bagaimana penerapan dzikir dan 
doa ini dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dengan pelbagai 
variasinya, praktik dzikir dan doa ini bisa diamalkan tidak saja oleh 
kalangan tertentu (khawash), tetapi juga oleh kalangan Muslim 
kebanyakan ('am). 
Al-Ghazali menggolongkan dzikir ke dalam 5 kategori. Kategori 
pertama menjelaskan dzikir sebagai upaya untuk selalu mengingat 
Tuhan, kemudian mengalihkan perhatian utama kita dari dunia kepada 
Tuhan dan akhirat. 
Kategori kedua menjelaskan dzikir sebagai semacam olah 
meditasi atau mental yang memupuk kondisi jiwa tertentu atau sikap 
batin yang saleh, seperti takut, cinta atau berterima kasih kepada Tuhan, 
selalu mengalihkan pikiran kita pada peristiwa-perisitiwa eskatologis, 
kematian, kecintaan Tuhan, dan sebagainya. 
Dzikir kategori ketiga melibatkan pelafalan kalimat suci secara 
terus-menerus sambil selalu mengingatnya untuk memupuk cinta seperti 
yang dilafalkan dan diingatnya. Dalam perngertian tertentu, pelafalan 
ini merupakan bantuan metodis untuk mewujudkan dzikir di dalam 
batin. 
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Kategori dzikir keempat menggambarkan situasi manusia ideal 
yang dicapai melalui praktik dzikir mental dan lisan yang panjang. 
Dalam situasi ini, hati manusia selalu dipusatkan pada ingatan kepada 
Tuhan, sama seperti pikiran seorang pencinta yang selalu tertuju kepada 
kekasihnya. 
Kategori dzikir kelima–yang merupakan kelompok yang paling 
teknis dan spesifik–sekaligus terakhir merupakan metode 
pengonsentrasian pikiran yang paling intensif dengan cara pengulangan 
frasa suci yang sederhana, tanpa melibatkan aktifitas lain yang bisa 
mengganggu konsentrasi ini. Inilah tahapan terakhir menuju peniadaan 
diri (fana’).64 
Tipe dzikir terakhir ini banyak dikembangkan di antara pengikut 
tarekat, begitu pula di Pesantren Darul Afkar. Dzikir tipe terakhir 
tersebut dilengkapi dengan berbagai macam teknik pernapasan, gerak 
tubuh, musik, dan elemen-elemen lain (termasuk obat-obatan). Praktik-
praktik ini dilakukan secara perseorangan maupun kelompok. 
Dalam buku tersebut diterangkan bahwa al-Ghazali lebih tertarik 
kepada doa yang lebih bersifat praktis. Dia lebih tertarik pada manfaat 
(fa’idah) doa dalam jalan tasawuf. Pertama, doa mensyaratkan 
kesungguhan hati (hudhur al-qalb) yang merupakan puncak semua 
praktik ibadah. Hati manusia biasanya lalai kepada Tuhan, kecuali jika 
 
64 Kojiro Nakamura, Metode Zikir dan Doa Al-Ghazali, terj. Uzair Fauzan ( Bandung, 
Mizan, 2004), h. 92-93. 
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ia sedang membutuhkan atau tengah mendapatkan kesulitan. Seperti 
firman Tuhan, manakala kesusahan menimpanya, ia banyak berdoa (QS 
Fushshilat [41]: 51). Kebutuhan mendatangkan doa, dan doa kemudian 
mengantarkan hati kembali kepada Tuhan. 
Persyaratan lain dalam sikap batin orang yang memohon doa-
yaitu kerinduan (raghbah), ketakutan (rahbah), kemutlakan doa, dan 
“permohonan tulus” untuk mengharapkan pengabulan Tuhan. 
“Kemutlakan” dan “permohonan tulus” mengungkapkan kepercayaan 
yang penuh dan pikiran yang baik (husn al-zhann) kepada Tuhan. Sikap-
sikap ini setara dengan keyakinan bahwa Tuhan “berkuasa atas segala 
sesuatu” (qadir ‘ala kull syai’), bahwa Dia tidak pernah lalai dalam 
mengabulkan doa manusia, dan bahwa Dia tahu yang terbaik untuk 
manusia dan Dia Maha Pengasih. 
Selain itu, kemurnian hati dan penyesalan atas dosa-dosa yang 
telah diperbuat sebagai syarat-syarat lain dalam berdoa. Kemurnian 
batin ini adalah penyebab langsung bagi jawaban Ilahi, atau menjadi 
lantaran munculnya jawaban Ilahi sesuai dengan kebiasaan Tuhan.65 
Buku ini menjadi bacaan yang sangat bermanfaat bagi praktisi 
tasawuf untuk dalam mempraktikkan dan menghayati meditasi dzikir 
dan doa dalam kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun 
kolektif.66 
 
65 Ibid, h. 100-104 
66 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 28 Oktober 2012 
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4. Quranic Law Attraction 
Buku karangan Rusdin S. Rauf ini merupakan bagian dari kajian 
tasawuf kontemporer. Di Pesantren Darul Afkar, kajian buku ini 
menjadi panduan agar para praktisi tasawuf dapat berdoa dengan efektif 
sesuai sistem Law of Attraction (LoA). Selain itu juga 
mentransformasikan nilai-nilai spiritualitas ayat dan surat dalam al-
Quran, serta beberapa doa yang sudah dipalikasikan oleh ulama salaf 
dalam kehidupan yang konkret. Hal ini akan menambah keyakinan 
dalam akidah terlebih setelah orang tersebut mengalami sendiri.67 
Kajian teori dalam buku ini untuk memperkuat teori buku “Metode 
Dzikir Dan Doa Al-Ghazali” karangan Kojiro Nakamura. 
a. Law of Attraction (Hukum Ketertarikan) 
Menurut Michel J. Losier seperti dikutip Rusdin S. Rauf, 
hukum ketertarikan adalah segala sesuatu yang kita pikirkan denagn 
segenap perhatian, energi, dan konsentrasi pikiran, baik hal yang 
positif maupun negatif, akan datang ke dalam kehidupan kita.68 
Hukum ketertarikan akan memberikan respons apa pun yang 
anda pancarkan dengan mendatangkan getaran (pikiran dan 
perasaan) yang lebih banyak, tak peduli getaran itu positif atau 
negatif. Hukum itu semata-mata hanya merespons getaran anda. 
 
67 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 14 Oktober 2012 
68 Rusdin S. Rauf, Quranic Law Attraction, (Bandung: Mizan, 2008), h. 6-7 
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Sederhanya, “saat kita memikirkan sesuatu,” hukum itu berbunyi, 
“kita sedang menarik sesuatu itu ke arah diri kita.” 
b. Al-Quran Sumber Hukum Ketertarikan 
Mengenai hukum ketertarikan, Al-Quran telah 
memaparkannya dengan gamblang. Seperti pada ayat berikut: 
خ ةرذ لاقثم لمعي نمفهري ارش ةرذ لاقثم لمعي نمو .هري اري 
 
“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barang 
siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya 
dia akan melihat (balasan) nya pula.” QS. Az-Zalzalah (99): 
7-8. 
 
Ayat di atas semakin memperkuat kita bahwa hukum 
ketertarikan telah ada sejak Al-Quran diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Maksud ayat diatas: kebaikan akan berbalas 
kebaikan, keburukan akan berbalas keburukan. Allah mengingatkan 
kita untuk selalu berpikir positif (kebaikan) dan memancarkan 
kebaikan itu kepada orang lain. Hasilnya, masyarakat sosial atau 
alam semesta akan memberikan pula kebaikannya pada diri kita. 
Allah senantiasa menganjurkan kita supaya berlomba-lomba 
menerbarkan kebaikan (fastabiqul-khairat). Allah melarang kita 
berbuat kekasaran (sayyiat) dan kerusakan (fasad). Bahkan, kepada 
orang yang selalu jahat, kita pun harus bersikap baik kepadanya. 
Misalnya, kita diperintahkan melawan kejahatan “Dengan cara yang 
lebih baik” (al-Mu’minun [23]: 96; Fusshilat [41]: 34), berdebat 
“dengan cara yang baik” (an-Nahl [16]: 125). Dalam setiap detik 
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kehidupan, kita diarahkan untuk memancarkan cahaya kebaikan dan 
merembetkan getaran kebajikan ke alam semesta.69 
Dalam ayat lain, Allah telah mengukuhkan bahwa manusia 
seharusnya meyakini akan adanya Hukum Ketertarikan dalam 
kehidupan ini. Sebagaimana firman Allah: 
 هيلإو هقزر نم اولكو اهبكانم ىف اوشماف لاولذ ضرلأا مكل لعج ىذلا وه
روشنلا 
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 
dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 
setelah) dibangkitkan.” QS Al-Mulk (67): 15. 
 
Dalam ayat lain juga dikatakan: 
 
ا نم كبيصن سنت لا و ةرخلآا رادلا الله كتاء اميف غتباو امك نسحأ و ايندل
نيدسفملا بحي لا الله نإ ضرلأا ىف داسفلا غبت لا و كيلإ الله نسحأ 
  
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” QS Al-
Qashash (28): 77. 
 
Di dalam kedua ayat tersebut tertelak hukum ketertarikan. 
“Dia-lah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi. 
Pernyataan Allah ini didahului oleh pikiran positif. Allah 
memberikan keyakinan pada kita bahwa hidup ini mudah, tidak 
susah. Kita tidak perlu memikirkan kesusahan dalam hidup. Rasakan 
 
69 Ibid., h. 12-14 
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bahwa hidup ini mudah. Dengan pernyataan tersebut, getaran positif 
telah terpancarkan ke alam sekitar. 
Kemudian, Allah melanjutkan firmanNya: jelajahilah! 
Maksudnya, kita diperintahkan untuk berusaha dengan penuh hasrat 
atau keceriaan (bahwa hidup itu mudah). Dengan mengaktifkan 
hasrat atau rasa ceria ketika berusaha (mencari rezeki), 
sesungguhnya kita telah mengizinkan kelimpahan rezeki memasuki 
hidup kita, ini sangat sesuai dengan hukum ketertarikan.70 
Setelah kita berusaha dengan penuh hasrat, Allah menutup 
ayat tersebut dengan sikap pasrah atau penyerahan diri pada Allah 
(tawakkal). Saat itu, kita semakin optimistis bahwa kita akan 
mendapatkan banyak rezeki dalam hidup. Mungkin, hari ini kita 
belum memperoleh rezeki sesuai harapan kita. Namun, kita pasrah 
kepada-Nya bahwa Dia akan tetap melancarkan rezeki dalam hidup. 
Kita hanyan membutuhkan keyakinan kuat dengan berpikir positif, 
berusaha, dan memasrahkan hasil akhir kepada-Nya. Pada 
gilirannya, di suatu titik tertentu, kita akan mendapatkan banyak 
kekayaan nikmat. Bahkan kita pun menjadi lebih bahagia dengan 
kekayaan itu. 
Dalam ayat berikutnya berbunyi, “Berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sangat jelas sekali, ada 
 
70 Ibid., h. 15-17 
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hubungan sebab akibat, kebaikan dibalas kebaikan. Dari pernyataan 
tersebut, sudah jelas ayat ini menguatkan hukum ketertarikan di 
alam semesta ini. 71 
c. Energi Doa, Syukur dan Sabar 
Buku ini menekankan agar setiap orang mempunyai positif 
thinking dan positif feeling sebelum melakukan segala macam 
tindakan. Kemudian melakukan kolaborasi antara energi doa, syukur 
dan sabar agar Allah mengabulkan doa-doa yang dipanjatkan. Ada 
beberapa cara jitu unutk meluluskan doa-doa sehingga seseorang 
hidup menjadi bahagia. Di  antaranya adalah: pertama, kenalilah apa 
yang sebenarnya diinginkan. Kedua, teruslah berdoa dalam senang 
maupun susah. Ketiga, menanamkan kuat-kuat tujuan dari doa. 
Keempat, menghidupkan rasa syukur di dalam hati. Kelima, 
gunakan “energi sabar” untuk bangkit dari kegagalan, untuk 
menyinari kegelapan yang berselimut. Keenam, shalat dengan 
syukur dan sabar.72 
5. Terapi Hati 
Buku karangan M. Amin Syukur dan Fathimah Usman ini 
menerangkan sebuah ajaran tasawuf yang bisa dipraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari oleh masyarakat modern. Tasawuf yang 
 
71 Ibid., h. 18-19 
72 Ibid., h. 116 
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bermanfaat untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menjadikan diri 
harmonis dalam hidup. Adapun metode untuk terapi hati melalui dzikir. 
Dzikir baik secara lisan maupun dengan hati mempunyai 
manfaat yang besar bagi kehidupan masyarakat modern. Karena salah 
satu persoalan yang dihadapi manusia modern adalah krisis eksistensi 
diri. Krisis eksistensi diri akan dapat di atasi manakala manusia sebagai 
hamba Allah mau memahami Sang Pencipta dan keterbatasan dirinya. 
Dzikir dalam perspektif kehidupan manusia beriman berupa 
suatu instrumen untuk memperluas spektrum pembinaan eksistensi diri. 
Dengan demikian jika dzikir ini dilakukan setiap manusia terutama di 
zaman modern seperti sekarang ini, niscaya ia akan bermanfaat bagi 
kehidupannya. 
Berangkat dari kenyataan masyarakat modern, khususnya 
masyarakat barat yang dapat digolongkan the post industrial soceity 
telah mencapai puncak kenikmatan materi itu justru berbalik dari apa 
yang diharapkan, yakni mereka dihinggapi rasa cemas, sehingga tanpa 
disadari integritas kemanusiaannya tereduksi, dan terperangkap pada 
jaringan sistem rasionalitas teknologi yang sangat tidak manusiawi. 
Akhirnya mereka tak mempunyai pegangan hidup yang mapan. Lebih 
dari itu muncul dekadensi moral dan perbuatan brutal serta tindakan 
yang dianggap menyimpang.73 
 
73 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 67 
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Islam sebagai agama yang membawa rahmatan lil ‘alamin 
(rahmat bagi alam semesta) menawarkan suatu konsep dikembangkan 
nilai-nilai ilahiyah dalam batin seseorang. Shalat misalnya yang di 
dalamnya penuh dengan do’a dan dzikir, dapat dipandang sebagai 
malja’ (tempat berlindung) di tengah-tengah badai kehidupan modern. 
Dan disinilah misi Islam, untuk memberi ketentraman rohani manusia 
(al-Ra’d/ 13: 28). 
Islam dengan prinsip tauhidnya mengutamakan integritas diri. 
Tuhan adalah satu, manusia diciptakan harus terpadu dan menyatu, baik 
dalam pikiran maupun dzikir serta perilaku sehari-hari dengan pusat 
hidup dan poros segala-galanya. Penyatuan dan integritas itu disebut 
dzikir. 
Dzikir yang fungsional, khususnya di abad modern ini, akan 
mendatangkan manfaat bagi kita, antara lain mendatangkan manfaat 
bagi seseorang (QS. Al-anfal/ 8: 45), menentramkan jiwa dan obat 
penyakit jiwa (al-ra’du/13: 28) dan sebagainya.74 
Kajian buku ini di Pesantren Darul Afkar memberikan manfaat 
yang sangat mendalam bagi para praktisi. Salah satu manfaat yang 
didapat teori tentang metode dzikir dan implementasinya dalam 
kehidupan sehari-hari serta pengaruh terhadap individu praktisi tasawuf 
di Pesantren Darul Afkar. 
6. The Power of Tasawuf Reiki 
 
74 Ibid., h. 68 
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Buku karangan Syamsul Bakri ini terkait tasawuf healing yaitu 
olah psiko-spiritual modern dan tasawuf akhlaki. Buku ini dikaji sebagai 
bagian dalam pengenalan dari empowermen dalam menunjang spiritual. 
Adapun isi buku berisi tentang tasawuf, reiki dan tekhnik spritualitas 
lain yang dijadikan metode dalam menunjang spritualitas tasawuf.75 
a. Tasawuf Reiki 
Reiki energi (Ki) dan (Rei) alam semesta atau energi Ilahi 
adalah Nur Muhammad. Dikatakan demikian karena Nur 
Muhammad merupakan kehendak (iradah) Allah Swt untuk 
menciptakan Muhammad sebagai mahkota alam. Kehendak 
(iradah) Allah Swt untuk menciptakan Muhammad ini menjadi 
sebab perbuatan-Nya (af’al) menciptakan alam semesta. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa Nur Muhammad adalah energi asal 
(energi Ilahi) yang melandasi wujud alam semesta. 
Energi Ilahi dapat diakses oleh praktisi tasawuf yang sudah 
di attunement. Atunement atau inisiasi atau, meminjam bahasa 
Pesantren, ijazah merupakan ritual penting dalam tradisi spritual 
mana pun termasuk reiki. Enegi ilahi dapat berguna untuk 
penyembuhan, kemampuan psikis dan spiritualitas.  
Tasawuf dan Reiki merupakan tradisi spiritual yang saling 
melengkapi. Keduanya sangat bermanfaat bagi terciptanya manusia 
 
75 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 28 Oktober 2012 
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yang berkualitas yaitu manusia yang sehat secara fisik, sadar akan 
eksistensi psikisnya dan spiritualitas yang bertransenden. 
Reiki sufistik adalah salah satu pola spiritualitas untuk 
meningkatkan kesadaran eksistensial. Istilah reiki sufistik dipakai 
sebagai bentuk kombinasi dua tradisi spiritualitas yang saling 
melengkapi yaitu spiritualitas reiki dan tasawuf. Penggabungan 
keduanya merupakan sintesis yang sangat bermanfaat bagi 
penyembuhan, peningkatan spiritualitas dan kemampuan psikis. 
Reiki sufistik merupakan tradisi reiki yang diberi muatan-
muatan tasawuf sehingga akan semakin memperkuat pengaksesan 
dan penyaluran energi. Reiki sufistik merupakan olah spiritual untuk 
membersihkan, menyelaraskan dan mengembangkan organ-organ 
ruhani dalam rangka teransformasi kesadaran menuju kesadaran 
psiko-spiritual. Peningkatan kesadaran dari kesadaran fisik 
jasmaniah menuju kesadaran psikis dan spiritual adalah merupakan 
kebutuhan eksistensial manusia. Transformasi ini sekaligus akan 
memiliki implikasi yang sangat positif bagi kesehatan, keimanan 
dan kemampuan psikis.76 
Reiki sufistik merupakan teknik reiki yang diberi muatan-
muatan moralitas dan spiritualitas tasawuf untuk meningkatkan 
kualitas energi dan penghambaan kepada Allah Swt (ta’abbud 
 
76 Syamsul Bakri, The Power of Tasawuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h. 27-
28 
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ilallah). Ibadah sufistik erat kaitannya dengan praktik mistis-
spiritual. Dalam kerangka ini, reiki sufistik sekadar upaya 
membumikan misi profetis tasawuf dalam praktik olah psiko-
spiritual reiki. 
Reiki sufistik menekankan pada upaya membumikan 
tasawuf dalam praktik reiki, sehingga praktik spiritualitas reiki 
menjadi lebih memiliki bobot kualitas sufistik. Muatan-muatan 
spiritual tasawuf akan mengilhami dan memberi bobot pada praktik 
reiki sufistik tanpa harus keluar dari standar dasar praktik-praktik 
reiki. Nilai sufistik dalam praktik reiki merupakan nilai plus yang 
sangat bermanfaat bagi kesehatan (penyembuhan) dan spiritualitas, 
bahkan juga bermanfaat dalam peningkatan kemampuan psikis. 
Dengan demikian, yang perlu ditekankan dalam praktik reiki 
tasawuf adalah kesadaran menghayati dan mengamalkan nilai-nilai 
tasawuf dalam olah spiritual reiki, bukan labelisasi reiki dengan 
tasawuf.77 
Nilai-nilai tasawuf dalam praktik reiki sufistik dihadirkan 
untuk memperteguh suasana hati yang komunikatif dengan Ilahi 
Rabbi dalam kerangka menebar rahmat. Upaya memberi muatan 
sufistik dalam reiki adalah tuntutan religiusitas yang ada pada diri 
seorang muslim tanpa harus mendekonstruksi pola-pola standar 
reiki. Dalam paradigma filosofi reiki sufistik, tasawuf diposisikan 
 
77 Ibid., h. 51-53 
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sebagai nilai spiritualitas religius yang akan mengisi pola-pola 
praktik reiki dengan religiusitas dan spiritualitas yang berbasis pada 
ajaran dasar tasawuf. 
Dari perspektif moral, reiki sufistik dimaksudkan untuk 
menguatkan apa yang oleh Ibn Miskawaih disebut sebagai fakultas 
berfikir dan berdzikir (al-quwwah al-natiqah) agar dapat 
mengontrol fakultas amarah (al-quwwah al-‘ammarah), dan 
fakultas syahwat (al-quwwah al-syahwiyyah). Jika dua kekuatan 
yang berorientasi jasmaniah itu dapat dikendalikan oleh fakultas 
natiqah, maka akan sangat bermanfaat bagi kesehatan, 
keseimbangan psikis dan peningkatan spiritualitas.78 
b. Energi Hijau Nur 7 Lathaif 
Konsep energi hijau nur 7 lathaif di Pesantren ini 
penyembuhan mengambil ide sufi tradisional khususnya Thariqah 
Nahsyabandi–Haqqani dan kemudian diperkaya dengan pendekatan 
psikologi transpersonal dari Car Gusstav Jum dan pola-pola atau 
metode reiki Tibet. Oleh karena itu reiki hijau nur 7 lathaif ini sangat 
mengarah ke  psikologi-sufi sehingga pola dzikir meditasi dan 
penyembuhannya mengarah ke sufi healing. Eksplorasi lebih lanjut 
pernah dilakukan oleh maha guru Reiki sufi dunia Sami’ Juhani 
Pajunen (psikolog sufi) di Firlandia dan kemudian berkembang di 
 
78 Ibid., h. 54 
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Indonesia, Malaysia, Turkey, Pakistan, Timur Tengah, Canada dan 
Amerika Serikat dan berbagai Negara di dunia. 
Karena dikaitkan dengan sufi tradisional, tingkatan level 
reiki ini sesuai dengan tingkatan maqam-maqam (al-maqamat) 
dalam tasawwuf yaitu : nafs (self), qalb, ‘aql, ruh, sirr (rahasia), 
khafa (arcane), akhfa (the most arcane). Reiki hijau nur 7 lathaif, 
selanjutnya disingkat (RH-N7L) sangat efektif untuk peningkatan 
spiritualitas, pengenalan diri dan selanjutnya pengenalan kepada 
Allah Swt, disamping efektif untuk penyembuhan. Pada awalnya 
olah spiritual RH-N7L banyak di ikuti praktisi Thariqah 
Naqsyabandi Haqqani di Indonesia. Hal ini di sebabkan karena 
energi hijau sebenarnya berasal dari dzikir dan wirid yang berasal 
dari Sulthanul Awliya’ Maulana Syaikh Nadzim ‘Adil Al-Haqqani 
Al-Qubrusi (di Cyprus), seorang mursyid dunia dan maha guru 
Thariqah Naqsyabandiah Haqqaniyah yang masih keturunan 
Sulthanun Auliya’ Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dan sufi besar 
Maulana Jalaluddin Ar-Rumi. Maulana Hadaratus Syeikh Nadzim 
‘Adil Al-Haqqani Al-Qubrusi adalah satu-satunya mursyid  
Thariqah Naqsyabandi Haqqani (Thariqah Mu’thabarah), 
sedangkan Khalifahnya (wakil) adalah Syeikh Hisyam Kabbani (di 
Amerika Serikat), sedangkan di Indonesia diketuai oleh Syeikh 
Musthafah Haqqani (keluarga Pondok Pesantren Rejoso Peterongan 
Jombang). 
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Dalam RH-N7L terdapat 7 tingkat atau level atau maqom: 
tingkat I atau nafs (jiwa atau diri), tingkat II atau qalb (hati), tingkat 
III atau ‘aql (akal),  tingkat IV atau ruh, tingkat V atau sirr (rahasia), 
tingkat VI atau khofa (tersembunyi), tingkat VII atau akhfa ( sangat 
tersembunyi).79 
Ketujuh level tersebut berasal dari lathaif dalam tradisi at-
Tasawwuf al-Islaamiyyah. Di samping untuk penyembuhan sebagai 
mana tradisi reiki sufistik ataupun sufi, manfaat utama reiki hijau 
(level nafs, qalb, ‘aql, ruh) adalah untuk pengenalan diri sendiri dan 
pada gilirannya (level sirr, khofa, akhfa) untuk pengenalan pada 
sang pencipta. Man ‘arafa nafsahu faqod ‘arafa rabbahu (barang 
siapa  mengenal dirinya maka akan mengenal Tuhannya). 
Pengasuh pesantren menjelaskan bahwa di Pesanten Darul 
Afkar para santri diberi ajaran gabungan antara tasawuf dan reiki 
karena faktor kesamaan di antara keduanya hampir sama dan tidak 
bertentangan, yakni untuk meningkatkan spiritualitas diri sehingga 
mencapai manusia yang sempurna.80 
7. Kajian Diktat 
Pesantren juga mengkaji Islam dan budaya Jawa. Pertama, 
mengkaji isi wirid hidayat jati dan pemikiran Ronggo Warsito. Kedua, 
mengkaji praktik-praktik Islam dan budaya Jawa di masyarakat, 
 
79 Ibid., h. 157 
80 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri pada tanggal 28 Oktober 2012 
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misalnya tentang sekaten, sadaranan, tumpeng dan apeman. Kajian 
tasawuf lainnya seperti pemikiran Rabiah al-Adawiyah tentang al-Hubb 
al-Ilahinya, Zu al-Nun al-Misry tentang makrifatnya, Abu Yazid al-
Bistami tentang fana’, baqa’ dan ittihadnya, Al-Hallaj dan teori al-
hululnya, Ibnu Arabi tentang wihdatul wujud, Abd al-Karim al-Jili 
tentang insan kamil, pemikiran sufi Sumatra seperti ar-Raniri, Hamzah 
Fanzuri, sedang kajian sufi dari jawa seperti Syeh Siti Jenar. 
Kajian terhadap tokoh tasawuf falsafi dan irfani ini hanya untuk 
memberi pemahaman kepada praktisi tasawuf dan bukan untuk 
diamalkan dan dipraktikkan. Selain itu, pengasuh juga memberi kajian 
pemaknaan secara spiritual seperti, Asmaul Husna, doa, surat al-
Fatehah, Surat Yasin dan surat yang sering dipakai untuk ru’yah. Surat-
surat tersebut diambil bacaannya dan ditransformasikan energinya untuk 
kebaikan kehidupan. 
 
 
C. Model Kajian Tasawuf Praktis di Pesantren Darul Afkar 
Menurut Zainul Abbas ada empat langkah yang bisa dilakukan 
dalam pendidikan kritis yang transformatif. Peserta pelajar mengalami 
langsung, mengungkapkan apa yang sudah dialami, mengolah dan 
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menganalisis pengalaman serta menyimpulkan dan menerapkan hasil dari 
analisa tersebut.81 
Maksud transformasi model kajian tasawuf praktis yaitu keluwesan 
dalam mengaplikasikan praktik tasawuf, model praktik tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar bisa berkembang dan tidak seketat laku riyadhah dan 
mujahadah dalam tarekat. Pengasuh memberi kesempatan dan kebijakan 
bagi praktisi tasawuf yang sudah pernah mengikuti berbagai tarekat dalam 
penggabungan riyadhah dan mujahadah seperti aplikasi dzikir meditasi. 
Pengembangan praktik tasawuf di Pesantren Darul Afkar sejauh ini sudah 
banyak dan bervariasi, dari pengembangan simbol-simbol, model dzikir 
meditasi, spirutualisasi doa dan lain sebagainya. Pengembangan diperlukan 
jika praktik tersebut tidak bertentangan dengan syariah Islam dan 
bermanfaat bagi praktisi tasawuf. 
Model praktif tasawuf di Pesantren Darul Afkar menjadi menarik, 
karena pengasuh tidak membatasi para praktisi dalam berdzikir meditasi. 
Maksudnya, praktisi diberi kebebasan dalam menggabungkan praktik 
tasawuf yang diaplikasikan di Pesantren dengan praktik tasawuf yang 
dijalankan praktisi tasawuf sebelumnya, asalkan tidak menyimpang dari 
ketentuan umum yang telah ditentukan oleh pengasuh, tidak boleh memakai 
menyan, dupa dan sebagainya. Praktik tasawuf yang transformatif di 
Pesantren Darul Afkar mempunyai model praktik tasawuf seperti: 
 
81 Zainul Abbas, et. al, Paradigma & Metode Kuliah Kerja Nyata Transformatif, cet. 1 
(Sukoharjo: LPM IAIN Surakarta, 2012), h. 54-55. 
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1. Attunement 
Proses pengijazahan (attunement) di Pesantren Darul Afkar 
dilakukan oleh Pengasuh sebagai guru master atau meminjam istilah 
tasawuf sebagai mursyid. Proses pengijazahan ada kalanya diwakilkan 
kepada Tri Wahyudiyanto sebagai perwakilan guru master atau meminjam 
istilah tasawuf sebagai badal. 
Proses attunement berjalan seperti proses pengijazahan dalam 
tarekat-tarekat. Adapun bentuk proses attunement di Pesantren Darul 
Afkar sebagai berikut: 
a. Duduk meditasi yaitu bersila atau duduk di atas kursi (atau posisi 
darurat yang bisa diterima), punggung tegak tanpa bersandar, telapak 
tangan di atas pangkuan menghadap ke atas dan menutup mata. 
b. Berdoa kepada Allah Swt agar energi negatif yang ada di dalam 
berbagai lapisan tubuh dapat dikeluarkan secara maksimal. 
c. Niat menerima ijazah/baiat/attunement dari guru mursyid (guru 
master), misalnya dengan mengatakan dalam hati “Saya berniat 
menerima pengijazahan karena Allah Swt.” 
d. Proses ijazah berlangsung, mursyid membuka cakra82 (lathifah) 
mahkota yang ada di atas kepala. 
 
82 Cakra berasal dari bahasa sansekerta, chakra yang berarti roda yang berputar. Di dalam 
reiki sufistik, istilah cakra biasa disebut dengan lathifah (sesuatu yang lembut) karena memang cakra 
bersifat halus (bukan organ fisik). Lathifah dalam konsep tasawuf merupakan pintu gerbang spiritual 
manusia dalam menerima pancaran Nur Ilahi sehingga manusia dapat mengetahui hakikat tauhid 
dan hal-hal gaib (al-ghaibat). Cakra atau lathifah (organ lembut) merupakan dimensi spiritual yang 
dimiliki makhluk yang berkaitan dengan kualitas cahaya-cahaya. Di dalam tubuh manusia terdapat 
cakra mayor, cakra minor dan cakra mini yang secara keseluruhan terdapat 365 cakra. Ada juga yang 
menyebutkan jumlah cakra secara keseluruhan termasuk cakra-cakra yang mini, sebanyak 88.000. 
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Tetapi cakra-cakra yang efektif mengendalikan dan memberi energi kepada organ vital dan organ 
mayor tubuh manusia hanya 7 (tujuh) cakra, yang sering disebut sebagai cakra mayor. 
Pertama, cakra mahkota (sahasrara) berfungsi sebagai pintu masuk utama energi Ilahi, 
mengendalikan kemampuan spiritual manusia, menghubungkan tubuh dengan jiwa dan diri spiritual 
(spiritual self). Secara fisik cakra yang terletak di kepala (ubun-ubun) ini berfungsi mengontrol otak, 
kelenjar pineal dan sistem saraf. Cakra mahkota berwarna putih dan merupakan pusat dari tubuh 
spiritual. Energi apa pun yang masuk melalui cakra ini tidak dapat terkontaminasi oleh energi negatif 
manapun karena cakra mahkota merupakan pusat tubuh Ilahi. Cakra mahkota ini juga menjadi cakra 
penghubung dengan cakra-cakra Ilahi (spiritual) yang lebih tinggi (alam malakut). Kedua, cakra 
Ajna (cakra mata ketiga) yang terletak pada titik antara kedua alis mata. Warna cakra ajna adalah 
ungu dan memiliki 2 kelopak daun. Cakra ini merupakan pusat dari tubuh cahaya (monade). 
Seseorang yang cakra ajnanya bersih dan terbuka lebar maka relatif dapat melihat energi-energi yang 
halus dan bahkan makhluk halus (ruh). Ketiga, cakra tenggorokan (vishudda) merupakan pusat 
pengungkapan diri manusia yang berfungsi sebagai pengendali panca indera manusia. Jika cakra ini 
tidak bersih maka menyebabkan lidah yang tidak merasa, rabun mata, tuli, hidung tersumbat dan 
kulit yang tidak sensitif. Secara fisik-biologis, cakra ini memengaruhi kelenjar thyroid, getah bening 
dan fungsi tenggorokan. Secara psikologis cakra ini merupakan pusat ekspresi dan komunikasi. 
Cakra ini berwarna biru dan memiliki 16 kelopak daun. Cakra ini menjadi pusat dari tubuh atma. 
Keempat, cakra jantung (anahata) yang berada di tengah-tengah dada merupakan pusat hubungan 
dengan perasaan yang halus, cinta dan kasih sayang. Cakra jantung juga mengontrol fungsi jantung, 
kelenjar tymus, paru-paru dan sirkulasi darah. Cakra ini juga berfungsi untuk mendeteksi fenomena 
di sekeliling manusia. Tubuh intuisi berpusat pada cakra yang berwarna hijau dan memiliki 12 
kelopak daun ini. Kelima, cakra pusar (manipura) yang berpusat sekitar 2 jari di bawah pusar 
manusia berfungsi menyalurkan energi ke organ perut dan sekitarnya. Cakra pusar juga menjadi 
pusat tubuh mental. Cakra ini efektif memengaruhi kelenjar pankreas. Pusat emosi dan kekuatan 
(power) juga berada di cakra ini. Warna kuning sering dikenali sebagai warna cakra yang memiliki 
10 kelopak caun cakra ini. Keenam, cakra seks (svadisthana) yang merupakan pusat perasaan dan 
energi seksual. Cakra yang terletak di tulang pelvic ini berhubungan dengan organ seks, kandung 
kencing, kesuburan serta tulang kaki. Secara ruhani, cakra ini berfungsi sebagai pusat tubuh emosi 
(psikis). Cakra yang berwarna oranye dan memiliki 6 kelopak daun ini efektif memengaruhi kelenjar 
testis. Ketujuh, cakra dasar (muladhara), yaitu cakra yang terletak di ujung tulang ekor manusia. 
Cakra dasar berhubungan dengan seluruh tubuh fisik, tulang otot, organ dalam, vitalitas manusia, 
pertumbuhan bayi dan anak serta imunitas (kekebalan tubuh) manusia. Cakra yang memiliki 4 
kelopak daun ini efektif memengaruhi kelenjar anak ginjal. Cakra mayor paling bawah ini 
merupakan pusat tubuh fisik manusia. Warna cakra ini adalah merah. 
Cakra mahkota sebagai cakra spiritual tertinggi yang dimiliki manusia, dalam kerangka 
reiki sufistik biasa disebut sebagai lathifah al-akhfa (organ lembut yang sangat tersembunyi yang 
terletak di puncak kepala) sebagai pusat kehidupan spiritual manusia. Sedangkan cakra dasar sebagai 
cakra mayor paling bawah merupakan pusat kehidupan fisik-jasmaniah manusia yang biasa disebut 
lathifah al-nafs (organ lembut yang cenderung pada keinginan-keinginan). Nafsu dan cakra dasar 
merupakan kodrat alami (sunnatullah) yang ditetapkan sebagai bagian integral bagi eksistensi 
manusia. Nafsu dan cakra dasar tidak dapat dimatikan tetapi dibersihkan dan ditundukkan oleh 
kekuatan rabbani (KeTuhanan), sehingga akan dapat berfungsi dengan baik dan sejalan dengan 
tertib teologis. Cakra mahkota adalah tubuh Ilahi yang ada dalam lapisan tubuh manusia, sehingga 
apabila bersih maka manusia akan dapat menghubungkan dengan cakra-cakra Ilahi yang berada di 
atas cakra mahkota sehingga terjadilah apa yang dalam konsep tasawuf disebut sebagai stasion Al-
ittihad (penyatuan psikis). Penyatuan psikis yang dimaksud adalah penyatuan kehendak serta 
seluruh gerak fikiran dan hati manusia dengan sifat-sifat Allah (takhalluq bi akhlaqillah). (144) 
Adapun cakra jantung (lathifah al-qalb) merupakan cakra tengah sebagai tempat bagi 
cahaya ke-Tuhan-an (nur rabbaniyah) memancar. Pancaran nur Ilahi yang berasal dari Allah Swt 
yang ditangkap oleh  cakra mahkota dipancarkan oleh cakra jantung untuk menerangi cakra dasar. 
Perjalanan nur dari cakra mahkota (lathifah al-akhfa) menuju cakra dasar (lathifah al-nafs) mesti 
melewati cakra jantung yang juga berfungsi memperhalus getaran energi dari atas ke bawah. 
Susunan cakra dan fungsinya sebagai pusat dari lapisan-lapisan tubuh tertentu merupakan kosmologi 
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e. Proses attunement ditutup dengan tahmid (alhamdulillah) dan doa 
kepada Allah Swt atas nikmat yang diberikan dalam bentuk energi 
positif yang mengalir di dalam tubuh.83 
f. Pada proses attunement tingkat selanjutnya, para praktisi tasawuf juga 
bersikap seperti pada saat pertama dibaiat, namun yang berbeda dalam 
pemberian/pembukaan cakra (lathaif), semakin seorang praktisi 
tasawuf rutin melakukan dzikir meditasi84, maka akan semakin 
meningkat maqam-maqamnya. 
2. Self Healing 
Self healing adalah penyembuhan diri sendiri yang dilakukan oleh 
praktisi reiki sufistik dengan cara menyalurkan energi secara manual dan 
merata ke seluruh tubuh, dari kepala sampai telapak kaki, bagian depan 
dan belakang tubuh.85 Setiap praktisi reiki sufistik setelah attunement 
(ijazah) I diharuskan untuk melakukan self healing selama 21 hari 
berturut-turut minimal satu kali sehari. Tujuannya agar tubuh fisik dan 
psikis seorang praktisi relatif bersih dari energi-energi negatif di atas 
standar kebanyakan orang. Self healing merupakan pembersihan lanjut 
 
spiritual. Fenomena supra indrawi ini harus dipahami sebagai keharusan manusia untuk menjadikan 
kehidupan ruhaniyyah rabbaniyyah (cakra mahkota, lathifah al-akhfa) menjadi cahaya alat 
pengontrol bagi kehidupan nafsu jasmani (cakra dasar, lathifah al-nafs). Di sinilah perlunya reiki 
sufistik menekankan pemahaman cakra sebagai hardware untuk melakukan evolusi spiritual menuju 
kepada-Nya. Syamsul Bakri, The Power of Tasawuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h. 
111-116. 
83 Ibid., h. 59-60 
84 Zikir meditasi merupakan upaya transformatif untuk berpindah dari kesadaran fisik ke 
kesadaran jiwa atau yang lebih tinggi dari itu. Dengan demikian sebelum zikir meditasi, diperlukan 
ketenangan raga (agar tidak menarik pikiran untuk bereaksi), penghentian pengembaraan pikiran 
serta ketenangan psikis (pembuangan seluruh beban fikiran, beban perasaan dan keinginan-
keinginan), Ibid., h. 89 
85 Ibid., h. 59 
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setelah pembersihan yang dilakukan dalam peoses attunement I. Self 
healing dilakukan untuk mencapai jiwa yang bersih (tazkiyahh al-nafs), 
emosi yang terkendali dan tubuh fisik yang relatif sehat. Self healing yang 
dalam istilah tasawuf dinamakan takhlalli (pembersihan diri dari sifat-
sifat dan energi negatif) diperlukan agar kualitas pribadi menjadi sehat, 
mantap, lebih tegar dan lebih siap untuk menjalankan kehidupan 
spiritualitas dan keberagaman secara lebih baik. Self healing dilakukan 
dengan cara: 
a. Duduk santai, baik bersila maupun di atas kursi denagn punggung 
tegak dan tangan menempel di paha menghadap ke atas. 
b. Berdoa kepada Allah Swt agar energi negatif yang ada di dalam 
berbagai lapisan tubuh dapat dikeluarkan secara maksimal. 
c. Niat melakukan self healing, misalnya dengan mengatakan dalam hati 
“Saya berniat melakukan self healing untuk pembersihan diri karena 
Allah Swt.” 
d. Ta’awudz dan membaca bismillahirrahmanirrahim dilanjutkan 
dengan afirmasi-afirmasi diperlukan untuk membuka cakra-cakra dan 
aura86 untuk memperlancar penyaluran energi. Misalnya dengan 
afirmasi: “Buka cakra mahkota saya, cakra kedua telapak kaki, aura 
depan dan aura belakang saya, atas izin Allah Swt, terjadilah.” 
Afirmasi ini merupakan bentuk peneguhan jiwa untuk melakukan 
 
86 Aura merupakan medan cahaya (energi) yang berwarna-warni seperti pelangi. Warna-
warna aura yang ada di sekitar materi dan mengelilingi materi (tubuh fisik) memiliki fungsi sebagai 
identitas, karakter sekaligus pembeda dengan unsur-unsur kimiawi di sekitar organ. Ibid., h. 107. 
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kerja-kerja psikis dalam membuka cakra dan aura. Afirmasi hanya 
sebagai peneguhan jiwa dan bukan mantra. Afirmasi dapat dilakukan 
dengan hati bagi yang sudah mahir. 
e. Menempelkan kedua tangan sebagai media penyaluran. Kedua telapak 
tangan ditempelkan agar energi Ilahi mengalir masuk ke cakra 
mahkota dan disalurkan melalui cakra telapak tangan ke tubuh sendiri 
dari bagian atas menuju bagian bawah tubuh, baik depan maupun 
belakang. Secara umum self healing dimulai dengan menempelkan 
kedua telapak tangan dan menyalurkan energi ke kepala bagian depan 
sampai dahi, pipi kanan kiri, tenggorokan depan, sudut dada atas, 
dada, perut, paha, lutut dan pergelangan kaki. Dilanjutkan dengan 
penyaluran ke bagian belakang tubuh diawali bagian kepala belakang, 
tengkuk, punggung, pinggang, tulang ekor, paha belakang, betis dan 
telapak kaki. Penyaluran dilakukan dalam suasana rileks. Dzikir 
subhanallah wal hamdulillah wa la ilaha illallah wallahu akbar, 
dilantunkan dengan lirih sambil mendengarkan musik santai akan 
menambah kualitas healing, sehingga tubuh fisik menjadi sehat, tubuh 
emosi (psikis) menjadi selaras, tubuh mental menjadi tegar dan tubuh 
spiritual menjadi menguat. 
f. Self healing ditutup dengan tahmid (alhamdulillah) dan doa kepada 
Allah Swt atas nikmat yang diberikan dalam bentuk energi positif 
yang mengalir di dalam tubuh.87 
 
87 Ibid., h. 59-60 
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3. Dzikir Meditasi Grounding 
Dzikir meditasi grounding dimaksudkan untuk menghubungkan 
diri dengan energi Ilahi dan energi bumi di dalam tubuh. Dzikir meditasi 
ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan keseimbangan jiwa, kepekaan 
intuisi, spiritualitas, meningkatkan getaran energi  tubuh, dan kesehatan. 
Karena dzikir meditasi ini menghubungkan diri dengan energi bumi (yin, 
bawah, reseptif) dan energi Ilahi (yang, atas, aktif) secara bersamaan dan 
dipertemukan di lapisan tubuh, maka penulis menyebutnya sebagai dzikir 
meditasi yin-yang. Dzikir meditasi ini juga bermanfaat untuk penghayatan 
spiritual dari sifat Jalal Allah Swt (keagungan, yang) dan jamal-Nya 
(keindahan, yin) yang selanjutnya dapat menghayati sifat kamal (yin-yang, 
kesempurnaan) yang hanya dimiliki Allah Swt. 
Sebelum dimulai, perlu ada kesiapan psikologis yang matang, 
mencari lokasi yang tenang sehingga tidak terganggu aktivitas maupun 
pikiran-pikiran orang di sekitar. Akan sangat baik dan mendukung jika 
disertai irama musik meditasi atau lantunan musik dzikir tertentu agar 
rileksasi terjadi dengan baik. Dapat juga dilakukan dengan mendengarkan 
tilawah atau murattal agar jiwa terkondisi untuk rileks dan komunikatif 
dengan Allah Swt. 88 Teknis dari dzikir meditasi ini secara umum dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Membaca isti’adzah untuk memohon perlindungan dari Allah Swt 
agar terlindungi dari pengaruh energi negatif, jin jahat maupun setan 
 
88 Ibid., h. 90-91 
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ketika pelaksanaan dzikir meditasi. Bacaan isti’adzah dapat dilakukan 
dengan melafazkan dengan lisan dan hati sebanyak 3x dengan lafadz 
a’udzubillahi bi kalimatillahi at-tammati min syarri ma khalaq (Aku 
berlindung dengan kalimah-kalimah Allah yang sempurna dari 
berbagai keburukan-keburukan (energi negatif) ciptaan). Untuk 
peneguhan dilanjutkan dengan membaca lafaz bismillahilladzi la 
yadlurru ma’a ismihi syaiun fil ardli wa la fi as-sama’ wa huwa as 
sami’ul ‘alim (Dengan menyebut asama Allah, tidak ada sesuatu 
energi negatif di bumi dan langit yang dapat membahayakan. Dan Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). Lafaz ini sebaiknya juga 
diucapkan 3x dengan lisan dan hati secara bersamaan. 
b. Niat untuk melakukan dzikir meditasi untuk peningkatan kesadaran 
spiritual, ketangguhan jiwa dan kesehatan. Niat tidak perlu diucapkan 
dengan lisan, cukup ada di dalam hati. 
c. Duduk meditasi yaitu bersila atau duduk di atas kursi (atau posisi 
darurat yang bisa diterima), punggung tegak tanpa bersandar, telapak 
tangan di atas pangkuan menghadap ke atas dan menutup mata. Pada 
tahap ini dianjurkan untuk melafazkan dan menghadirkan hati untuk 
melantunkan lafaz subhanallah wa alhamdulillah wa la ilaha illa 
Allah wa Allahu Akbar (Maha Suci Allah, segala suci bagi Allah dan 
tiada Tuhan selain Allah dan Allah Maha Besar). Lafaz ini dibaca 
berulang-ulang sambil persiapan jiwa untuk melakukan inti ritual 
meditasi. Dzikir ini juga bermanfaat untuk peneguhan keimanan dan 
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pelunakan hati. Organ yang harus dalam kondisi rileks dan santai 
bukan hanya raga fisik saja tetapi juga pikiran dan jiwa. 
d. Untuk mencapai ketenangan jiwani lebih lanjut maka perlu melakukan 
irama pernafasan. Irama pernafasan dalam grounding ini hanya pada 
tahap persiapan dan bukan ketika proses sudah dimulai. Irama 
pernafasan dilakukan dengan menghirup nafas panjang, santai tanpa 
dipaksakan, menahannya selama 3-5 hitungan. Ketika menahan nafas 
perlu dibarengi dengan merasakan ketegangan pikiran, kelelahan 
tubuh, beban perasaan, dan sebagainya. Nafas dibuang pelan-pelan 
dan teratur sambil meniatkan energi negatif dan energi yang sudah 
basi (tidak berguna) dibuang bersama nafas. Pada proses persiapan ini, 
dirasakan tubuh akan semakin rileks dan jiwa semakin tenang. Irama 
pernafasan ini dilakukan biasanya cukut 3-5x, kemudian bernafas 
seperti biasa. 
e. Berdoa dengan doa sapu jagad yaitu lafaz Rabbana atina fiddunya 
hasanah wa fi al-akhirati hasanah wa qina adzabannar (Ya Tuhan 
kami, datangkanlah kepada kami kebaikan-kebaikan (energi positif) 
baik dalam kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat dan 
jauhkanlah kami dari (energi negatif) azab api neraka). Kemudian 
dilanjutkan doa dengan lafaz dan bahasa bebas untuk mendapat 
bimbingan Allah Swt agar pelaksanaan berjalan baik sehingga praktisi 
tasawuf dapat terhubung dengan energi bumi dan energi Ilahi dengan 
penuh kesadaran. Doa harus dilafazkan dengan penuh keyakinan, 
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karena itu diperlukan kehadiran hati. Poin 3-5 dapat disebut tahap 
pembukaan yang dilanjutkan dengan tahap inti ritual dzikir meditasi. 
f. Meniatkan (bisa dengan membayangkan cahaya putih bersih) energi 
Ilahi turun ke cakra (lathifah) mahkota dan membuka lembaran-
lembaran cakra serta melakukan permbersihan dan penyelarasan. 
Sambil tetap mengingat kebesaran dan keagungan Allah Swt terus 
menerus, kita perlu merasakan dan menikmati indahnya getaran-
getaran energi Ilahi yang sedang membuka dan membersihkan 
lembaran-lembaran cakra mahkota. Dari cakra mahkota, diniatkan 
energi turun memasuki jalur sushumna89 dan (diniatkan) semakin 
deras semakin bercahaya dan semakin kuat. 
g. Dengan tetap hati berdzikir, praktisi akan merasakan getaran-getaran 
lembut di punggung khususnya tulang belakang (karena terjadi 
pembersihan sushumna) dan berbagai lokasi tubuh yang menyebar. 
Getaran dapat dirasakan sebagai aliran energi dari cakra mahkota 
menuju cakra telapak kaki. Dari cakra telapak kaki, diniatkan energi 
turun ke bumi dan dengan kesadarannya sendiri (energi reiki cerdas 
dan memiliki kesadarannya sendiri) turun menuju pusat bumi. Ketika 
energi Ilahi turun ke pusat bumi, perlu kita niat menyalurkan berkah 
dari Allah Swt untuk bumi yang dipijak dengan penuh keikhlasan. 
 
89 Sushumna adalah jalur utama energi yang memiliki fungsi lalu lintas utama dinamika 
tubuh, begitu juga tulang belakang sebagai penyangga seluruh organ tubuh. Akar dari cakra-cakra 
juga berada pada sushumna ini. Secara fisik, seluruh aktivitas organ tubuh ditopang oleh tulang 
belakang ini, bahkan berbagai penyakit bersumber dari tulang yang di dalamnya terdapat jalur 
sushumna. Ibid., h. 89 
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Bagi yang peka, akan merasakan dorongan untuk menangis pada tahap 
ini karena terjadi penyeimbangan emosi. Setelah itu, lidah di 
tempelkan di langit-langit mulut bagian depan (dekap pangkal gigi 
atas) sebagai simbol ucapan selamat datang dan cara memberi jalan 
akan hadirnya balasan berkah Allah dari energi bumi. Bumi membalas 
dengan energi (biasanya divisualisasikan dengan cahaya hijau), 
memasuki cakra telapak kaki bagian depan mengalir ke atas melalui 
tubuh bagian depan sampai keluar dari cakra mahkota depan, dan naik 
setinggi satu meter bercampur dengan energi Ilahi. Keduanya 
berbelok ke belakang (di atas cakra mahkota bagian belakang) dan 
turun ke tubuh melalui cakra mahkota belakang menuju cakra telapak 
kaki belakang dan masuk ke dalam bumi. 
h. Pertemuan dua energi kembali terjadi. Energi Ilahi yang masuk ke 
bumi, dalam jarak satu meter bertemu dengan energi bumi, berbelok 
ke depan (di bawah cakra telapak kaki depan) dan naik melalui cakra 
telapak kaki bagian depan menuju cakra mahkota bagian depan 
melewati bagian depan tubuh. Pada tahap ini pembersihan cakra-cakra 
dan penyelarasan terjadi. Bagi yang peka akan dapat merasakan 
getaran energi berputar ke bawah (di bagian belakang tubuh) dan 
berputar ke atas (di bagian depan tubuh). Praktisi tasawuf juga akan 
dapa merasakan denyutan-denyutan halus di pusat cakra dan sekitar 
cakra-cakra dan bahkan hampir di seluruh tubuh. Denyutan-denyutan 
itu adalah proses pembersihan dan penyelarasan yang akan berdampak 
99 
 
 
 
pada kebersihan cakra-cakra dan berfungsinya seluruh kelenjar serta 
organ-organ tubuh secara optimal. Perputaran energi yang melingkari 
tubuh akan semakin deras dan memperkuat pencahayaan di berbagai 
lapisan tubuh. Aliran energi negatif apa pun bentuknya (energi 
berpenyakit, sihir, jin jahat, setan, virus, sihir dan sebagainya). 
Diniatkan mengharap pertolongan Allah Swt dengan keteguhan hati 
bahwa energi negatif dari luar tidak dapat memasuki bola energi dan 
energi negatif yang ada di dalam tubuh dapat keluar melalui pori-pori 
bola energi (perisai). Perlu diniatkan juga bahwa energi positif dan 
energi Ilahi akan dapat masuk perisai dengan mudah. Diniatkan juga 
agar bola energi tersebut tetap permanen menjadi perisai milik kita dan 
memancarkan berkah Allah Swt bagi lingkungan sekitar. Tubuh dalam 
medan energi yang sangat luar biasa, getaran-getaran halus dan 
menyejukkan terasa di berbagai bagian tubuh, dan pada kasus tertentu 
dapat memunculkan inner ectasy. 
i. Dzikir meditasi grounding diakhiri dengan dzikir tahmid (al-
hamdulillah) atas kenikmatan kesehatan fisik, psikis dan spiritual 
yang diberikan oleh Allah Swt di dalam proses dzikir meditasi dan 
tahmid atas bimbingan-Nya. Dilanjutkan dengan tahap penutupan 
berupa doa, menghirup nafas panjang dan dihembuskan secara 
perlahan-lahan sebanyak 2-5 kali. Untuk menuju ke kesadaran tubuh 
jasmani diperlukan upaya menggerakkan jari-jari tangan dan kaki 
perlahan-lahan, mengepalkan tangan dan mengembangkannya 
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kembali, tersenyum, mengelengkan kepala secara perlahan-lahan 
untuk menormalkan kondisi kepala dan wajah dan diakhiri dengan 
membuka mata. 
4. Dzikir Meditasi Kundalini 
Kundalini merupakan kekuatan tersembunyi yang terletak di 
perineum (di antara dua organ pembuangan) yang memiliki potensi energi 
dahsyat yang terpendam dalam tubuh manusia. Kundalini terbentuk di 
dalam tubuh manusia ketika masih dalam kandungan kira-kira 2-3 bulan 
pasca pembuahan sel sperma (air mani) atas sel telur (ovum). Kundalini 
masuk melalui cikal bakal kepala janin dan turun serta bersemayam 
dengan posisi melingkar 3½ lingkaran di bawah tulang ekor. Apabila 
kundalini telah bangkit maka kundalini akan melakukan pembersihan 
eterik (lapisan tubuh halus) untuk menekan emosi-emosi negatif yang ada 
dalam cakra-cakra sehingga cakra-cakra menjadi bersih, kuat dan potensi 
psikis yang positif serta luar biasa dapat muncul dengan menakjubkan. 
Di antara manfaat pembangkitan kundalini adalah kesehatan yang 
meningkat, tubuh lebih energik, muncul kemampuan psikis (yang 
bersangkutan akan dapat melakukan berbagai keajaiban dan mampu 
memahami fenomena spiritual) dan yang lebih penting lagi adalah 
peningkatan spiritual. Hal ini terjadi karena pembersihan kundalini atas 
cakra-cakra utama tidak sekadar pembersihan biasa sebagaimana self 
healing. Pembersihan cakra-cakra, sushumna serta nadi-nadi di dalam 
tubuh manusia oleh kundalini merupakan pembersihan yang sangat berat 
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dan luar biasa. Pembersihan kundalini atas cakra, dari cakra yang satu 
menuju cakra-cakra di atasnya adalah bentuk dari proses peningkatan 
spiritual karena masing-masing cakra memiliki emosi tertentu yang harus 
ditundukkan. 
Tingkat di mana kundalini mampu membersihkan cakra, adalah 
tingkat di mana station-station spiritual (al-maqamat) itu disandang oleh 
praktisi spiritual. Semakin ke atas pembersihan kundalini atas cakra-
cakra, maka semakin tinggi pula tingkat spiritual seseorang. Pembersihan 
cakra-cakra oleh kundalini adalah proses takhalli, sehingga praktisi yang 
melakukan akan dapat mengendalikan emosi-emosi yang ada di dalam 
cakra-cakra serta munculnya berbagai bentuk kebaikan yang didorong 
oleh cakra-cakra yang sudah relatif bersih. 
Dengan demikian, kundalini yang dibangkitkan akan sangat 
bermanfaat bagi pembersihan ruhani (takhalli) atau tazkiyah al-nafs serta 
pengisian energi positif (tahalli) dengan memunculkan sifat-sifat positif 
yang dikandung cakra-cakra, serta mendorong praktisi untuk lebih 
memahami manifestasi (tajalli) Allah Swt yang ada di alam ciptaan-Nya 
ini. Karena pembersihan kundalini bukan pembersihan biasa, maka dalam 
proses meditasi kundalini memerlukan seorang pembimbing spiritual 
yang akan membimbing dan mengarahkan murid dalam mengarungi 
samudra spiritual. 
Teknik pembukaan dzikir meditasi kundalini sama dengan 
meditasi grounding. Pembukaan meditasi grounding tersebut di atas 
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berlaku umum, bisa ditambah dengan sub teknik lain dan dapat juga 
dikurangi karena alasan-alasan yang sifatnya teknis. Dzikir meditasi 
memerlukan segenap upaya untuk peningkatan kualitas dzikir. Untuk 
peningkatan kualitas dzikir ini maka cara-cara kombinatif bisa dilakukan 
sesuai keteguhan hati masing-masing pelaku. Dzikir meditasi kundalini, 
lebih merupakan dzikir meditasi kekuatan (jalal, yang) dengan menitik 
beratkan pada penghayatan sifat jalal (keagungan, keperkasaan, kekuatan) 
Allah Swt. Dzikir meditasi kundalini dimaksudkan untuk 
menghubungkan energi Ilahi dengan kundalini agar kundalini yang 
tersentuh energi Ilahi dapat dibangkitkan dan melakukan pembersihan 
eterik. Tahap pembukaan dzikir meditasi kundalini sama dengan dzikir 
meditasi grounding sehingga dalam penelitian ini tidak perlu ditulis ulang. 
Tahap inti dzikir meditasi kundalini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap pembukaan, sama dengan poin 1-5 dalam dzikir meditasi 
grounding yang kemudian dilanjutkan dengan tahap inti ritual. 
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b. Meditasi diawali dengan mengambil simbol90 kundalini91 atau sekadar 
menyadari eksistensi dan upaya pembangkitan kundalini. Tanpa 
menggambar simbol pun meditasi tetap dapat berlangsung dengan 
baik. 
c. Proses inti ritual meditasi dimulai dengan meniatkan atau 
membayangkan energi Ilahi turun ke cakra mahkota. Pada tahap ini, 
sambil terus berdzikir atau kemahakuasaan Allah yang menakjubkan 
dengan lafaz subhanallah yang dilafazkan oleh hati, praktisi akan 
merasakan pembersihan cakra mahkota dengan denyutan dan getaran-
getaran lembut di kepala. 
d. Dari cakra mahkota, diniatkan energi turun memasuki jalur sushumna 
dan diniatkan semakin deras semakin bercahaya dan semakin kuat. 
Dengan tetap hati ber-tasbih (tanpa diucapkan lewat mulut), praktisi 
akan merasakan getaran-getaran lembut di punggung khususnya 
 
90 Di dalam reiki dikenal simbol-simbol yang dapat dimanfaatkan secara luas untuk 
berbagai keperluan yang sifatnya positif dan bermoral (al-akhlaq al-mahmudah). Simbol-simbol 
reiki hanya efektif dipergunakan oleh praktisi yang sudah mendapat atunement (inisiasi, ijazah) 
minimal tingkat II. Pengertian simbol adalah alat atau media untuk melakukan komunikasi. Dengan 
demikian, maka simbol-simbol reiki adalah media bagi praktisi reiki untuk berkomunikasi dengan 
energi Ilahi. Simbol-simbol tidak memiliki kekuatan dalam dirinya, tetapi memiliki energi magnetik 
untuk menarik energi Ilahi yang begitu besar. Jadi keajaiban dan kedahsyatan simbol-simbol 
sesungguhnya berasal dari energi Ilahi. Simbol hanya sebagai perantara bagai turunnya aliran energi 
Ilahi sesuai fungsi dari masing-masing simbol. 
Simbol-simbol reiki tersebut dapat berfungsi untuk membantu proses penyaluran energi, 
pembersihan eterik, penyaluran jarak jauh dan ratusan manfaat yang lain. Akan tetapi, dalam 
kerangka reiki sufistik, harus diakui bahwa hanya Allah Swt yang memiliki kekuatan (al-Qawwiy) 
dan keperkasaan (al-‘Aziz). Simbol-simbol tersebut tidak lain merupakan rahmat-Nya bagi praktisi 
reiki untuk dapat melakukan aktivitas spiritual secara lebih baik dan efektif. Seluruh energi yang 
dimunculkan oleh simbol tidak lain adalah energi Allah Swt dan hanya dapat bekerja atas kehendak 
(iradah) dan izin-Nya. La hawla wa la quwwata illa billah al-aliyyil ‘adhim (tiada daya (energi) dan 
tidak ada kekuatan kecuali oleh kekuatan Allah yang Maha Tinggi dan Maha Besar). . Ibid., h. 117-
118 
91Kundalini. Simbol ini biasa digunakan antara lain untuk menyelaraskan cakra-cakra, 
membersihkan jalur sushumna, membangkitkan kundalini dan membuka lebih banyak gulungan-
gulungan kundalini di perineum. Ibid., h. 120. 
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tulang belakang (karena ada aliran energi). Getaran dapat dirasakan 
sebagai aliran energi dari cakra mahkota, melalui sushumna menuju 
cakra dasar dan maju ke perineum. Perineum mengeluarkan denyutan 
dan gulungan kundalini terbuka sedikit demi sedikit. Setelah ini, 
praktisi meniatkan agar kundalini naik melalui cakra dasar, 
menelusuri sushumna menuju cakra mahkota sambil melakukan 
pembersihan (tazkiyyah). 
e. Rasakan aliran energi kundalini yang menelusuri sushumna menuju 
cakra mahkota tanpa memberi niat apa pun. Biarkan kundalini mencari 
jalannya sendiri dengan kesadarannya. Sensasi apa pun yang terjadi 
(biasanya dirasakan seperti semut merayap atau rasa panas, rasa 
tertusuk duri-duri kecil dan sensasi lainnya) dirasakan sebagai sebuah 
nikmat karena pada tahap ini kundalini sedang melakukan 
pembakaran dan pembersihan cakra dari energi-energi halus yang 
kotor (negatif). Pembersihan yang dilakukan oleh kundalini adalah 
pembersihan yang kuat dan sering terasa panas. Karena pembersihan 
ini hebat dan memberi dampat sakit pada tubuh yang belum bersih, 
maka selayaknya dzikir kepada Allah Swt dilantunkan oleh hati secara 
terus menerus, bukan dengan mulut agar tidak mengganggu sikap 
meditasi. Dengan tetap dzikir pada Allah Swt, setelah berada di cakra 
mahkota, biarkan energi kundalini menyembur keluar dengan 
menyeret kotoran-kotoran eterik yang dibakarnya. Selain panas di 
punggung, dari cakra mahkota terasa ada denyutan menyembur keluar. 
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f. Niatkan untuk menyerap energi kundalini yang disemburkan dari 
cakra mahkota dengan seluruh pori-pori tubuh dan dibawa ke 
perineum untuk membangkitkan gulungan-gulungan kundalini secara 
lebih banyak. Rasakan ada hujan energi yang dirasakan oleh kulit 
tubuh sebagai hujan rintik-rintik yang sejuk. 
g. Rasakan proses ini selama beberapa menit (bergantung situasi dan 
kondisi psikologis) dan niatkan agar proses itu terus menerus berjalan 
tanpa mengganggu aktivitas keseharian disertai dzikir. Tidak ada 
batasan baku berapa lama meditasi dilakukan. 
h. Ucapkan dzikir tahmid (al-hamdulillahi rabbil ‘alamin) dengan hati 
atas selesainya seluruh proses dzikir meditasi. 
i. Akhiri dzikir meditasi dengan doa kepada Allah Rabb al-‘izzati 
dilanjutkan dengan menarik nafas panjang dan menghembuskannya 
perlahan-lahan (2-5x), menggerak-gerakkan jari-jari dan pergelangan 
tangan, tersenyum (untuk menormalkan kesadaran fisik pada muka) 
serta membuka kedua mata secara perlahan-lahan dan kembali ke 
kesadaran jasmani sebagaimana biasa. 
Bagi yang sudah mahir dan terbiasa dengan persoalan-persoalan 
spiritual, maka dapat melakukan tekhnik yang lebih simpel dan efektif. 
Hanya dengan niat, duduk meditasi disertai dengan lantunan dzikir 
subhanallah wa al-hamdulillah wa la ilaha illa Allah wa Allahu Akbar, 
maka dzikir meditasi sudah dapat dilakukan. Bahkan meditasi kundalini 
juga dapat dilakukan dalam dzikir-dzikir biasa. Sambil istighatsah atau 
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pun dzikir rutinitas. Guru spiritual menjadi keharusan untuk membimbing 
proses perjalanan spiritual ini, sebagaimana murid tarekat membutuhkan 
mursyid. 
5. Dzikir Meditasi Pembersihan Hati (Tazkiyatu al-Nafsi) 
Dzikir meditasi pembersihan hati merupakan latihan ruhani untuk 
melakukan hati dan mengalihkan kesadaran dari kesadaran individu ke 
kesadaran keakraban bersama Allah Swt. Hati merupakan tempat dimana 
suara-suara langit berkumandang. Jika hati kotor oleh kabut dosa, nafsu 
dan berbagai bentuk energi negatif, maka suara-suara halus yang 
semestinya didengar menjadi tidak didengar. Dalam banyak hal, dzikir 
meditasi ini juga dapat dinamakan  dzikir meditasi keheningan di mana 
fikiran hening dan kosong dari aktivitas dan seluruh gerak jiwa untuk 
terpusat pada sifat rahim-Nya.92 
Dzikir ini dimaksudkan untuk mendapat pengalaman religius yang 
tinggi sampai-sampai jiwa seolah melayang-melayang (ekstase). Dzikir 
ini lebih penting pada penghayatan sifat yin (jamal) atau keindahan Allah 
Swt. Jiwa yang berdzikir diharapkan mampu menghasilkan sikap 
kelembutan, kasih sayang dan mahabbah sebagai bagian dari takhalluq bi 
shifatillah (berakhlaq sesuai dengan sifat-sifat Allah) yang termenifestasi 
yang kuat, syariah yang lurus dan moralitas yang luhur. Adapun teknis 
dzikir meditasi ini dapat dilakukan dengan cara: 
 
92 Ibid., h. 99 
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a. Pembukaan dzikir meditasi ini dilakukan sebagaimana dzikir meditasi 
grounding tersebut di atas. 
b. Niatkan agar energi Ilahi turun memasuki cakra mahkota dan 
menyebar di seluruh cakra-cakra dan lapisan tubuh. Niatkan dan 
bayangkan bahwa energi Ilahi yang turun itu berwarna putih bersih, 
sehingga tubuh tampak terasa putih bersih. Energi Ilahi yang 
menyebar merangsang cakra-cakra menjadi aktif dan bercahaya. 
Niatkan semakin lama cahayanya semakin kuat bahkan menyinari 
ruangan atau lingkungan sekitar. 
c. Bernafas seperti biasa disertai dzikir dengan lafaz Ya Lathif (Wahai 
Yang Maha Lembut) yang diucapkan oleh lisan dan hati dengan penuh 
kesadaran akan komunikasi intensif dengan Allah Swt secara terus-
menerus (sesuai kondisi) sampai dzikir meditasi dianggap cukup. 
d. Rasakan getaran lembut di cakra-cakra dan denyutan halus di berbagai 
bagian tubuh. Getaran-getaran lembut menunjukkan adanya 
pembersihan cakra-cakra oleh energi Ilahi. Rasakan getaran lembut, 
bayangkan cahaya bersinar dan energi mengalir melakukan 
pembersihan di cakra mahkota, kemudian cakra ajna, cakra 
tenggorokan, cakra jantung, cakra pusar, cakra seks dan cakra dasar. 
Rasakan cakra-cakra dibersihkan dan menjadi bersih, bersinar dan 
selaras dengan energi Ilahi. Biarkan organ-organ ruhani bekerja 
bersama energi Ilahi sambil melantunkan Ya Lathif dengan lisan atau 
cukup di hati secara terus-menerus. Nikmati badan terasa seakan-akan 
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mau terbang sampai merasakan kenikmatan ekstase batiniah (inner 
ectasy) dan hati serasa bersatu bersama keindahan Tuhan. 
e. Akhiri dzikir dengan tahmid dan doa.93 
6. Dzikir Meditasi Cahaya (Dzikir Nur) 
Dzikir ini dimaksudkan untuk melatih diri berkesadaran tinggi di 
atas kesadaran fisik. Dzikir ini merupakan upaya untuk menghubungkan 
diri dengan pribadi tinggi kita untuk dapat menerima cahaya dari alam 
malakut, agar dapat menghias diri dengan sifat-sifat alam tinggi (alam 
malaikat). Manfaatnya, selain meningkatkan kesadaran moralitas dan 
spiritualitas, juga terbentuk pola energi perlindungan dari berbagai 
serangan energi negatif dan keinganan-keinganan rendah. Dzikir ini, 
sebagaimana dzikir meditasi yang lain, dilakukan secara kontemplatif dan 
harus mencari lokasi yang tenang. Semakin kondisinya tenang maka 
dzikir meditasi akan lebih efektif. Teknis dzikir ini dapat dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan dan pembukaan sama dengan teknis yang lain dengan 
mengambil posisi duduk di atas kursi atau bersila atau posisi berdiri. 
b. Pusat perhatian ditujukan di lapisan aura (kurang lebih 0,5 meter ke 
samping kanan, samping kiri, atas kepala dan bawah kaki). Bayangkan 
warna biru memenuhi lapisan aura dengan jarak kurang lebih 0,5. 
Wana biru sendiri sebagai simbol dan mewakili sikap kepercayaan 
kepada kekuatan yang lebih tinggi. 
 
93 Ibid., h. 99-100. 
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c. Sambil membaca dalam hati lafaz Ya Qadir (Wahai Zat yang Maha 
Kuasa), niatkan bahwa di atas kepala (masih dalam lapisan aura biru) 
terdapat bola energi berwarna putih bersih dan cemerlang sebagai 
simbol pribadi luhur. Bola energi yang berwarna putih bersih yang 
berada di dalam lapisan aura di atas kepala (tidak menempel karena 
bukan cakra mahkota) memancarkan sinar atau cahaya putih bersih. 
Bola energi putih itu merupakan cakra spiritual tinggi yang dapat 
menghubungkan seseorang dengan kesucian alam malaikat. Cahaya 
itu kemudian mengalir ke seluruh tubuh, baik tubuh fisik maupun 
tubuh psikis, melalui kulit hingga memenuhi lapisan aura. Warna biru 
berubah menajadi warna putih bersih karena pancaran cahaya dari 
bola energi. Rasakan (dan lihat) bahwa tubuh dan aura yang 
melapisinya menjadi bewarna putih bersih. 
d. Rasakan bahwa kekuatan-kekuatan Allah Swt sedang menyinari 
seluruh lapisan tubuh dan aura, sehingga membentuk bola energi 
(bulat telur) yang besar dan berwarna putih, yang mengitari seluruh 
tubuh kita dan mengitari orang atau benda atau apapun yang kita 
niatkan diikut sertakan dalam dzikir meditasi ini. Bola energi akan 
menjadi perisai psikis, di samping menjadi gumpalan energi positif 
yang akan menekan berbagai bentuk energi dan nafsu negatif, baik 
pada tubuh maupun lapisan aura di luar tubuh fisik. 
e. Tutuplah dzikir dengan meditasi ini dengan membaca alhamdullah 
dan membuka mata (bagi yang menutup mata). 
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7. Meditasi Fi Dzikrillah 
Yang dimaksud meditasi fi dzikrillah adalah segala bentuk dzikir 
kepada Allah Swt. Yang memiliki kamal (kesempurnaan) dengan kondisi 
meditatif yang intensif. Meditasi dapat dilakukan dalam dzikir-dzikir 
dalam bentuk apa pun seperti dalam ritual istghatsah, tahlil, manaqiban, 
dzikir rutin setelah shalat, doa bersama dan sebagainya. Meditasi 
dimaksudkan untuk melakukan komunikasi intensif dengan Allah Swt. 
Ketika melakukan ritual-ritual dzikir, sehingga komunikasi menjadi lebih 
efektif. 
Dzikir-dzikir terkadang menjadi acara formalitas yang hanya 
terucap oleh lisan tanpa penghayatan hati. Dzikir yang demikian tidak 
akan membawa dampak penyejuk hati secara berarti, karena dzikir itu 
sengguhnya berada di hati. Lisan hanya berfungsi mengkondisikan hati. 
Praktik reiki sufistik akan mengurangi dan dapat mengatasi persoalan ini 
sehingga dzikir menjadi lebih berbobot dan komunikatif. Penarikan energi 
Ilahi (reiki sufistik) akan berdampak pada sikap dan kondisi yang hening 
bahkan sampai tahap theta (trance). 94 
Kondisi yang demikian sangat dibutuhkan dalam ritual-ritual 
dzikir rutin yang dijalankan. Dzikir dimaksudkan untuk menjalin 
komunikatif dengan Allah Swt, sehingga kondisi orang yang berdzikir 
harus hening dan kondusif. Hal ini akan mudah dicapai dengan praktik 
penarikan energi reiki sufistik dalam dzikir-dzikir. Dzikir-dzikir yang 
 
94 Ibid., h. 102 
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dilakukan dalam suasana meditatif akan sangat efektif dalam menciptakan 
kondisi keheningan dan komunikasi dengan Allah Swt, yang menjadi 
substansi dzikir. Secara umum teknis menditasi fi zikrillah adalah: 
a. Berniat melakukan dzikir-dzikir yang sudah menjadi rutinitas tradisi 
ritual. 
b. Meniatkan mengakses energi Ilahi selama proses dzikir. 
c. Melakukan dzikir sesuai tradisi ritual yang dijalankan sambil 
menyadari dengan kesadaran penuh bahwa dirinya juga sedang 
mengakses energi Ilahi (reiki). 
Para praktisi tasawuf mengaplikasikan model dzikir meditasi ini. 
Bagi mereka dzikir yang hanya dilantunkan dengan mulut tanpa 
menghadirkan hati untuk merasakan kalimat doa akan sia-sia belaka. 
Perbedaan yang kontras antara dzikir yang menjadi formalitas dan dzikir 
yang dibarengi dengan meditasi fi zikrillah yakni pada penghayatan dan 
kekhusukan dalam berdoa. Dzikir yang menggunakan meditasi model ini 
jelas lebih terasa dalam diri seorang praktisi.95 
8. Dzikir Meditasi Quantum Sufi 
Dzikir meditasi quantum sufi merupakan inti terkecil dari sufi.96 
Adapun bacaan yang dibaca dalam dzikir tersebut: 
 
95 Wawancara Pribadi dengan Atho’ Fakhruddin, Klaten, 06 Januari 2013 
96 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 04 November 2012 
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a. Duduk standar posisi meditasi (boleh duduk bersila ataupun di atas 
kursi, memejamkan mata, telapak tangan terbukan diletakkan di atas 
kedua paha dan menghadap ke atas). 
b. membaca ta’awudz, istighfar, al-Fatihah dan syahadatain. 
c. Membaca Allahu Li ni’ma al-Wali 
d. Kemudian membaca ya Allahu ya Rahman ya Rahim ya Haq 
e. Dzikir meditasi ini ditutup dengan membaca alhamdullah dan 
membuka mata. 
Semua bacaan diatas dibaca di baca dengan kondisi rileks dan 
tidak terdengar keras. Adapun tujuan dzikir di atas antara lain, pertama 
untuk mendekatkan seorang hamba dengan Ilahi, kedua, untuk 
membersihkan jiwa dari sifat yang hina dan dosa, ketiga, untuk 
menunjang kebahagiaan di dunia dan akhirat, dan, keempat, menambah 
kualitas hidup baik fisik, psikis, dan spiritual. 
Praktik dzikir ini dilakukan sebagai mujahadah dan riyadah pada 
tanggal 15 bulan purnama dan ahad legi, adapun tempat bergilir. Peneliti 
sendiri mengikuti dzikir ini sebanyak 3 kali dalam 4 bulan penelitian. 
Pertama pada tanggal 15 dzulhijjah di SMPN 2 Ceper yang diikuti oleh 15 
praktisi. Kedua di tempat yang sama pada tanggal 15 muharram sekitar 20 
praktisi. Dan 15 shafar di karanganyar tapatnya di kediaman bapak Hur, 
acara ini diikuti oleh ± 15 orang. 
9. Meditasi Dzikir Lathoif Model Naqsyabandi-Haqqani 
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Dalam reiki hijau-nur 7 lathoif terdapat 7 tingkat atau level atau 
maqom: tingkat I atau nafs (jiwa atau diri), tingkat II atau qalb (hati), 
tingkat III atau ‘aql (akal),  tingkat IV atau ruh, tingkat V atau sirr 
(rahasia), tingkat VI atau khofa (tersembunyi), tingkat VII atau akhfa ( 
sangat tersembunyi).97 
Ketujuh level tersebut berasal dari lathaif dalam tradisi at-tasawuf 
al-islamiyah disamping untuk penyembuhan sebagai mana tradisi reiki 
sufistik ataupun sufi, manfaat utama reiki hijau (level nafs, qalb, ‘aql, ruh) 
adalah untuk pengenalan diri sendiri dan pada gilirannya (level sirr, khofa, 
akhfa) untuk pengenalan pada sang pencipta. Man ‘arafa nafsahu faqod 
‘arafa rabbahu (barang siapa  mengenal dirinya maka akan mengenal 
Tuhannya). 
Adapun tata cara meditasi dzikir model tersebut terangkum dalam 
pemaparan keterangan di bawah berikut: 
a. Meditasi Nafs 
1. Ambil posisi rileks, menghadap ke kiblat, dalam posisi suci. 
2. Mata di pejamkan. 
3. Telunjuk menempel di ibu jari membentuk huruf  O. 
4. Lidah di tempelkan di langit-langit. 
5. Tarik nafas melalui hidung dan berucap”Huuuu” (wahai Dia) 
6. Selesai tarik nafas,  ucapkan Allah di dalam qalbu 
7. Visualisasi cahaya putih masuk ke perut. 
 
97 Syamsul Bakri, The Power of Tasawuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h. 157 
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8. Keluarkan nafas melalui hidung dan berucap “Huuu”. 
9. Terus lakukan Hu-Allah-Hu Hu-Allah-Hu (tarik-simpan keluar).98 
b. Meditasi Qalb 
Terlebih dahulu cari-cari frekuensi getaran jantung (pegang 
jari tangan, pergelangan atau yang lain, cari getaran nadi). Kalau 
sudah ketemu maka meditasi sambil berucap Allah-Allah-Allah sama 
dengan frekuensi getaran jantung. Langkah-langkah meditasi mirip di 
awal meditasi nafs. 
1. Ambil posisi meditasi (seperti meditasi nafs). 
2. Visualisasi banwa semua ruangan di sekitar kita berwarna kuning. 
3. Visualisasi cahaya kuning padat masuk ke dada kiri atas. 
4. Dzikir: Ya Sayyid, Ya Sayyid, terus menerus. 
c. Meditasi ‘Aql (warna biru) 
ه ل ل ا 
1. Pejamkan mata (langkah mirip di awal meditasi nafs) 
2. Visualisasi lafal Allah (alif lam lam ha) di depan kening kita 
3. Kalau hilang usahakan visualisasin lagi, jangan sampai hilang, 
konsentrasikan fikiran ke susunan huruf Allah itu. 
4. Dalam hati ucapkan dzikir berulang-ulang: Lailaha illa Allah. 
d. Meditasi Ruh (warna merah) 
1. Ambil posisi meditasi (seperti meditasi nafs) 
2. Visualisasi bahwa semua ruangan di sekitar kita berwarna merah. 
 
98 Ibid., h. 162-163 
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3. Visualisasi cahaya merah padat masuk ke dada kanan atas 
4. Dzikir: Ya Shahib,Ya Shahib, terus menerus.99 
e. Meditasi Sirr (warna putih) 
1. Ambil posisi meditasi (seperti meditasi nafs). 
2. Visualisasi bahwa semua ruangan di sekitar kita berwarna putih. 
3. Visualisasi cahaya putih masuk ke dada kiri bawah. 
4. Dzikir: Ya Shadiq, Ya Shadiq terus menerus. 
f. Meditasi Khafa (warna hijau) 
Dzikir ini tidak ditulis tetapi diajarkan secara lisan. 
 
g. Meditasi Akhfa (warna hitam) 
Dzikir ini tidak ditulis tetapi diajarkan secara lisan.100 
Pengasuh menjelaskan tujuan akhir dari meditasi ini agar para 
praktisi tahu sejatinya hidup dan menjadi manusia yang sempurna (insan 
kamil). Tujuan tersebut dapat dicapai hanya dengan riyadlah dan 
mujahadah yang terus menerus secara konsisten.101 
10. Doa Model LOA 
Doa ini pada dasarnya dari ayat al-Quran yang artinya: “Dan 
Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu". Selain itu juga ada hadis qudsi yang 
menyatakan: 
 
99 Ibid., h. 164 
100 Ibid., h. 164 
101 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 28 Oktober 2012 
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“"يدبع نظ دنع انأ” 
Artinya: “Aku sebagaimana prasangka hambaku”. 
Dalam psikologi LOA juga dikatakan bahwa seseorang yang 
berdoa dan optimis dengan mengafirmasi dirinya bahwa doa tersebut akan 
dikabulkan oleh Allah, maka doa tersebut akan terkabulkan. Adapun 
praktik yang dilaksanakan di Pesantren Darul Afkar sebagai berikut: 
a. Melantunkan al-Fatehah 
b. Berdoa sesuai dengan yang yang diinginkan 
c. Afirmasi diri sesuai doa yang dipanjatkan 
d. Dzikir sirr (meditasi hening) dengan no mind.102 
Selain itu juga bisa dengan cara membuat bola energi yang diisi 
pesan-pesan afirmatif untuk peneguhan jiwa sesuai dengan apa yang 
diinginkan, kemudian bola energi didorong ke depan. Penggabungan 
antara doa, ikhtiyar lahir (upaya jasmaniah) dan ikhtiyar batin (dengan 
energi Ilahi) yang dilakukan secara penuh kesungguhan, atas izin Allah 
Swt, maka insya Allah akan dikabulkan oleh Allah Swt, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Akan tetapi, apa yang harus dilakukan 
adalah menyerahkan sepenuhnya kepada Allah Swt (tawakkal) dan harus 
diyakini sepenuh hati bahwa semua hasil yang diperoleh adalah takdir dan 
ketentuan-Nya yang terbaik buat manusia. 
11. Spiritualisasi Doa, Asmaul Husna dan Ayat al-Quran 
 
102 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 03 Januari 2013 
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Selain itu juga ada praktik tasawuf yang ditulis di diktat, yakni 
kajian pemaknaan secara spiritual. Ada beberapa contoh spiritualisasi 
yang dilakukan seperti, do’a Nurbuat, asmaul husna,  dan ayat al-Quran 
yang sering dipakai untuk ru’yah. Surat-surat tersebut diambil bacaannya 
dan ditransformasikan energinya untuk kebaikan kehidupan. 
a. Doa Nurbuat 
Sebelum pelaksanaan meditasi ini, praktisi tasawuf 
mengirimkan surah al-Fatehah kepada Syeh Nadhim ‘Adil al-Haqqani 
al-Qubrusi, Syekh Jalaluddin al-Rumi dan Syekh Abdul Qodir Jailani. 
Membaca taawudz, shalawat, kemudian membaca doa 
Nurbuat: 
 تاملكلا يلوو .ميركلا هجولا ىذو .ميدقلا نملا ىذ و .ميظعلا ناطلسلا ىذ مهللا
 و تاماتلا ةردقلا نيع قحلا سفنأ نم نيسحلا و نسحلا لقاع تاباجتسملا تاوعدلا
 امل مهراصبأب كنوقلزيل اورفك نيذلا داكي نإ و نجلا و سنلإا نيع و نيرظانلا و
 نامقل باجتسمو .نيملاعلل ركذ لاإ وه امو .نونجمل هنإ نولوقيو ىركذلا اوعمس
وذ دودولا ملاسلا امهيلع دود ناميلس ثروو .ميكحلا  ىرمع لوط زديجملا شرعلا
 نيعمجأ سانلل ببحو ىدلاوأو ىلاومأ رثكأو ىتجاح ضقاو ىدسجأ ححصو
 نيرفاكلا ىلع لوقلا قحيو ايح ناك نم ملاسلا هيلع مدآ ىنب نم اهلك ةوادعلا دعابتو
 ءافش وه ام نآرقلا نم لزننو .اقوهز ناك لطابلا نإ لطابلا قهزو قحلا ءاج لقو
 لاو .نينمؤملل ةمحرو امع ةزعلا بر كبر ناحبس .اراسخ لاإ نيملاظلا ديزي
نيملاعلا بر لله دمحلاو نيلسرملا ىلع ملاسو .نوفصي 
“Allahumma dhisshulthanil adziim. Wa dzil mannil qadim wa 
dzil wajhil kariim wa waliyyil kalimaatit tammaati wad 
da’awaati mustajaabati ‘aaqilil hasani wal husaini min anfusil 
haqqi ‘ainil qudrati wannaazhirinna wa ‘ainil insi wal jinni 
wa in yakadul ladzinna kafaruu la yuzliquunaka bi-
abshaarihim lamma sami’udz dzikra wa yaquuluuna innahu 
lamajnuun wa maa huwa illa dzikrul lil ‘aalamiin wa 
mustajaabu luqmanil hakiimi wa waritsa sulaimaanu 
daawuda ‘alaihis salaamu al waduudu dzul ‘arsyil majiid 
thawwil ‘umrii wa shahhih ajsadii waqdli haajatii waktsir 
amwaalii wa aulaadii wa habbib linnaasi ajma’in. Watabaa 
‘adil ‘adaa wata kullahaa min banii aadama ‘alaihis salaamu 
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man kaana hayya wa yahiqqal baathilu innal baathila kaana 
zahuuqaa. Wa nunazzilu minal qur’aani maa huwa syifaa-uw 
wa rahmatul lil mu’miniina. Subhaana rabbika rabbil ‘izzati 
‘ammmaa yashifuuna wa salaamun ‘alal murshaliina wal 
hamdu lillahi rabbil ‘aalamiin.” 
 
Setelah itu, praktisi tasawuf melakukan afirmasi diri, 
melaksanakan dzikir meditasi selama kurang lebih 15 menit. 
Kemudian ditutup dengan shalawat 
b. Praktik Terapi Perlindungan Psikis 
Perlindungan psikis ini dilakukan dengan cara berdoa, niat 
menghadapkan kedua telapak tangan sampai terasa energi memadat 
membentuk bola energi dan memvisualisasikan seseorang yang akan 
diberi bola energi perlindungan berada di tengah-tengah bola. Dengan 
membaca isti’adzah secukupnya bola energi yang sudah memadat 
didorong ke depan dengan kedua telapak tangan dan tidak dipikirkan 
lagi. Biarkan energi Ilahi dengan kecerdasannya bergerak mencari 
jalan sendiri untuk membuat perisai. Hal ini dapat dilakukan kontinyu 
setiap hari pada saat yang sama. Misalnya setiap jam 21.00 malam 
atau waktu apa pun agar energi perlindungan semakin menguat dan 
permanen. 
Selain itu, setiap pagi (misalnya setelah shalat shubuh) dan 
petang (misalnya setelah shalat magrib) selalu melantunkan dzikir 
dengan penuh kesadaran hati. Dzikir untuk perlindungan psikis 
adalah: “a’udzu bikalimatillahi at-tammati min syarri ma khalaq 
(dibaca 3x) dan bismillahi la yadhurru ma’a ismihi syai’un fil ardhi 
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wa la fi al-sama’i wa huwa al-lathifu al-khabir (dibaca 3x). Insya 
Allah, seseorang yang memohon dan berikhtiyar mengharap 
datangnya perlindungan psikis dengan bola energi dan dzikir, atas 
izin-Nya akan terhindar dari berbagai energi negatif, energi 
berpenyakit dan bala’ (musibah). Harus diyakini pula, bahwa 
perlindungan hanya datang dari Allah Swt dan semua kejadian adalah 
di bawah kekuasaan-Nya yang absolut. 
 
 
c. Praktik Dzikir Asma’ul Husna “Ya Razzaq” 
Dalam kerangka reiki sufistik, permintaan rejeki dilakukan 
dengan cara berdoa, niat menghadapkan kedua telapak tangan sampai 
terasa energi memadat membentuk bola energi dan memvisualisasikan 
seseorang yang akan diberi bola energi perlindungan berada di tengah-
tengah bola. Dengan membaca isti’adzah dan  kalimat “Ya Razzaq” 
sebanyak 3x, bola energi yang sudah memadat didorong ke depan 
dengan kedua telapak tangan dan tidak dipikirkan lagi. Biarkan energi 
Ilahi dengan kecerdasannya bergerak mencari jalan sendiri. 
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BAB IV 
TRANSFORMASI PERUBAHAN 
PRAKTISI TASAWUF DALAM KEHIDUPAN 
 
 
 
Islam dan Iman melahirkan Ihsan yang berdampak terhadap kehidupan 
nyata. Ibadah yang transenden berdampak terhadap individu dan sosial. Dalam 
Teori amal sholeh individu dan sosial bahwa individu dituntut untuk aktif di sosial. 
Transformasi dalam kehidupan praktisi tasawuf mencakup kehidupan 
pribadi, orang lain, masyarakat dan lingkungan. Sensasi dan pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari yang dirasakan akan berbeda-beda sesuai pengalaman dan 
laku yang diterapkan. Dinamisasi dan gabungan beberapa teori tasawuf yang 
digunakan oleh Pesantren Darul Afkar berdampak terhadap transformasi 
pemahaman praktisi tasawuf yang tidak stagnan dan fanatik tentang tasawuf. Di 
antara dampak tersebut yakni: 
A. Implikasi Tasawuf terhadap Peningkatan Spiritualitas 
Beberapa dampak kajian tasawuf terhadap peningkatan spiritualitas 
praktisi tasawuf diantaranya: 
1. Memantapkan Iman 
Lawan dzikir ialah ghaflah (lupa). Jiwa manusia akan terawasi 
oleh apa dan siapa yang selalu melihatnya. Ingat kepada Allah berarti 
lupa kepada yang lain. Ingat yang lain berarti lupa kepada Allah. Oleh 
karena itu, dzikir dapat menjadi medium agar manusia ingat kepada 
Allah. 
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Atho’ Fakhruddin menyampaikan, “Setelah mengamalkan dzikir 
yang diajarkan oleh pengasuh, iman saya semakin meningkat.”103 Selain 
itu, bapak Sugiman yang sebelumnya tidak suka mengaji malah senang 
mengaji di Pesantren (Darul Afkar) ini. 
Hadi Suyono praktisi tasawuf yang berumur 63 tahun ini juga 
menyatakan bahwa dirinya sudah pernah mendalami kejawen dari tahun 
1975 sampai 1998. Selama mendalami kurang sempurna dari segi 
pemantapan diri, dan baru mantap setelah dimasuki Islam. Jadi kejawen 
digabung sama tasawuf, dalam kejawen ada shalat daim lalu terasa 
ketika sudah terpalikasikan. Maka menjadi sempurna ketika digabung. 
Perubahan dari segi pikiran hati tenang dan tambah yakin kepada Allah 
Swt.104 
Bertambahnya iman di setiap individu praktisi tasawuf tidak 
lepas dari dzikir yang berdampak langsung. Seperti yang dikatakan oleh 
pengasuh, “Kalau tidak merasakan perubahan setelah mengikuti 
pengajian di pesantren sini, tidak usah berangkat lagi. Jangan melakukan 
hal yang sia-sia.105 
Dengan demikian, berarti dzikir medium bagi umat manusia 
untuk selalu ingat kepada kekuasaan Allah Swt. Jika manusia selalu 
ingat kepada Allah, maka dengan sendirinya iman yang dimiliki menjadi 
mantap. Oleh karena itu, dzikir kepada Allah Swt baik lisan maupun 
 
103 Wawancara Pribadi dengan Atho’ Fakhruddin, Klaten, 25 November 2012 
104 Wawancara Pribadi dengan Hadi Suyono, Klaten, 07 Oktober 2012 
105 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 07 Oktober 2012 
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melalui mata hati dapat memantapkan keimanan kepada Allah Swt. Jadi, 
kajian yang dilaksanakan oleh pesantren banyak bermanfaat bagi 
perkembangan keimanan praktisi tasawuf. 
2. Energi Akhlak 
Sudah barang tentu dzikir yang menumbuhkan akhlak al-
karimah itu ialah dzikir yang disertai pengertian dan pemahaman 
terhadap apa yang dibaca dan diucapkannya itu, ketika membaca Allah 
Akbar (Allah Maha Besar), akan memantul sifat lemah lembut, sebab 
hanya Dialah yang maha kuasa, sedang dirinya adalah sangat lemah. 
Juga akan memantul sifat kasih sayang terhadap sesamanya karena Dia 
maha rahman dan rahim (pengasih dan penyayang) dan sebagainya. 
Begitu juga yang dialami Suratmin atau Hur yang sebelum 
menjadi praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar sudah sering ke kyai-
kyai di Jawa Tengah dan pernah mendalami tarekat Naqsabandiyah di 
Juwangi Purwodadi. Setelah itu ke Perguruan Bunga Islam, di organisasi 
ini ia diajarkan doa dan asma’ dan sudah delapan tahunan melakukan 
ritual-ritual tersebut di atas, namun belum mendapatkan hasil yang 
maksimal. Ia merasakan perubahan-perubahan, salah satunya perubahan 
kasih sayang kepada keluarga dan pegawai di bengkelnya, sebelum ikut 
sering marah-marah kepada pegawai106 dan keluarga, namun setelah 
menjadi praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar ia menjadi lebih 
 
106 Wawancara Pribadi dengan Gibit pegawai di bengkel Hur, Karanganyar, 09 Januari 
2013 
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sayang kepada keluarga dan kepada para pegawai bengkelnya.107 Selain 
itu, ia sekadarnya mengambil sesuatu. Ketika itu dirinya memancing 
ikan A namun saya dapat ikan B, ikan B tersebut dia lepaskan dengan 
alasan tak membutuhkan ikan B tersebut. Jadi ia mengambil sesuatu 
hanya sekadarnya dan yang saya butuhkan.”108 Dalam tasawuf sikap ini 
Hur ini dinamakan qona’ah. 
Praktisi lain, Slamet Waluyo yang juga merasakan dampak 
perubahan dari kasih sayang terhadap muslim yang berbeda dalam 
pemahaman agama. Ia menuturkan pengalamannya, “Saya lebih toleran 
terhadap perbedaan pemahaman keagamaan, sikap ini sebagai rasa kasih 
sayang saya kepada sesama muslim, selain itu saya juga tidak ingin 
mengusik paham mereka dan biarkan Tuhan yang menilai.”109 
Ada juga Sugimin, ia mengatakan bahwa implikasi dari kajian 
tasawuf di Pesantren terhadap dirinya, “Saya iba jika ada orang lain yang 
mengalami kesusahan”.110 Menurut pengasuh, Sugimin itu dulunya 
seorang yang keras namun sekarang sudah lemah lembut, dulu emosian, 
selain itu juga dia tidak pernah mau mengaji, baru di pesantren ini dia 
mau ngaji, makanya saya beri dia tambahan nama Muqowwim di 
belakang namanya, maksudnya ia menegakkan ibadah dan 
mengembangkan lembaga ini. Wataknya seperti Werkodoro atau Bima 
 
107 Wawancara Pribadi dengan Raminah Istri Hur, Karanganyar, 09 Januari 2013 
108 Wawancara Pribadi dengan Suratmin atau Hur, Klaten, 09 Desember 2012 
109 Wawancara Pribadi dengan Slamet Waluyo, Klaten, 14 Oktober 2012 
110 Wawancara Pribadi dengan Sugimin, Klaten 14 Oktober 2012 
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dalam dunia pewayangan, ternyata orang yang keras ini sekarang 
menjadi pembela di lembaga ini.111 
Untuk menyebarkan misi Islam yang rahmatan lil’alamin, salah 
satu kegiatan nyata yang dilakukan oleh Pesantren Darul Afkar adalah 
mengadakan kegiatan bersama GKI Klaten, P.C. Lakpesdam NU, 
FKUB Muda Klaten, Pesantren  Interaksi Indonesia Jakarta, Banser 
Ansor Klaten dan Komunitas Mitra Multikultur Indonesia Klaten dalam 
aksi sosial operasi katarak gratis. Acara ini dilaksankan pada tanggal 7-
8 Desember 2012 di Wisma Narwatu Klaten.112 
Kerja sama dengan berbagai komponen tersebut menjadi sarana 
untuk menyebarkan kasih sayang terhadap sosial masyarakat, meskipun 
berbeda dalam keyakinan. 
3. Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual, menurut Marsha Sinetar seperti dikutip 
Sudirman Tebba, adalah pikiran yang mendapat inspirasi, dorongan, dan 
efektivitas yang terinspirasi, the is-ness atau penghayatan ketuhanan 
yang di dalamnya kita semua menjadi bagian.113 
Ciri kecerdasan spiritual tentang kemampuan mentransendenkan 
penderitaan diaplikasikan oleh para praktisi misalnya dengan sikap 
tawakal dan ridla. Menurut Harun Nasution, orang yang  bersikap 
tawakkal selamanya dalam keadaan tentram, jika mendapat anugerah 
 
111 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 28 Oktober 2012 
112 Berkas brosur Aksi Sosial Operasi Katarak Gratis di eLKAPIDA 
113 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif (Jakarta: Kencana, 2003), h. 19 
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dia berterima kasih, dan jika mendapat musibah dia selalu sabar dan 
pasrah kepada takdir Allah.114 
Sikap tawakkal dirasakan betul oleh praktisi, dengan 
mengaplikasikan doa model LoA dan usaha dalam pekerjaan masing-
masing orang. Dokter memvonis proses melahirkan istri Awaluddin 
lewat operasi sesar, namun ia tidak menyerah malah berdoa kepada 
Allah lewat model LoA untuk kelancaran proses melahirkan istrinya.  
Pasca berdoa atas izin Allah tanpa diduga proses persalinan berjalan 
lancar tanpa operasi sesar.115 
Kecerdasan spiritual tentang kemampuan menentang atau 
berbeda dengan orang banyak dapat dikembangkan dengan sikap 
syaja’ah. Syaja’ah berarti berani melakukan tindakan yang benar 
walaupun harus menanggung resiko yang berat. Pada awal pendirian 
Pesantren Darul Afkar banyak dari masyarakat sekitar Tegal Rejo yang 
menolak. Penolakan ini tidak ditemui di desa lainnya, karena keberadan 
Pesantren Darul Afkar memberikan manfaat yang nyata bagi 
masyarakat, terutama terapi massal. Seiring waktu warga sekitar 
menerima organisasi ini.116 
Kemudian ciri kecerdasan spiritual tentang keengganan 
mengganggu dan menyakiti ada kesamaanya dengan sikap shidiq dalam 
tasawuf. Shidiq berarti benar dan jujur dalam perkataan dan 
 
114 Harun Nasution, Tasawuf, dalam Jalaluddin Rakhmat et, al, Petualangan Spiritualitas, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 67-68. 
115 Wawancara Pribadi dengan Amaluddin, Klaten, 06 Januari 2013 
116 Wawancara Pribadi dengan Slamet Waluyo, Klaten, 14 Oktober 2012 
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perbuatan.117 Salah satu hal yang dilakukan oleh para praktisi di 
Pesantren Darul Afkar yakni dengan mendukung dan aktif untuk 
menjaga kerukunan antar umat beragama lewat aksi sosial dan seminar 
yang berkisar tentang anti radikalisme atas nama agama.118 
Amanah dari donatur berupa sumbangan dari pribadi, umum dan 
pemerintah kepada pihak pesantren dilaksanan dengan benar dan jujur. 
Hampir setiap pertemuan Sugiman memberitahukan keadaan kas 
keungan lembaga. 
Mengenai ciri kecerdasan spiritual tentang memperlakukan 
agama secara cerdas hal ini sesuai dengan tasawuf yang mengajarkan 
dimensi esoteris (batiniah) agama, yaitu perbuatan hati seperti sabar, 
ikhlas, sederhana, adil dan semacamnya. Pengasuh Pesantren Darul 
Afkar tidak mengambil ajaran agama secara tekstual, tapi mengkajinya 
terlebih dahulu sehingga tidak ada doktrinisasi buta kepada praktisi 
tasawuf. Pemahaman terhadap agama dan keagamaan yang dalam 
menjadikan praktisi tasawuf cerdas dalam mengambil sikap, salah satu 
contohnya menyikapi perbedaan dalam beragama. 
Akhirnya, ciri kecerdasan spiritual tentang memperlakukan 
kematian secara cerdas ini juga sesuai dengan ajaran tasawuf. Mustain 
Ramli yang melakukan dzikir meditasi, ia berujar kepada pengasuh 
bahwasanya ia seakan melayang dan takut mati, lalu pengasuh 
 
117 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif (Jakarta: Kencana, 2003), h. 23-26. 
118 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 28 Oktober 2012. 
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mengatakan, tidak usah takut ketika mengamalkan meditasi, tidak akan 
mati.119 
Kematian merupakan sebuah peristiwa yang sudah nyata bagi 
tiap makhluk yang hidup, kesadaran akan kematian menjadikan para 
praktisi tasawuf berani melangkah dalam berdakwah dan beribadah 
individu dan sosial. 
Dengan demikian, dampak aplikasi tasawuf terhadap kecerdasan 
spiritual para praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar terbukti, 
sehingga orang yang menjalankan tasawuf dengan baik, maka ia juga 
cerdas secara spritual. 
4. Terhindar dari Bahaya 
Dalam kehidupan ini, khususnya kehidupan modern, seseorang 
tak bisa terlepas dari kemungkinan datangnya bahaya. Ingat kepada 
Allah, yang berarti konsentrasi terhadap ketentuan Allah, dia akan serius 
dalam melakukan sesuatu, maka ia akan terhindar dari bahaya, sebagai 
akibat dari kelengahan dan penyimpangan dari sunnatullah.120 
Persaingan yang tidak sehat dalam dunia bisnis meubel 
dirasakan Rudiyanto. Banyak preman yang memalak para pengusaha 
agar memberi uang keamanan. Selain itu juga ada pengusaha lain yang 
merasa tersaingi usaha meubelnya menggunakan klenik (ilmu hitam 
semacam santet) untuk mengganggu kelancaran usahanya. Sejauh ini 
 
119 Wawancara Pribadi dengan Mustain Ramli, Klaten, 04 November 2012 
120 M. Amin Syukur dan Fathimah Usman, Terapi Hati (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 67 
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tidak ada preman yang menggangu dan klenik yang digunakan tidak 
berpengaruh kepada usahanya. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin 
lancarnya bisnisnya serta merasakan hidup tentram.121 
Penerapan dzikir meditasi dan doa yang benar berdampak secara 
nyata terhadap praktisi tasawuf dalam menjaga diri, keluarga, dan 
barang yang dimiliki dari mara bahaya. 
5. Dapat Membangkitkan Kemampuan Psikis 
Kemampuan psikis yang dimaksud adalah kemampuan yang 
muncul dari organ-organ ruhaniah manusia. Secara sederhana, 
kamampuan psikis diartikan sebagai kemampuan jiwani di atas 
kemampuan manusia normal (kemampuan luar biasa). Kelebihan itu 
tersimpan di lathaif (organ-organ lembut). Jika lathaif atau cakra-cakra 
bersih dan efektif mampu mengontrol emosi-emosi yang menjadi 
wilayahnya maka akan terjadi kasyful mahjub (tersingkapanya tabir). 
Bagi seseorang yang berbakat, maka sedikit saja cakra disentuh dengan 
energi Ilahi (energi reiki), maka kemampuan psikis, khariqul ‘adah 
(kemampuan luar biasa) akan muncul secara menakjubkan seperti 
kemampuan clairvoyance (melihat aura, cakra, energi halus dan 
sebagainya), kemampuan clairsentience (merasakan pikiran dan 
perasaan orang lain), clairaudience (mendengar suara lembut), 
psichometry (kemampuan membaca vibrasi jiwa dan pikiran), 
 
121 Wawancara Pribadi dengan Rudiyanto, Klaten, 02 Desember 2012 
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kardiognosi (kemampuan mengetahui dan membaca tentang dunia jiwa-
jiwa) dan masih banyak lagi yang lainnya. 
Beberapa orang seperti pengasuh, Tri Wahyudiyanto, Suranto, 
Rudiyanto dan beberapa orang lainnya melihat aura, cakra, energi halus 
ketika melaksanakan meditasi quantum sufi di SMPN 2 Ceper. Peneliti 
juga pernah dibilangin sama Suranto “…Anda ini terburu-buru ingin 
sampai, kurang sabar melakukan riyadlah dan mujahadah…” 
Pengalaman ini sering dirasakan oleh praktisi tasawuf, salah 
satunya yang dialami Ngadimin, ia sering didatangi pengasuh melalui 
bathin kalau pada pengajian besok akan ada attuinment (ijazah). Pada 
waktu pengajian ternyata attunement sesuai dengan petunjuk yang 
datang. 
Pengalaman Ngadimin yang diminta pertolongan oleh Arif 
tetangga di desanya bahwa keponakannya belum pulang hingga larut 
malam, setelah Ngadimin bermujahadah dzikir meditasi, ternyata datang 
petunjuk bahwa keponakan tetangganya ada di suatu tempat tersesat. 
Setelah itu, dia meminta Arif mencari keponakannya ke arah sesuai 
petunjuk. Alhamdulillah, Arif menemukan keponakannya di tempat 
sesuai petunjuk yang datang kepada Ngadimin.122 Selain itu ia pernah 
didatangi suara bahwa teman tetangga rumahnya akan mendapat 
musibah, tapi tidak besar dan besok lusanya salah satu teman 
 
122 Wawancara Pribadi dengan Arif, Karanganyar, 09 Januari 2013 
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tetangganya ada yang kecelakaan.123 Basuki juga mengatakan, “Ketika 
menerapi paman sendiri di RSI Klaten, saya melihat kelenjar di otaknya 
dan jiwanya bangun.”124 
Pengalaman dan pernyataan di atas membuktikan bahwa dzikir 
meditasi dan doa-doa yang dipanjatkan kepada Allah Swt memberi 
dampak transformatif terhadap kemampuan psikis praktisi tasawuf di 
Pesantren Darul Afkar. 
6. Perlindungan Diri Maupun Orang Lain 
Perlindungan psikis yang dimaksud adalah upaya psiko-spiritual 
untuk menghindarkan seseorang dari hal-hal negatif dalam arti luas. 
Dalam bahasa spiritualitas Islam, perlindungan psikis dinamakan 
isiti’adzah. 
Ru’yah kepada anak perempuan di rumah keluarga Maksus 
Kartawi adalah upaya untuk melindungi diri anak tersebut dari kejahatan 
jin (energi negatif). Pernah juga terapi yang dilakukan oleh Tri 
Wahyudiyanto di Pesantren Darul Afkar, sebelumnya ia merasakan di 
badannya terasa berat dan mengusik dalam beberapa hari itu, sampai 
akhirnya ada salah satu praktisi tasawuf yang mempunyai kelebihan 
dapat menerapi orang lain dengan metode yang tidak biasanya, tangan 
si penerapi bergerak-gerak sendiri sekehendak tangannya. Terapi yang 
dilakukan seperti model hipnotis, namun pasien tetap sadar dan dapat 
 
123 Wawancara Pribadi dengan Tsani, Karanganyar, 09 Januari 2013 
124 Wawancara Pribadi dengan Basuki, Klaten, 04 November 2012 
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mendengarkan suara di sekelilingnya, jadi penerapi hanya membuka 
proses terapi, selanjutnya pasien sendiri yang menerapi dirinya dengan 
otomatis. Proses ini berlangsung selama dua kali. Pada tahap pertama 
Tri merasakan masih ada sisa beban di dalam tubuhnya. Pada terapi 
tahap kedua ia telentang, tangannya bergerak seperti mencabut pedang, 
kemudian ia menghunusnya. Setelah dirasakan cukup, pasien dapat 
menyadarkan dirinya sendiri tanpa dibantu penerapi. Setelah terapi Tri 
berujar, “Ternyata benar yang mengganggu saya jin jahat yang dikirim 
oleh orang”. Upaya terapi ini berhasil, ia merasakan badannya sudah 
tidak ada yang menghinggapi dan terasa enteng. 
Untuk membuktikan apa yang dirasakan oleh Tri, maka peneliti 
mencoba terapi tersebut. Penerapi meminta peneliti memejamkan mata, 
rileks dan pasrah, kurang lebih 1-2 menit penerapi mengobok-obok 
perut peneliti. Secara spontan peneliti seperti terhipnotis dan telentang. 
Selama proses terapi peneliti merasakan angin halus dari arah bawah 
yang naik ke perut dan dapat mendengar suara dan aktifitas orang-orang 
sekitar. Selang beberapa menit peneliti bangun. Peneliti merasakan 
tubuh dan jiwa lebih fit dan enteng. 
Dampak yang dirasakan terhadap perlindungan psikis dan fisik 
tidak hanya dirasakan oleh praktisi. Namun juga bisa bermanfaat untuk 
orang lain. Dalam kasus ru’yah maupun terapi massal, Pesantren Darul 
Afkar tidak memasangtarif, uang yang diberikan oleh pasien maupun 
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keluarga pasien hanya sekadar untuk biaya transportasi dan sewajarnya, 
besar nominal pembayaran terserah pihak pasien. 
7. Meningkatkan Kesadaran Diri 
Kesadaran diri yang dimaksud adalah kesadaran bahwa manusia 
tidak hanya sekadar makhluk fisik tetapi juga makhluk psikis dan 
spiritual. Alasan Fajar al-Mahfud masuk pesantren ialah ingin mencoba 
mencari yang baru, di lembaga sebelumnya cuma mengkaji tentang 
hukum syar’ie. Ia sadar diri bahwa orang muslim harus mencari dan 
mengaplikasikan ajaran islam yang esoteris agar psikis dan spiritualnya 
tidak beku dan keras. 
Dari segi spritualitas ketika dzikir meditasi, Rudiyanto sering 
mendapatkan petunjuk tapi masih ter-hijab, terlintas gambaran-
gambaran dan merasakan masa depan (kenyataan yang bakal terjadi). Ia 
masih berpikir dan hati-hati apakah petunjuk ini dari jin atau memang 
benar petunjuk Allah, maka setelah ada yang terbuka ia yakinkan 
dengan praktisi tasawuf lainnya.125 
Masuknya praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar 
mengindikasikan bahwa mereka sadar diri bahwa manusia bukan hanya 
makhluk fisik, tapi ia juga makhluk psikis dan spiritual. 
8. Menyiramkan Ketenangan 
Semakin sering melakukan praktik dzikir meditasi, maka dapat 
berdampak transformatif terhadap kondisi psikis yang tenang 
 
125 Wawancara Pribadi dengan Rudiyanto, Klaten, 07 Oktober 2012 
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(mutmainnah). Hal ini akan sangat membantu mengkondisikan jiwa 
sehingga lebih khusyu’ (meditatif) dalam menjalankan ritual-ritual dan 
dzikir. 
Seperti yang dirasakan oleh Suradi bahwa dirinya merasa tenang 
dan tambah percaya diri setelah menjadi praktisi tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar.126 Rudi juga merasakan perbedaan, masalah ego sudah 
berubah drastis dulu egonya tinggi sekarang sudah muthmainnah.”127 
Selain itu Atho’ Fakhruddin mengalami transformasi, sebelumnya 
sering malas dan gampang marah, namun pasca ikut tasawuf di 
Pesantren Darul Afkar dirinya lebih mudah mengendalikan amarah.”128 
Di samping itu ada Wardoyo yang merasakan perubahan dari segi 
pikiran hati tenang dan tambah yakin kepada Allah swt. 
Dampak transformatif terhadap ketenangan pikiran dan perasaan 
juga dirasakan oleh Ngadimin, Istrinya mengungkapkan bahwa 
suaminya hidup nyaman dan tentram, dalam menghadapi masalah selalu 
disikapi dengan tenang, baik masalah keluarga maupun dengan orang 
lain.129 Pengalaman ini merupakan sebuah nikmat yang diperoleh 
setelah ia melaksanakan dzikir meditasi secara kontinue. Terkadang 
dirinya menangis kalau ingat masa lalunya yang kelam, dan bersyukur 
kepada Allah karena telah memberikannya hidayah. Dzikir meditasi 
 
126 Wawancara Pribadi dengan Suradi, Klaten, 11 Desember 2012 
127 Wawancara Pribadi dengan Rudiyanto, Klaten, 07 Oktober 2012 
128 Wawancara Pribadi dengan Atho’ Fakhruddin, Klaten, 14 Oktober 2012 
129 Wawancara Pribadi dengan Sutarti istri Ngadimin, Karanganyar, 15 Muharram 1434 
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banyak membantunya dalam merenungi (bertafakkur) arti hidup di 
dunia ini”.130 
Menurut Mudhofir Abdullah tafakkur sebagai renungan cerdas 
yang bersifat spiritual dan intelektual. Perluasan makna tafakkur 
semacam ini dimaksudkan untuk memperluas cakupan tafakkur dalam 
konteks makroskopik atau universal yang tengah merajut gerak-gerak 
perubahan dalam peradaban. Tafakkur dalam pengertiannya terbebas 
dari makna spesifik yang hanya terkait dengan formula-formula ucapan 
lisan sebagaimana melekat dalam makna ddzikir.131 
Dampak juga dirasakan oleh Agus Bintoro, seorang mahasiswa 
di IAIN Surakarta dan sudah menjadi praktisi tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar selama kurang lebih 3 bulan. Praktisi ini merasakan jiwanya 
seperti melayang-layang ketika melaksanakan dzikir meditasi, adapun 
dampak transformatif yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari ia 
tentram, hidup lebih tertata, kecerdasan emosionalnya terjaga.132 
9. Olah Psiko-Spiritual 
Aplikasi tasawuf di Pesantren Darul Afkar juga membantu 
dalam memunculkan perasaan kebahagiaan yang murni, keselarasan 
kosmis serta membantu menegakkan kepala dalam memandang masa 
depan dengan penuh semangat dan kewaspadaan. Kesadaran akan 
kekuatan diri yang absah dan baik, membuat praktisi tasawuf mampu 
 
130 Wawancara Pribadi dengan Ngadimin, Karanganyar, 15 Muharram 1434 
131 Mudhofir Abdullah, Mukjizat Tafakur Cara Sukses Merengkuh Kebahagiaan Dan 
Puncak Spiritualitas (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 2-3. 
132 Wawancara Pribadi dengan Agus Bintoro, Klaten, 02 Desember 2012 
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mengikis perasaan takut, dan mampu mengesampingkan perasaan-
perasaan negatif tentang hidup dan kehidupan. Berkah dalam bentuk 
energi Ilahi ini juga akan menjadi berkah bagi sesama, berkah bagi 
keluarga, orang-orang terdekat, masyarakat, bumi dan bahkan hewan 
dan tumbuhan yang ada di sekitarnya. Semua ini adalah berkah Allah 
bagi manusia yang perlu disebarkan sebagai rahmatan lil ‘alamin. 
Suranto seorang buruh bangunan menyatakan, “Setelah menjadi 
praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar saya lebih fokus ketika 
bekerja, solusi menyelesaikan masalah selalu ada dan tenang 
bekerja.”133 Sikap otimis juga ditunjukkan oleh Sugiman yang dipercaya 
mengurusi ternak lele di Pesantren Darul Afkar, dari cara dia mengurusi 
lele meyakinkan, meski sebelumnya belum pernah berternak lele. 
Dengan berkonsultasi dengan para praktisi tasawuf lainnya yang sudah 
berpengalaman. Sempat ada beberapa ekor bibit lele yang mati karena 
kebanyakan diberi pakan, namun ia tidak putus asa menjaga kesehatan 
lele. Salah satunya dengan transfer energi Ilahi (reiki) dan sikap optimis 
sukses. 
Wardoyo juga menunjukkan sikap optimis ketika membuka 
warung soto di daerah Masaran. Dengan mengadakan dzikir meditasi di 
warungnya yang baru. Hasilnya dalam beberapa hari pasca pengadaan 
dzikir, warungnya ramai didatangi pelanggan. 
 
133 Wawancara Pribadi dengan Suranto, Klaten, 25 November 2012 
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Kajian tasawuf yang diadakan di Pesantren Darul Afkar 
memberikan dampak kepada praktisi tasawuf berupa sikap optimis dan 
ketenangan dalam menjalani hidup. 
10. Tenaga Dalam (Metafisik Putih) 
Tenaga dalam adalah tenaga yang murni terdapat dalam 
cadangan energi tubuh manusia dan besarnya dapat diukur. Tenaga 
dalam kadang-kadang juga disebut tenaga prana dan tenaga metafisik.  
Tenaga metafisik golongan putih, yaitu jenis tenaga metafisik yang 
diturunkan langsung oleh Allah kepada hambanya yang dikehendaki 
tanpa perantara jin atau syarat-syarat tertentu.134 
Praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar bisa memiliki tenaga 
dalam metafisik putih untuk berbagai keperluan hidup sehari-hari, 
seperti penyembuhan penyakit, ingin naik pangkat, banyak rizki, dapat 
jodoh dan lain-lain.135 
Selain itu, dalam al-Quran ada ayat-ayat yang bermanfaat untuk 
penyembuhan penyakit, mempermudah urusan, seperti bisnis, 
pekerjaan, mencegah niat jahat orang lain, dan sebagainya. Para praktisi 
di Pesantren Darul Afkar yang melaksanakan praktik tasawuf secara 
intensif setiap hari mendapatkan kekuatan yang dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan hidup duniawi. Kekuatan ini disebut tenaga 
metafisik golongan putih atau tenaga dalam yang benar dan tidak 
 
134 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif (Jakarta: Kencana, 2003), h. 111-114 
135 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 30 September 2012 
137 
 
 
 
merusak iman, tatapi malah dapat memperkuat iman kepada Allah. 
Karena tenaga ini diperoleh ketika berusaha mendekatkan diri kepada 
Allah. 
Salah satu tenaga metafisik yang diperoleh oleh praktisi, bisa 
memutus dan menyambungkan dua orang yang sama-sama mempunyai 
perasaan senang, atau salah satunya tidak ingin dan satunya ingin, maka 
bisa didoakan agar bersatu atau berpisah, sesuai kemauan.136 Selain itu 
juga peristiwa unik dialami Ngadimin, ia dapat mengakurkan dua orang 
yang bertengkar fisik lewat perasaan. Jadi, ia dapat mengontrol fisik 
orang lain dengan memakai olah rasa. 
Bagi praktisi yang sudah mendapatkan attunement (ijazah) 
tingkat 2, biasanya akan mendapatkan tenaga metafisik yang besar 
seperti dapat mengirim energi Ilahi (reiki) dari jarak jauh, serta dapat 
membasmi makhluk halus yang jahat.137 
Hal itu membuktikan bahwa tasawuf memiliki dampak positif 
bagi kehidupan melalui tenaga metafisik yang bermanfaat untuk 
berbagai keperluan hidup duniawi. Tenaga ini tidak hanya berguna 
untuk Islam, tatapi siapa saja yang memiliki keluhan dan keperluan, 
termasuk orang-orang nonmuslim. Ini merupakan salah satu bukti 
bahwa Islam itu rahmat bagi seluruh alam. 
 
 
136 Wawancara Pribadi dengan Tri Wahyudiyanto, Klaten, 16 Desember 2012 
137 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 04 November 2012 
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B. Implikasi Tasawuf terhadap Peningkatan Intelektual 
1. Memiliki Ilmu Ladunni 
Ilmu ladunni adalah ilmu yang berasal dari Allah Swt, yang 
diberikan kepada hamba-Nya yang dikehendaki, yakni ilmu yang dapat 
membuka rahasia-rahasia yang tidak diketahui manusia pada umumnya. 
Ilmu yang membuka hijab mata hati manusia. Ilmu ladunni diperoleh 
tanpa dipelajari dan tanpa sebab lahiriah, dan tak terbatas pada satu hal 
tertentu saja. 
Hadi Suyono mengatakan: “Saya pernah mendapatkan bisikan 
gaib lewat ketika meditasi. Certinya Bapak Wardoyo ingin buat nama 
warung soto, saya meditasi lalu dapat kabar dari suara, bahwa besok 
warung tersebut bisa berkembang. Nama warungnya soto khas 
masaran.138 
Basuki menyatakan bahwa dirinya sering mendapat kabar ghaib 
akan terjadi kejadian (ilham) lewat rasa dan telinga.139 Slamet Waluyo 
dapat menciptakan metode terapi alternatif contohnya seperti, insight 
terapi, terapi makhluk halus. Memang Slamet Waluyo ini terkenal 
khoriqul adah di antara praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar.140 
 
138 Wawancara Pribadi dengan Hadi Suyono, Klaten, 07 Oktober 2012 
139 Wawancara Pribadi dengan Basuki, Klaten, 18 November 2012 
140 Wawancara Pribadi dengan Slamet Waluyo,Klaten , 07 Oktober 2012 
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Dari beberapa pengalaman praktisi tasawuf di atas, menjadi 
bukti transformatif bahwa praktisi tasawuf yang mendalami kajian 
tasawuf secara konsisten maka akan mendapatkan ilmu ladunni. 
2. Memperoleh Ilham 
Dalam keyakinan Islam, para Nabi dan Rasul menerima 
petunjuk Allah Swt berupa wahyu yang biasanya disampaikan oleh 
malaikat Jibril, merupakan kasyf syuhudi (terbukanya tabir secara 
langsung). Sementara petunjuk bagi manusia yang lain diistilahkan 
dengan ilham, yakni ‘goresan’ yang diberikan oleh Allah Swt dan 
dicampakkan ke dalam hati, merupakan kasyf ma’nawi (keterbukaan 
yang tidak langsung). Baik wahyu maupun ilham, keduanya bisa 
diterima dalam keadaan terjaga maupun dalam keadaan tidur berupa 
mimpi.141 
Beberapa pengalamaan yang dialami oleh para praktisi yakni 
dapat merasakan, mendengar, melihat makhluk gaib. Dzikir meditasi 
quantum sufi berimplikasi terhadap tingkatan maqam para praktisi. 
Pengasuh meminta sebagian praktisi tasawuf yang sudah lama secara 
bergantian untuk riyadlah dan mujahadah lewat meditasi sedangkan 
para praktisi yang lain memperhatikan secara seksama. Pada awal 
penelitian ritual dzikir meditasi ini, peneliti melihat Untung yang 
diselimuti oleh awan berwarna putih di sekujur badannya, kemudian 
 
141 Syamsul Bakri, The Power of Tasawuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h. 
30-32 
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awan tersebut menutupi kepalanya sehingga tidak kelihatan. Peneliti 
melihat fenomena tersebut dengan mata kepala telanjang. 
Selama meditasi quantum sufi di tiga tempat ada fenomena yang 
dialami praktisi tasawuf, diantaranya, Maksus Kartawi yang melihat  
istana dan dayang ketika meditasi quantum sufi pertama di SMPN 2 
Ceper, Tri Wahyudiyanto yang mendengar suara ringkihan kuda. 
Meditasi quantum sufi kedua yang dilaksanan di tempat yang sama juga 
diperlihatkan keadaan tempat tersebut di zaman dahulu, pengasuh 
melihat ada kolam ikan. Meditasi quantum sufi ketiga diadakan di 
rumah Suratmin di karanganyar, para praktisi tasawuf melihat ada 
sawah yang dihuni oleh ular yang besar. Mereka juga merasakan adanya 
makhluk halus yang berada di dalam rumah tersebut, pengasuh dan para 
praktisi lainnya melihat sosok nenek di rumah tersebut. Menurut 
penuturan pengasuh bahwa kejadian tersebut disebut kasyaf dalam dunia 
tasawuf.142 
Beberapa pengalaman dirasakan oleh Slamet Waluyo yang 
sudah mendalami dunia mistik sejak kelas 3 sekolah dasar (SD) dari 
mbahnya. Sebelumnya dia sudah pernah ikut kejawen tasawuf jawa, 
wahidiyah, kumkum. Dia bisa melihat, merasa dan mendengar hal gaib. 
Power spiritualnya meningkat. Dia Bisa berhubungan dengan jin, 
 
142 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 15 Muharram 1434 
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melihat diri sendiri dalam cermin, melihat orang lain tapi tidak bisa 
menyapa dan juga bisa mengeluarkan jiwa dari raga secara sadar.143 
Selain itu, Syarifuddin yang bisa melihat dirinya sendiri.144 Ada 
juga Suranto, sebelum menjadi praktisi tasawuf di Pesantren Darul 
Afkar sudah pernah ikut tasawuf jawa dan tarekat wahidiyah. Ia sudah 
lima tahun menjadi praktisi di Pesantren ini, beliau dulu seorang yang 
mudah emosi, namun setelah melaksanakan dzikir meditasi dia tidak 
mudah marah dan emosi. Menurut pengakuannya juga, dia pernah 
dilihatkan orang-orang yang sudah meninggal dan makhluk ghaib.145 
Hur atau Suratmin menuturkan bahwa dia pernah mendengar bisikan 
lewat mimpi, “Saya mendengar bahwa pada pertemuan besoknya akan 
ada attunment (ijazah) rizki, dan ternyata benar besoknya terjadi.146 
Pasca pelaksanaan meditasi untuk transfer energi untuk ternak 
ikan lele yang sedang terkena virus penyakit, pengasuh berujar kepada 
praktisi tasawuf bahwa dia melihat sesuatu, sambil menggambar apa 
yang dilihat di papan putih. Para praktisi tasawuf berpikir apa maksud 
dari gambar tersebut. 
Basuki yang pernah ikut kejawen dan asma’ selama sepuluh 
tahun sebelum menjadi praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar.  Ia 
kadang mendapat kabar ghaib akan terjadi kejadian (ilham) lewat rasa 
dan telinga baik ketika meditasi maupun pasca pelaksanaan, contohnya 
 
143 Wawancara Pribadi dengan Slamet Waluyo,Klaten , 07 Oktober 2012 
144 Wawancara Pribadi dengan Syarifuddin, Klaten, 21 Oktober 2012 
145 Wawancara Pribadi dengan Sunarto, Klaten, 25 November 2012 
146 Wawancara Pribadi dengan Suratmin atau Hur, Klaten, 09 Desember 2012 
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ketika terjadi gempa tahun 2006 di Klaten, setengah bulan sebelumnya 
ia sudah mendapat kabar akan terjadi gempa.147 
Dari beberapa pengalaman ini, membuktikan bahwa hati yang 
jernih berkat riyadlah dan mujahadah yang kontinyu mencipkan ilmu 
yang tak disangka oleh akal (khoriqul ‘adah). 
 
3. Membantu Meningkatkan Daya Intelektualitas 
Dalam kasus-kasus tertentu, kajian tasawuf transofmatif di 
pesantren membantu meningkatkan tingkat intelektual, sehingga 
gagasan-gagasan baru yang kritis dan progresif muncul dengan penuh 
mengherankan. Wawasan, pengertian, pengetahuan yang dalam (insigh) 
sering muncul dalam perjalanan intelektual seseorang. Fenomena 
semacam ini banyak dialami praktisi tasawuf yang bergumul di bidang 
intelektual (dosen, guru, mahasiswa, pelajar, peneliti, penulis) dan 
kalangan profesional (wartawan, budayawan, dan sebagainya). 
Pengalaman Solihin yang sudah lama menjadi praktisi tasawuf 
di pesantren berimplikasi dalam tulis menulis, beberapa tulisannya 
dimuat di media nasional. Peneliti sendiri merasakan kadang 
menemukan gagasan yang tidak disanka-sangka ketika mengurus 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Ushuluddin. Selain itu juga dalam 
penyusunan skripsi ini juga sering muncul gagasan baru yang 
sebelumnya tidak terduga. 
 
147 Wawancara Pribadi dengan Basuki, Klaten, 18 November 2012 
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Dari beberapa pengalaman dan pernyataan di atas, menjadi bukti 
bahwa kajian tasawuf di pesantren berimplikasi terhadap transformasi 
peningkatan daya intelektualitas praktisi tasawuf. 
4. Pendidikan dan Pencerdasan Sosial Masyarakat 
Dalam rangka pendidikan dan pencerdasan masyarakat, 
Pesantren Darul Afkar menyampaikannya lewat kajian, pengajian, 
diskusi, seminar dan terjun langsung ke masyarakat.148 Salah satu 
komitmen para praktisi tasawuf untuk mendidik masyarakat tidak hanya 
berkisar ibadah yang bersifat eksoteris, tetapi juga bagaimana caranya 
agar masyarakat mengaplikasikan ibadah tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari, baik bagi dirinya maupun ketika bersama sosialnya.149 
Para praktisi di Pesantren Darul Afkar tidak hanya mengamalkan 
dzikir, tetapi juga mengaplikasikannya lewat terapi terhadap masyarakat 
yang membutuhkan. Biasanya pasca terapi selesai para praktisi 
menganjurkan kepada masyarakat agar mau membersihkan diri dari 
sifat tercela, dengan memperbanyak dzikir dan doa. Penyakit yang 
diderita oleh pasien bisa berasal dari dosa (energi negatif) yang pernah 
dilakukan sebelumnya, maka kami mengajak pasien untuk optimis dan 
memperbanyak berdoa dan beristighfar.150 
Kajian pemikiran Islam dilakukan dengan tujuan agar dalam 
memahami sesuatu tidak berdasarkan kefanatikan. Sebab pihaknya 
 
148 Wawancara Pribadi dengan Anshori, Klaten, 06 Januari 2013 
149 Wawancara Pribadi dengan Anshori, Klaten, 13 Januari 2013 
150 Wawancara Pribadi dengan Tri Wahyudiyant, Klaten, 11 November 2012 
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meyakini, di luar dunia ada kebenaran yang lain. Sejauh ini, praktisi 
yang mengikuti kajian bisa menerima. Yang dicari para pengasuh dan 
jemaah bukan pahala dan dosa seperti dalam pengajian pada umumnya 
tapi ingin melakukan pencerahan intelektual dan mengembangkan 
pemikiran dalam masyarakat.151 
Dengan demikian, pengajaran tasawuf tidak saja untuk 
mengembangkan kehidupan agama yang komprehensif dan utuh, tetapi 
juga untuk mengembangkan kehidupan masyarakat dan bangsa yang 
bersih, sehat dan maju. Inilah arti penting kaitan antara tasawuf dengan 
pendidikan dalam Islam. 
C. Implikasi Tasawuf terhadap Peningkatan Kesehatan 
1. Self Healing 
Beberapa pengalaman sensasi yang dirasakan saat melaksanakan 
self healing oleh praktisi. Salah satunya Selamet Hariyanto seorang 
mahasiswa di jurusan Ushuluddin IAIN Surakarta, ia mengatakan, 
“Ketika saya self healing di kedua belah lengan tangan saya timbul 
bercak-bercak merah seperti darah kental. Adapun dampak kesehatan 
yang saya rasakan, tubuh saya semakin fit dan perasaan menjadi lebih 
tentram”.152 
 Penuturan berbeda oleh Ali Muhayat “Saya merasakan badan 
panas berkeringat ketika melaksanakan self healing, selain itu kotoran 
 
151 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 10 Januari 2013 
152 Wawancara Pribadi dengan Selamet Hariyanto, Klaten, 25 November 2012 
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ketika yang keluar ketika buang air besar berwarna hitam, padahal pola 
makan saya seperti biasanya makan lauk dan nasi putih. Namun setelah 
self healing jiwa saya semakin tentram dan sampai sekarang badan saya 
sehat”.153 
Maksus Kartawi sebelum melaksanakan self healing sering sakit 
di bagian punggung merasakan perbedaan yang signifikan, ia jarang 
sakit, tidak pernah minum obat dan mendapatkan kesehatan fisik.154 
Atho’ Fakhruddin yang pecandu rokok “dji sam soe” kretek. Ia 
mengatakan, “Saya dulu pecandu rokok berat mas, sehari bisa 
menghabiskan dua bungkus rokok dji sam soe kretek, alhamdulillah 
setelah melakukan self healing dan meditasi saya tidak merokok 
lagi.”155 
Suranto menyatakan, “Sebelum menjadi praktisi tasawuf ia 
sering masuk angin, selain itu juga cenderung egois. Namun setelah 
melakukan self healing sakitnya sembuh dan tak sakit-sakitan, sabar dan 
tidak gampang marah.156 Rudi mengatakan, “Ketika self healing saya 
merasakan getaran, dan ketika detoksifikasi (pengeluaran racun dari 
dalam tubuh) saya merasakan gatal-gatal di badan seperti alergi sekitar 
dua minggu, namun tidak saya garuk.”157 
 
153 Wawancara Pribadi dengan Ali Muhayat, Klaten, 11 November 2012 
154 Wawancara Pribadi dengan Maksus Kartawi, Klaten, 09 Desember 2012 
155 Wawancara Pribadi dengan Atho’ Fakhruddin, Klaten, 11November 2012 
156 Wawancara Pribadi dengan Suranto, Klaten, 25 November 2012 
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Dari beberapa pengalaman praktisi tasawuf di atas, menjadi 
bukti bahwa besar kemungkinan seluruh praktisi tasawuf yang 
mendalami kajian tasawuf secara konsisten maka akan bisa menerapi 
dirinya sendiri (self healing). 
2. Penyembuhan Pasien 
Dzikir Meditasi dan spiritualisasi doa juga berdampak kepada 
kesehatan masyarakat sosial. Praktisi tasawuf bisa menerapi pasien baik 
dilakukan secara individual maupun berkelompok, secara langsung 
(dalam satu majelis) maupun jarak jauh. Energi Ilahi disalurkan oleh 
praktisi tasawuf kepada pasien biasanya melalui telapak tangan. Terapi 
massal yang digelar pesantren selama ini merupakan wujud nyata dari 
peran para praktisi tasawuf dalam menjaga dan menyembuhkan 
penyakit yang diderita masyarakat. Tri Wahyudiyanto juga mengatakan, 
“saya biasa menerapi keluarganya pada saat keluarganya istirahat.”158 
Slamet Waluyo dapat mengobati pasien namun lamanya terapi 
terserah pasien.159 Syarifuddin dapat mengobati orang stroke (transfer 
energi jarak jauh), mengobati penyakit stress dan persendian, sakit 
jantung menjadi sehat.160 Mustain Ramli juga pernah menyembuhkan 
bapaknya yang sakit stroke, asalnya tidak bisa berdiri sekarang sudah 
bisa berdiri dan berjalan meski tidak berjalannya tidak seperti orang 
normal. Ali Muayyat yang sudah setengah tahun mengikuti kajian di 
 
158 Wawancara Pribadi dengan Tri Wahyudiyanto, Klaten, 11 November 2012 
159 Wawancara Pribadi dengan Slamet Waluyo, Klaten, 07 Oktober 2012 
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Pesantren Darul Afkar juga dapat menerapi jarak jauh. Ia pernah 
mengirim dari klaten kepada keluarganya di rumahnya.161 
Dari beberapa pengalaman praktisi tasawuf di atas, menjadi 
bukti bahwa kajian tasawuf di Pesantren Darul Afkar berdampak besar 
terhadap praktisi tasawuf, mereka bisa menerapi orang lain. 
 
 
3. Pembersihan Ruangan 
Para praktisi bisa menyalurkan energi Ilahi untuk pembersihan 
ruangan, lokasi atau rumah. Pembersihan ruangan dimaksudkan untuk 
dua tujuan yaitu agar energi yang ada di ruangan  atau rumah selaras 
dengan penghuninya dan agar energi negatif, apa pun bentuknya dapat 
keluar dari ruangan atau rumah dimaksud. Pembersihan ruangan aura 
rumah juga dapat dimaksudkan untuk mengusir jin-jin jahat yang sering 
mengganggu penghuni rumah.162 
Rahmat Allah tidak akan datang ke rumah jika di dalam rumah 
terdapat energi buruk yang pekat dan menjadi dominasi aura rumah. 
Agar energi di ruangan atau rumah tetap relatif bersih dan sehat, maka 
penghuni rumah harus terus-terusan menghias diri dengan akhlaq al-
mahmudah (moralitas luhur) dan spiritualitas yang lurus (al-aqidah al-
 
161 Wawancara Pribadi dengan Ali Muhayat, Klaten, 11 November 2012 
162 Syamsul Bakri, The Power of Tasawuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h. 64 
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hanifiyyah) sebagai perisai dari serangan energi-energi negatif, kotor 
dan berpenyakit dalam bentuk apa pun. 
Selama penelitian peneliti hanya mendapatkan kesempatan satu 
kali mengikuti pembersihan ruangan, yaitu di kediaman keluarga 
Maksus Kartawi di desa Salak pada tanggal 15 muharram 1433 H. Dari 
pengalaman di atas, menjadi bukti bahwa mujahadah dan riyadah yang 
diaplikasikan oleh praktisi tasawuf berdampak transformatif dalam 
pembersihan ruangan. 
 
4. Penyaluran ke Binatang, Tanaman dan Buah-buahan 
Salah satu ajaran tasawuf adalah mahabbah (cinta), yaitu 
mahabbah kepada Allah dan ciptaanNya dalam rangka mewujudkan 
mahabbah kepada Allah. Di antara ciptaan Allah adalah alam atau 
lingkungan hidup.163 Itu berarti bahwa manusia harus mencintai 
lingkungan hidup sebagai perwujudan kecintaan kepada Allah. 
Mencintai lingkungan hidup berarti memeliharanya dan menjaganya 
dari kehancuran, tidak malah menghancurkannya. 
Aplikasi kajian di pesantren juga bermanfaat untuk peningkatan 
kualitas-kualitas (kesehatan) alam sekitar. Menyalurkan energi ke alam 
sekitar, ke tumbuhan, hewan atau yang lainnya merupakan upaya 
membumikan etika dan spiritual islam dalam konteks rahmatan lil 
 
163 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif (Jakarta: Kencana, 2003), h. 93 
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‘alamin. Penyaluran energi ke alam raya dapat dilakukan pada hewan, 
tumbuhan, buah-buahan, makanan, minuman dan lain sebagainya. 
Penyaluran energi ini akan membantu hewan dan tumbuhan 
dapat tumbuh dengan lebih baik, cepat dan berkualitas. Penyaluran ke 
minuman, makanan, buah-buahan akan dapat membersihkan energi 
negatif yang ada di dalamnya serta menambah energi positif yang baik 
bagi kesehatan manusia. Air minum yang diberi transfer energi Ilahi 
(reiki) akan semakin segar. Hal ini dapat dibuktikan dengan teknologi 
klinik tertentu yang akan memotret susunan molekul air. Air yang diberi 
aliran energi reiki, susunan molekulnya akan berbeda dengan yang tidak 
disaluri energi. Begitu juga buah-buahan yang diberi power dengan reiki 
akan lebih segar.164 
Untuk makanan atau minuman yang penuh dengan energi 
negatif (misalnya rokok), maka energi Ilahi (reiki) dapat disalurkan 
sehingga rokok menjadi tidak ada rasanya. Aplikasi ini pernah peneliti 
buktikan sendiri ke sebuah batang rokok teman selama kurang lebih 10 
menit, kemudian rokok dinyalakan, teman saya bilang rokok yang 
dihirup terasa enteng. 
Salah satu hal yang dilakukan oleh para praktisi sebagai rasa 
cinta lingkungan (hablun minal bi’ah) dengan menyalurkan energi Ilahi 
(reiki) kepada binatang dan tumbuhan. Penyaluran energi ini sebagai 
 
164 Syamsul Bakri, The Power of Tasawuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h. 
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salah satu komitmen para praktisi untuk menyebarkan misi Islam yang 
rahmatan lil ‘alamin”.165 
Pada tanggal 13 Januari 2013 transfer energi Ilahi dilaksanakan 
di Pesantren Darul Afkar, para praktisi tasawuf membaca al-Fatehah 
untuk nabi, syaikh Abdul Qodir Jailani, Syaikh Nadhim Adil, kemudian 
membaca doa nurbuat untuk kesehatan lele, dilanjutkan dengan 
meditasi, acara ini ditutup dengan shalawat. 
Dari beberapa pengalaman di atas, menjadi bukti bahwa kajian 
tasawuf di pesantren berpengaruh kepada praktisi tasawuf yang 
mendalami kajian tasawuf secara konsisten, mereka dapat menyalurkan 
energi ilahi terhadap binatang, tanaman dan buah-buahan. 
5. Penyembuhan Spiritual 
Di tengah makin mahalnya pengobatan medis saat ini, 
penyembuhan spiritual yang dilakukan oleh para praktisi di Pesantren 
Darul Afkar dapat menjadi alternatif, karena penyembuhan spiritual 
tanpa biaya kalau dilakukan sendiri. Yang penting beriman kepada 
Allah, membaca al-Quran dan doa dengan ikhlas sambil berharap 
pertolongan Allah atas penderitaan yang sedang dialami. 
Fenomena kesurupan makhluk halus sering terjadi di kehidupan 
masyarakat, salah satu kontribusi yang dilakukan praktisi tasawuf di 
Pesantren Darul Afkar yakni dengan ru’yah yakni berusaha 
mengeluarkan makhluk tersebut dari orang yang kesurupan dengan doa 
 
165 Wawancara Pribadi dengan Tri Wahyudiyanto, Klaten, 16 Desember 2012 
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dan dzikir, kalau seandainya tidak mau keluar terpaksa kita bunuh 
makhluk tersebut, karena makhluk tersebut mengganggu manusia.166 
Menurut penuturan pengasuh, pasca makhluk halus tersebut 
dimusnahkan biasanya akan tercium bau seperti kertas, rambut atau 
plastik terbakar. Peneliti mengikuti proses ru’yah anak perempuan yang 
kesurupan bertahun-tahun dan mencium bau seperti kertas terbakar 
pasca para praktisi senior membunuh makhluk yang mengganggu 
tersebut. Ru’yah ini dilaksanakan pada tanggal 15 muharram 1433 H di 
rumah tetangga Maksus Kartawi.167 
Dari beberapa pengalaman di atas, menjadi bukti bahwa kajian 
tasawuf di pesantren berpengaruh kepada praktisi tasawuf yang 
mendalami kajian tasawuf secara konsisten, mereka dapat 
menyembuhkan spiritual pasien. 
6. Penyembuhan Penyakit Fisik dan Psikis 
Reiki merupakan energi positif yang dapat disalurkan untuk 
mendesak energi berpenyakit keluar dari tubuh, menormalkan kerja-
kerja kelenjar dan organ vital. Energi masuk ke tubuh pasien melalui 
gerbang-gerbang energi (cakra-cakra). Praktisi tasawuf yang sering 
mengaplikasikan dzikir meditasi  akan lebih sehat dan memiliki 
imunitas yang baik. 
 
166 Wawancara Pribadi dengan Tri Wahyudiyanto, Klaten, 16 Desember 2012 
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Slamet Waluyo menuturkan bahwa dirinya merasa lebih sehat, 
dulu pernah sakit kuning, alhamdulillah sekarang sudah sembuh.168 
Basuki dulunya sering sakit perut karena jarang makan nasi, sekarang 
sudah sehat.169 Dari beberapa pengalaman tersebut, menjadi bukti 
bahwa kajian tasawuf di pesantren berpengaruh kepada praktisi tasawuf 
yang mendalami kajian tasawuf secara konsisten, mereka dapat 
menyembuhkan penyakit fisik. 
Untuk penyembuhan penyakit psikis, dapat dilakukan dengan 
cara pembersihan lathifah (cakra-cakra) dari energi kotor dan negatif. 
Seorang yang secara istiqamah (kontinyu) melakukan dzikir meditasi 
akan berimplikasi pada kemampuan penguasaan emosi, misalnya lebih 
sabar, tidak emosional, tawakal, menghargai orang lain dan sebagainya. 
Terapi penyembuhan penyakit psikis akan dapat bekerja secara lebih 
efektif lagi jika praktisi tasawuf atau pun pasien memiliki moralitas 
luhur (al-akhlaq al-karimah) dalam kehidupan sehari-hari. Moralitas 
luhur dapat dicapai dengan sikap sufistik yaitu takhalli (pembersihan 
diri dari sifat dan perilaku buruk) dan tahalli (menghias diri dengan sifat 
dan perilaku terpuji). 
Semakin sering praktisi tasawuf melakukan dzikir meditasi, 
maka energi Ilahi akan diserap seorang praktisi tasawuf dan orang lain 
 
168 Wawancara Pribadi dengan Slamet Waluyo, Klaten, 07 Oktober 2012 
169 Wawancara Pribadi dengan Basuki, Klaten, 18 November 2012 
153 
 
 
 
(pasien), maka lathifah-lathifah (cakra-cakra) akan semakin bersih, aktif 
dan berkembang. 
7. Mengusir Santet dan Sihir 
Untuk kasus sihir dan getaran jin-jin jahat maka penyaluran 
dilakukan dengan dibarengi dzikir-dzikir dan bacaan ayat-ayat suci al-
Quran untuk ibadah dan mencari ridha-Nya agar energi negatif dalam 
bentuk sihir dan getaran jin jahat dapat dikeluarkan atas pertolongan 
Allah (ma’unah) Allah Swt. 
Jampi-jampi yang dianjurkan untuk mengusir roh jahat antara 
lain adalah memperbanyak bacaan al-Quran, misalnya surat al-Falaq, an 
Naas, ayat Kursi dan juga doa-doa lainnya. Demikianlah hubungan 
tasawuf, seperti membaca al-Quran dan doa, dengan penyembuhan 
spiritual. 170 Spiritualisasi doa, dan dzikir lainnya berdampak kepada 
kemampuan praktisi tasawuf untuk mengusir santet dan sihir. 
D. Implikasi Tasawuf terhadap Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional, menurut Daniel Goleman seperti dikutip 
Sudirman Tebba, adalah kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan 
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola 
emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 
Kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, 
empati dan keterampilan diri.171 
 
170 Syamsul Bakri, The Power of Tasawuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2009), h. 
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Kesadaran diri dalam tasawuf ialah muhasabah terhadap diri, sosial 
dan lingkungan. Slamet Waluyo mengatakan bahwa dirinya selalu merasa 
mempunyai dosa, maka yang dia lakukan selalu beristigfar kepada Allah 
Swt.  Ketika bertemu dengan orang dia selalu minta maaf meskipun baru 
berkenalan, contonya kepada peneliti dia minta maaf kalau punya salah 
ketika diwawancarai.172 
Istigfar memiliki banyak makna yang secara umum akan 
berimplikasi pada sikap rendah hati. Sikap ini bermula dari suatu keyakinan 
bahwa tidak ada seorang pun yang bebas dari dosa dan kesalahan. Sebagai 
konsekuensi langsung dari sikap rendah hati ini maka manusia sebenarnya 
telah dididik untuk tidak mengklaim kesucian diri karena sikap sok suci ini 
merupakan kesesatan berpikir, kebodohan jiwa sekaligus kesombongan 
hati. 
Dzikir dalam bentuk istigfar ini dapat menyadarkan manusia tentang 
potensi yang dimilikinya sehingga ia mampu mencontoh sifat-sifat Tuhan 
dalam batas dan kapasitasnya sebagai manusia. Dengan senantiasa 
mengucapkan istighfar, menghadapi serta memanifestasikan makna-
maknanya dalam kehidupan, maka akan menghadirkan perasaan damai 
karena rahmat dan kasih sayang dari Tuhan. 
Kalimat istighfar, jika dihayati sesuai logika linguistiknya, maka 
akan mengingatkan manusia tentang sifat “Maha Pengampun” Tuhan. Atas 
dasar ini, manusia yang ber-istighfar akan mendpatkan kemampuan dalam 
 
172 Wawancara Pribadi dengan Slamet Waluyo, Klaten, 07 Oktober 2012 
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meneladani sifat Tuhan tersebut sehingga cenderung untuk selalu memberi 
maaf kepada orang lain.173 
Muhasabah sosial yang diaplikasikan oleh pesantren dengan 
mengadakan seminar radikalisme atas nama agama. Acara Ini sebagai 
implikasi dari muhasabah pengasuh dan praktisi tasawuf terhadap kekerasan 
yang terjadi di masyarakat atas nama membela agama. 
Pengaturan diri dalam tasawuf bisa berbentuk sabar. Sabar berarti 
menahan, maksudnya menahan diri dari keluh kesah ketika menjalankan 
ajaran Tuhan dan sewaktu menghadapi musibah. Jadi, sabar meliputi urusan 
dunia dan akhirat.  
Suratmin atau Hur yang menjadi juragan di bengkel, beliau 
mengatakan ada banyak perubahan dalam sikap terhadap kesalahan yang 
dilakukan oleh pegawai dan keluarganya. Sebelum menjadi praktisi tasawuf 
ia sering marah-marah, tapi setelah menjadi praktisi di pesantren ini dia bisa 
mengendalikan emosi. Efeknya hubungan antara Hur dengan pegawai dan 
keluarganya menjadi tambah akrab.174 
Pengasuh menasehati praktisi tasawuf dalam laku dzikir meditasi, 
terapi dan dalam usaha mencari nafkah agar disikapi dengan sabar. Tidak 
boleh putus asa ketika doa kita tidak tercapai, seperti ketika menerapi 
pasien. Manusia hanya berusaha dan berdoa, Allah yang menentukan, jika 
kalau Allah berkehendak (kun) maka terjadi (fayakun).” 
 
173 Syamsul Bakri, “Filosofi Zikir dan Implementasinya”. Solo Pos, 4 April 1998 
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Terkait dengan motivasi, dalam tasawuf banyak kesamaannya 
dengan raja’ (harapan atau optimisme). Kesabaran dan optimisme dalam 
meraih cita-cita diaplikasikan oleh Fajar yang berprofesi sebagai pengurus 
MUI di Klaten dan Wardoyo mantan Kepala Desa Masaran yang ingin 
mempunyai usaha warung lewat doa LoA dan pengharapan (raja’).Menurut 
penuturan Fajar Al-Mahfud:  
“Kalau kita mohon kepada Allah dengan berdoa positif kemudian 
dipraktikkan dengan buka usaha dan do’a cita-cita, maka doa dan 
cita-cita tersebut akan dikabulkan oleh Allah. Saya berdoa agar 
mempunyai usaha baru (klontong dan counter pulsa) di akhir tahun 
2012 atau awal 2013. Alhamdulillah terbukti. Dan yang saya 
lakukan adalah bermeditasi atau tafakkur kemudian saya 
membayangkan apa yang ingin saya capai, ketika berusaha 
mencapai dan kemudian ketika berhasil mendapatkannya”. 175 
 
Selain itu juga ada Wardoyo yang mengaplikasikan doa model LoA 
ini, beliau mengatakan: 
“Awalnya saya punya cita-cita ingin mempunyai warung makan 
yang besar. Saya berdoa agar cita-cita tersebut terkabulkan dengan 
model LoA. Setelah berdoa cita-cita ini saya rasakan dan saya bawa 
ke bawah alam sadar kemudian pasrah kepada Allah. Setelah saya 
melakukan doa model LoA  cita-cita saya terkabulkan dan nikmat 
ini tanpa disangka-sangka datang, Alhamdulillah”.176 
 
Kemudian mengenai empati dalam tasawuf ada itsar. Itsar ialah 
mendahulukan dan mengutamakan kepentingan orang lain dari pada 
kepentingan diri sendiri. Karena itu, itsar lebih sekadar empati, yang lebih 
dari sekadar merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Syarifuddin 
mengungkapkan, “Saya pernah diminta untuk menerapi pasien, ternyata 
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orang tersebut tidak bisa datang kerumah saya. Akhirnya saya yang ke 
rumah pasien tersebut, meski tanpa diberi imbalan”.177 
Keterampilan sosial dalam tasawuf ada konsep syaja’ah. 178 Secara 
harfiah syaja’ah berarti berani, maksudnya berani melakukan tindakan yang 
benar. Kajian yang dilakukan oleh Pesantren Darul Afkar dengan model 
transformatif merupakan salah satu bentuk syaja’ah, karena telah berani 
melakukan perubahan dengan cara yang berbeda. Ilmu tasawuf yang pada 
awal mulanya tak terikat dan bebas, kini diterapkan oleh Pesantren. 
Dengan demikian, kajian tasawuf yang diaplikasikan oleh para 
praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar selama ini mempunyai dampak 
kecerdasan emosional. Orang yang mengamalkan tasawuf dengan baik, 
maka ia juga cerdas secara emosional. 
E. Implikasi Tasawuf terhadap Hidup Bahagia 
Hidup sehat merupakan salah satu syarat untuk hidup bahagia. 
Orang yang tidak sehat alias sakit mungkin sekali tidak bahagia. Selain itu 
rasa bahagia muncul dari dalam diri sendiri berupa sikap hidup, bukan dari 
luar seperti kekayaan, kekuasaan, popularitas dan sebagainya. Sikap hidup 
itu adalah merasa cukup dan mensyukuri apa yang diperoleh, bersabar dan 
senang dengan keadaan hidupnya meski kurang beruntung, optimistis dan 
mencintai kehidupannya. 
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Semua sikap hidup itu diajarkan dalam tasawuf. Misalnya merasa 
cukup disebut qana’ah, mensyukuri nikmat yang diperoleh disebut syukur, 
bersabar dengan keadaan hidup disebut sabar, senang dengan kondisi 
dirinya yang sulit disebut ridha, optimistis disebut raja’, dan rasa cinta 
disebut mahabbah. 
Qana’ah berarti merasa cukup, maksudnya rizki yang diperoleh 
dirasa cukup.179Salah satu praktisi tasawuf, Atho Fakhruddin mengatakan, 
Walaupun penghasilan saya kecil sebagai guru di madrasah namun saya 
menerima dengan sabar dan ikhlas, hasil yang sedikit ini tidak mendorong 
saya untuk mencari tambahan pendapatan dengan cara yang haram, seperti 
korupsi”.180 
Dalam menjalankan dzikir meditasi, biasanya rasa sensasi semakin 
terasa namun bagi Sriyono, ia mengatakan: 
 “Saya tidak memaksakan diri dan terburu-buru untuk mendapatkan 
kenaikan tingkat ilmu. Saya cuma menjalankan ilmu, menikmatinya 
dan tidak tergesa-gesa agar Allah memberi ilmu yang baru. Tetap 
ada usaha namun jangan sampai kita memaksakan diri. Jadi 
dinikmati dan jangan memaksa Allah untuk memberikan kelebihan 
sensasi yang baru”.181 
 
Sikap sufistik selanjutnya yang dapat membawa hidup bahagia ialah 
ridha. Orang yang ridha kepada takdir Allah hidupnya akan bahagia meski 
kurang beruntung secara material.182 Para praktisi tasawuf melakukan dzikir 
meditasi dan ibadah sosial untuk mendapatkan ridla Allah. Sebagaimana 
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yang disampaikan oleh pengasuh bahwa Pesantren Darul Afkar bukan 
lembaga yang mencari keuntungan materi, tapi lembaga ini ada untuk 
mencari ridla Allah, semuanya yang dilakukan based on tauhid. 
Sikap sufistik lainnya ialah raja’. Raja’ berarti harapan atau 
optimisme, yaitu mengharapkan rahmat Allah. Sikap optimisme di 
Pesantren Darul Afkar diaplikasikan lewat doa model LoA dan diimbangi 
dengan usaha. Pengasuh mengajarkan agar praktisi selalu positif feeling dan 
positif tinking dalam urusan ukhrawi dan duniawi.183 
Akhirnya, sikap sufistik yang membawa hidup bahagia adalah 
mahabbah. Mahabbah yaitu mencintai Allah untuk mendekatkan diri 
kepadaNya. Selain itu ada cinta kepada diri sendiri, ada cinta kepada ibu 
bapak yang di dalamnya orang mengetahui kesadarannya tentang sejauh 
mana keharusan untuk berbuat baik kepada mereka berdua, sehingga Tuhan 
ridha kepadaNya.184 
Rasa cinta kepada Allah dan Rasulnya yang membawa misi 
rahmatan lil ‘alamin menjadi alasan konsistensi Pesantren Darul Afkar 
dalam setiap kegiataannya, seperti yang dikatakan oleh pengasuh, “Sebagai 
rasa cinta kita kepada Allah, maka sudah seharusnya kita melaksanakan 
semua kegiatan kita dengan rasa cinta.”185 
Dalam rangka menumbuhkan rasa cinta kepada tanah air Indonesia, 
para praktisi selalu mengajak masyarakat untuk selalu bersikap dan berpikir 
 
183 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 11 November 2012 
184 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif (Jakarta: Kencana, 2003), h. 51 
185 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 11 November 2012 
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positif kepada orang yang berbeda keyakinan. Selain itu juga, salah satu hal 
yang dilakukan dengan mengadakan seminar kebangsaan. Anshori 
mengatakan, “Seminar tersebut menjadi rangkaian acara untuk 
membentengi negara dari kehancuran, baik atas nama radikalisme agama 
atau pun kelompok teroris”.186 
Dengan demikian, aplikasi tasawuf di Pesantren Darul Afkar telah 
memberi dampak hidup bahagia baik untuk pribadi maupun sosialnya, 
melalui sikap-sikap sufistik, seperti qana’ah, syukur, sabar, ridha, raja’, dan 
mahabbah. Orang yang mengamalkan tasawuf dengan benar akan hidup 
bahagia. Inilah salah satu makna penting tasawuf bagi kehidupan modern. 
 
F. Implikasi Tasawuf terhadap Peningkatan Religiusitas 
Bagi Pesantren Darul Afkar untuk mewujudkan Islam yang kaffah 
(paripurna) orang muslim tidak boleh berpuas diri dengan dimensi eksoteris 
ibadah saja. Islam yang kaffah diwujudkan dengan menghayati dimensi 
esoteris ibadah dan pengamalan praktik tasawuf pada umumnya. 
Eksistensi agama bisa menjadi faktor integrasi dan disintegrasi 
sosial.187 Agama dapat menjadi faktor integrasi kalau suatu kelompok 
masyarakat menganut agama yang sama. Tetapi kalau dalam suatu 
masyarakat terdapat lebih dari satu agama, maka agama dapat menjadi 
faktor disintegrasi. Karena masyarakat itu terbelah menjadi beberapa 
 
186 Wawancara Pribadi dengan Anshori, Klaten, 02 Desember 2012 
187 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif (Jakarta: Kencana, 2003), h. 125 
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kelompok sesuai dengan jumlah agama yang dianut. Sedang tasawuf selalu 
menjadi faktor integrasi. Sebab tasawuf menyentuh hati nurani manusia 
tanpa melihat perbedaan agama. 
Dalam hubungan sosial antara seorang mukmin dan mukmin lainnya 
seyogyanya dilandasi dengan cinta karena Allah dan persaudaraan seagama, 
kerja sama dan saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwaan, 
komitmen mendedikasikan kebaikan bagi semua dan mencegah keburukan 
dari sesama, serta menghiasi diri dengan akhlak-akhlak utama nan mulia.188 
Dalam hubungan sosial dengan muslim lainnya, para praktisi 
mempunyai toleransi yang kuat dalam perbedaan pemahaman keagamaan 
masing-masing anggota dan kepada muslim lainnya. Selain itu juga seperti 
dikatakan oleh Suratmin atau Hur, “Ikatan antara dirinya dan karyawan 
bengkelnya menjadi semakin akrab setelah dirinya melaksakan dzikir yang 
diajarkan di Pesantren Darul Afkar. Kerja kami semakin solid antara saya 
dengan para karyawan”.189 
Hubungan masyarakat Islam dengan komunitas bangsa dan umat 
lain (nonmuslim) semasa damai seyogyanya menjunjung tinggi prinsip 
saling kerja sama, saling empati, dan bergotong-royong dalam hal-hal yang 
mangandung kebaikan bagi umat manusia sebab seluruh manusia diciptakan 
Allah Swt dari satu sumber (yakni Nabi Adam) sehingga tidak seyogyanya 
 
188 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak terj. Kamran As’at Irsyady dan 
Fakhri Ghazali (Jakarta: Amzah, 2011), h. 263 
189 Wawancara Pribadi dengan Suratmin, Klaten, 30 Desember 2012 
162 
 
 
 
saling tikam atau saling bermusuhan di antara mereka, dan tidak seyogyanya 
pula yang kuat menindas yang lemah.190 
Pengasuh mengatakan, “Pesantren Darul Afkar tidak pernah 
mempersoalkan perbedaan terhadap golongan dan penganut agama lainnya. 
Dalam rangka untuk menjaga kerukunan di Indonesia, maka salah satu yang 
dilakukan para praktisi pesantren yakni bekerja sama dengan 
nonmuslim.”191 
Kajian tasawuf di Pesantren Darul Afkar memberi dampak 
pemahaman yang mendalam dan komprehensif kepada praktisi tasawuf. 
Mereka dapat memakanai agama ini secara kaffah, dengan mengaplikasikan 
pesan damai (Islam) dan rahmatan lil alamin kepada seluruh alam. 
G. Implikasi Tasawuf terhadap Peningkatan Moralitas 
Gerakan moral yang marak saat ini memerlukan landasan yang kuat, 
yang dalam Islam mengacu kepada tasawuf. Tasawuf merupakan landasan 
sufistik yang sangat kuat untuk menopang gerakan moral. Tanpa landasan 
yang kuat, maka gerakan moral itu hanya akan menjadi fenomena 
sementara, kemudian hilang ditelan zaman. Landasan gerakan moral yang 
kuat telah diletakkan dalam tasawuf, seperti adanya sikap sabar, ikhlas dan 
istiqomah.192 Sikap-sikap ini dapat menjadi kriteria yang menentukan, 
apakah suatu gerakan itu bermoral atau tidak. 
 
190 M uhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak terj. Kamran As’at Irsyady dan 
Fakhri Ghazali (Jakarta: Amzah, 2011), h. 264 
191 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 09 Desember 2012 
192 Sudirman Tebba, Tasawuf Positif (Jakarta: Kencana, 2003), h. 134 
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Dalam tasawuf sikap sabar termasuk salah satu cara mendekatkan 
diri kepada Tuhan. Dalam konteks agama sabar adalah menjalankan 
perintah Allah dan menjahui larangannya tanpa mengeluh. Sedang dalam 
konteks duniawi, sabar adalah melakukan tugas duniawi tanpa keluh kesah 
ketika menghadapi tantangan. 
Kemudian ikhlas dalam konteks agama berarti mengerjakan amal 
dan ibadah murni karena Allah. Ini juga merupakan satu cara mendekatkan 
diri kepada Tuhan. Sedang ikhlas dalam konteks duniawi adalah 
mengerjakan suatu perbuatan semata-mata untuk menegakkan kebenaran, 
kejujuran dan keadilan bukan karena pamrih, seperti mencari pujian, 
popularitas, uang dan kekuasaan. 
Sikap selanjutnya yang diperlukan oleh gerakan moral adalah 
istiqomah, artinya konsisten atau teguh pendirian. Dalam tasawuf istiqomah 
merupakan suatu cara mendekatkan diri kepada Tuhan. Maksudnya 
pendekatan kepada Tuhan harus dilakukan secara konsisten. Sedangkan 
dalam kehidupan duniawi, istiqomah menghendaki suatu perjuangan seperti 
gerakan moral dilakukan secara konsisten. 
Gerakan moral itu akan berjalan terus jika didasarkan pada landasan 
yang kuat, yang di dalam Islam bersumber pada tasawuf. Ini merupakan 
salah satu bentuk relevansi tasawuf dengan perkembangan bangsa Indonesia 
yang masih terpuruk saat ini. Kajian tasawuf yang diajarkan di Pesantren 
Darul Afkar memberi dampak positif bagi perkembangan moral Rudiyanto, 
164 
 
 
 
dulu sebelum menjadi praktisi dia suka minum minuman keras.193 Selain itu 
, anak lelakinya jarang masuk sekolah dan istrinya kadang tidak manut 
(ngeyel),194 alhamdulillah setelah sering mujahadah dan riyadhah dengan 
berdzikir meditasi dan diterapi anaknya sudah mau sekolah dan istri patuh 
kepadanya”.195 
Perubahan akhlak juga dirasakan oleh Suranto yang sebelum 
menjadi praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar sudah pernah ikut 
kejawen tasawuf jawa dan wahidiyah. Ia mengatakan, “Saya merasakan 
perubahan akhlak mas, dulu sering marah dan gampang emosi, 
alhamdulillah setelah ikut menjadi praktisi tasawuf, hati saya semakin 
tenang dan tidak mudah emosi”.196 
Dalam gerakan moral, Pesantren tidak pernah putus asa untuk 
mengajak masyarakat untuk belajar tasawuf. Meminjam perkataan 
Komaruddin Hidayat bahwa tujuan utama tasawuf adalah membantu 
seseorang bagaimana caranya seseorang bisa memelihara dan meningkatkan 
kesucian jiwanya sehingga dengan begitu ia merasa damai dan juga kembali 
ke tempat asal muasalnya dengan damai pula. Dakwah gerakan moral yang 
dilaksanakan oleh praktisi tasawuf secara konsisten dan dengan cara damai. 
Dalam rangka memperbaiki moral masyarakat, Pesantren Darul Afkar tidak 
menggunakan cara radikal ekstrim, namun dengan cara yang damai dan 
 
193 Wawancara Pribadi dengan Bayan Wiyatno tetangga Rudiyanto satu Rw beda Rt, 
Klaten, 18 November 2012 
194 Wawancara Pribadi dengan Rini Astuti Istri Rudiyanto, Klaten, 18 November 2012 
195 Wawancara Pribadi dengan Rudiyanto, Klaten, 11 November 2012 
196 Wawancara Pribadi dengan Suranto, Klaten, 25 November 2012 
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santun. Salah satu caranya yakni dengan pendekatan yang konsisten 
terhadap masyarakat, bukan dengan menjahui mereka yang akhlaknya 
rusak”.197 
Pemahaman yang mendalam dan komprehensif dalam kajian 
tasawuf di Pesantren Darul Afkar berdampak terhadap transformasi 
moralitas praktisi tasawuf dan sosial masyarakat. 
H. Implikasi Tasawuf terhadap Etika dan Kepekaan Sosial 
Nilai-nilai etika sosial tampaknya belum berkembang, yang ditandai 
dengan masih maraknya praktik KKN di negeri ini, perampokan, seks bebas 
sehingga yang mengakibatkan HIV/AIDS, peperangan antar suku atau satu 
desa dengan desa lainnya, etika berdakwah dengan memakai kekerasan dan 
pemaksaan dan lain sebagainya. 
Tugas para Pesantren Darul Afkar ialah dengan mendorong minat 
yang besar tasawuf saat ini dari praktik tasawuf yang hanya memuaskan 
dahaga spiritual pribadi muslim kepada praktik tasawuf yang menekankan 
etika sosial, sehingga masyarakat dan pemerintah secara perlahan dapat 
meninggalkan perbuatan tercela (mazmumah) yang merugikan kepentingan 
umum, lalu mereka menggantinya dengan perbuatan terpuji (mahmudah) 
yang bermanfaat bagi kepentingan bersama”.198 
Dengan demikian, praktik tasawuf yang marak saat ini masih dapat 
berkembang lebih jauh menuju terbentuknya etika sosial. Sebab tanpa 
 
197 Wawancara Pribadi dengan Anshori, Klaten, 06 Januari 2013 
198 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 30 Desember 2012 
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mengembangkan tasawuf ke arah etika sosial tidak hanya mengibiri tasawuf 
itu sendiri, tetapi juga akan menimbulkan sinisme sosial. 
Dampak tasawuf terhadap kepedulian sosial dalam tasawuf disebut 
itsar dan futuwwah bisa dilihat dari beberapa sikap seperti Sugimin yang 
merasa iba terhadap orang lain yang tak dikenal dan mengalami cobaan, 
selain itu juga dia aktif dalam pengembangan pemberdayaan masyarakat di 
kampungnya. Mengerakkan dan menggalakkan tolong menolong dan 
gotong royong dalam masyarakat. Hadi Suyono juga rajin bersedekah uang 
di pengajian, wetonan, selametan orang mati.199 
Syarifuddin merasakan transformasi terhadap kepekaan sosial, ia 
berangkat menerapi pasien di rumah pasien meski tanpa dibayar.200 Sikap 
Syarifuddin ini bisa dikatakan sebagai ridho dan ikhlas dalam tasawuf. 
Wardoyo Perubahan merasa lebih peka terhadap lingkungan dan 
masyarakat, misalnya jiak ada keluarga yang sakit maka dia langsung 
menyalurkan energi Ilahi.201 Slamet Waluyo mendapatkan hasil lainnya, dia 
tidak fanatik, toleransi terhadap orang lain dan cepat akrab dengan orang 
lain.202 Basuki menyempatkan diri menemui para tetangga yang 
bersilaturrahmi ke rumah ingin tahu lebih masalah spiritual hampir tiap sore 
hari.203 Padahal jika mengingat kepada profesi Basuki yang bekerja seharian 
 
199 Wawancara Pribadi dengan Hadi Suyono, Klaten, 07 Oktober 2012 
200 Wawancara Pribadi dengan Syarifuddin, Klaten, 09 Desember 2012 
201 Wawancara Pribadi dengan Wardoyo, Klaten, 14 Oktober 2012 
202 Wawancara Pribadi dengan Slamet Waluyo, Klaten, 07 Oktober 2012 
203 Wawancara Pribadi dengan Basuki, Klaten, 18 November 2012 
167 
 
 
 
di salah satu pabrik pengecoran logam di Ceper, maka sikapnya ini perlu 
diteladani. 
Rudiyanto yang mempunyai bisnis juga merasakan dampak dari segi 
sosial,  ketika ada rapat Rw contohnya, ia selalu aktif menghadiri pertemuan 
tersebut. Selain itu, jika ia mempunyai pendapat selalu diterima oleh 
masyarakat dan selalu dimasukkan di pengurus organisasi dan kegiatan 
sosial. Padahal sebelumnya keberadaannya tidak terlalu dianggap oleh 
masyarakat.204 
Hur merasakan transformasi dari segi kesadaran sosial terhadap 
makhluk hidup dirinya lebih sayang. Dalam membantu orang, dia 
mempunyai asas prinsip saling menyenangkan dan membuat bahagia antara 
dirinya dan yang dibantu, tentunya dalam hal positif.205 
Pesantren Darul Afkar mencoba mengambil peran aktif untuk 
mencapai tujuan kemuliaan etika sosial dengan cara mengedepankan dialog 
dan memberikan pemahaman faham keagamaan dan keislaman melalui 
nilai-nilai pluralistik dan pemahaman secara komprehensif kepada 
masyarakat.206 Para praktisi tasawuf juga memberikan pencerahan melalui 
pengajian, kajian dan diskusi seminar yang hasilnya disosialisasikan kepada 
masyarakat. Selain itu, kita juga terjun langsung memberi penyuluhan ke 
beberapa masyarakat, misalnya di sekitar gunung merapi”.207 Pemahaman 
 
204 Wawancara Pribadi dengan Tulus Lestari salah seorang pegawai di Rt, Klaten, 18 
November 2012 
205 Wawancara Pribadi dengan Suratmin atau Hur, Klaten, 09 Desember 2012 
206 Wawancara Pribadi dengan Anshori, Klaten, 06 Januari 2013 
207 Wawancara Pribadi dengan Anshori, Klaten, 11 Januari 2013 
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yang mendalam dan komprehensif dalam kajian tasawuf di Pesantren Darul 
Afkar mempunyai dampak transformatif terhadap etika dan kepekaan sosial 
praktisi tasawuf. 
I. Implikasi Tasawuf terhadap Etos Kerja dan Bisnis 
Banyak pendapat atau kesan yang kurang tepat atau keliru tentang 
bagaimana seharusnya kehidupan para sufi. Hal ini adalah wajar dan 
beralasan, karena salah satu daripada maqam yang harus ditempuh calon 
sufi adalah maqam zuhud. Ada dua pendapat tentang pengertian zuhud ini. 
Pendapat pertama, zuhud berarti berpaling dari dan meninggalkan sesuatu 
yang disayangi yang bersifat material atau kemewahan dunawi dengan 
mengharap dan menginginkan sesuatu wujud yang lebih baik dan bersifat 
spiritual atau kebahagiaan akhirati. Pengertian pertama ini akhirnya 
berkembang ekstrim sehingga zuhud berarti benci dan meninggalkan sama 
sekali segala sesuatu yang bersifat duniawiyah. Pendapat kedua, zuhud tidak 
berarti semata-mata tidak mau memiliki harta dan tidak suka mengenyam 
nikmat duniawi. Tetapi zuhud sebenarnya adalah kondisi mental yang tidak 
mau terpengaruh oleh harta dan kesenangan duniawi dalam pengabdian diri 
kepada Allah Swt.208 
Menanggapi pengertian ini peneliti menilai bahwa para praktisi 
tasawuf di Pesantren Darul Afkar lebih condong kepada pengertian kedua. 
Alasannya selain al-Quran dan Hadis yang tidak menyuruh kita ke arah 
 
208 Djamaan Nur, Tasawuf dan Tarekat Naqsabandiyah Pimpinan Prof. Dr. H. Saidi Syekh 
Kadirun Yahya, cet. 4 (Medan, USU Press, 2004), h. 106 
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pengertian zuhud yang ekstrim pertama, juga kehidupan para sahabat zaman 
Rasulullah dan kehidupan sahabat semasa Khulafaur Rasyidin. Sahabat-
sahabat utama Rasulullah seperti Abu Bakar As-Shiddiq, Usman bin Affan 
dan Abdul Rahman bin ‘Auf adalah orang-orang yang kaya. Walaupun 
mereka orang kaya, tetapi hidup mereka sebagai orang zuhud, yaitu hidup 
sederhana, di mana kekayaan mereka itu tidak akan mengurangi apalagi 
memalingkan pengabdian diri mereka kepada Allah Swt. 
Bagi praktisi tasawuf, praktik dzikir, doa dan meditasi tidak menyita 
waktu bekerja. Karena praktik bisa dilakukan dimana dan kapan pun. 
Praktisi tasawuf mengaplikasikan sebuah hadis yang menyatakan bahwa 
bekerjalah untuk duniamu seolah-olah engkau akan hidup selamanya dan 
beramallah untuk akhiratmu seolah-olah engkau akan mati besok. 
Hal ini bisa dilihat dari profesi beberapa praktisi tasawuf, misalnya 
Ghozali yang menjadi Pimpinan Redaksi (pimred) sekaligus Pimpinan 
Umum majalah Cakrawala Klaten setelah mengamalkan model LoA, 
pekerjaanya tidak menyita waktu dia untuk berdoa kepada Allah.209 
Pengasuh meyakinkan para praktisi, ia menyatakan, ”Allah tidak 
menyuruh kita untuk melupakan masalah duniawi ketika kita mengamalkan 
tasawuf, yang dilarang adalah sikap lari dari dunia dan mengabaikannya, 
serta membuat kerusakan di dunia”.210 
 
209 Wawancara Pribadi dengan Ghozali, Klaten, 06 Januari 2013 
210 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 04 November 2012 
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Menurut ajaran dasar Islam, bekerja itu wajib, setidaknya untuk 
memenuhi keperluan diri sendiri, keluarga dan umat. Tasawuf pun sejalan 
dengan ajaran dasar Islam ini, sehingga tasawuf tidak melemahkan etos 
kerja, tetapi malah sebaliknya, yaitu memperkuatnya. Para praktisi tasawuf 
di Pesantren Darul Afkar tidak lupa untuk mencari nafkah untuk keluarga 
dirumah. Beberapa praktisi di Pesantren Darul Afkar berprofesi sebagai 
pengusaha, contohnya Maksus Kartawi seorang pengusaha bawang merah, 
ia mengatakan, “Alhamdulillah usaha saya semakin lancar, meski kadang 
ada kendala. Namun tidak seperti sebelum saya mengikuti tasawuf di 
Pesantren ini”.211 Praktisi tasawuf lainnya Suratmin yang mempunyai 
profesi bengkel, ia mengatakan: 
“Sebagai salah satu langkah untuk memajukan umat Islam yaitu 
dengan merambah dunia bisnis. Saya membuka peluang pekerjaan 
kepada pegawai, ini sebagai sumbangsih kecil saya dalam rangka 
memberi manfaat bagi orang lain, setiap hari ada pekerjaan, dan 
selalu ada pelanggan setiap hari. Alhamdulillah lancar”.212 
 
Selain itu juga Rudiyanto, ia mengatakan: 
“Alhamdulillah mas, sejak menjadi praktisi tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar relasi penawaran usaha meubel ke konsumen dan orang 
lain bisa cocok dan tak bertentangan, selain itu juga para pegawai 
tanpa disuruh sudah bekerja sendiri, sebelumnya nunggu 
disuruh”.213 
 
Pesantren Darul Afkar juga mengembangkan ternak lele yang 
bekerjasama dengan pemuda karang taruna desa Tegalrejo, bisnis ternak lele 
mempunyai prospek dalam dunia usaha, pengurus bekerja dengan para 
 
211 Wawancara Pribadi dengan Maksus Kartawi, Klaten, 09 Desember 2012 
212 Wawancara Pribadi dengan Suratmin, Klaten, 07 Oktober 2012 
213 Wawancara Pribadi dengan Rudiyanto, Klaten, 11 November 2012 
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praktisi tasawuf yang sudah mempunyai pengalaman di bidang ternak lele, 
saran dari mereka menjadi pertimbangan penting selama berternak lele. 
Solidaritas yang kuat, sebagai sikap dermawan ditunjukkan oleh Suratmin, 
dia memberi pinjaman bibit dan pakan ternak lele tanpa uang muka kepada 
pihak pesantren.”214 
Pemahaman yang mendalam dan komprehensif kepada praktisi 
tasawuf dalam kajian tasawuf tentang zuhud di Pesantren Darul Afkar 
berdampak kepada etos kerja, bisnis individu dan sosial masyarakat.  
J. Implikasi Kajian Tasawuf terhadap Sikap Berpolitik 
Dalam kompetisi perpolitikan Indonesia masih banyak para politisi 
yang mendekati para praktisi tasawuf di Pesantren Darul Afkar. Pengasuh 
mengatakan, “Beberapa politisi yang datang mendekat yaitu Lurah 
Karanganyar yang meminta restu kepada kami, seorang anggota legistalitf 
sebelum mencalonkan dirinya pada tahun 2009 juga datang ke sini.215 
Selain itu, Pesantren juga memberikan masukan kepada Bibit 
Waluyo sebelum mencalonkan Gubernur. Pesan ini bukan sebagai gerakan 
politik di Pesantren Darul Afkar. Pengasuh melanjutkan penjelasananya, 
“Pesan moral yang kami sampaikan kepada politisi hanya sebagai pesan 
moral agar politisi peduli dengan nasib rakyat”. Pesantren Darul Afkar 
memang dari awal tidak ingin memihak kepada salah satu partai politik, 
 
214 Wawancara Pribadi dengan Undoyo, Klaten, 07 Oktober 2012 
215 Wawancara Pribadi dengan Syamsul Bakri, Klaten, 10 Januari 2013 
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meminjam istilah motto Pondok Pesantren Modern Gontor “Berada di atas 
dan untuk semua golongan”. 
Dalam sikap politik yang bebas dari partai, Pesantren Darul Afkar 
leboh kepada jihad tranformatif menjaga keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) dari serangan kaum ekstrimis radikal untuk 
memecah belah masyarakat. Aplikasi jihad kebangsaan itu bisa kita lihat 
dalam beberapa seminar yang mengajak masyarakat umum untuk 
mewaspadai gerakan Negara Islam Indonesia (NII), selain itu juga seminar 
kerukunan antar umat beragama juga digalakkan oleh Pesantren Darul 
Afkar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Dari pemaparan dan analisa terhadap kajian tasawuf teoritis, materi 
teori tasawuf, praktik tasawuf serta transformasi dalam kehidupan praktisi 
tasawuf di Pesantren Darul Afkar, peneliti dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model kajian teori tasawuf transformatif di Pesantren Darul Afkar bisa 
dilihat dari metodologi pengajaran yang digunakan adalah kajian dan 
diskusi (kajian kritis), dengan harapan supaya menumbuhkan pikiran 
yang dinamis, progresif, konstruktif dengan tanpa tercerabut dari akar-
akar tradisional salafiyah. Konsep yang ada di dalam buku, kitab dan 
diktat dikorelasikan dengan fenomena dan realita yang terjadi di 
masyarakat. Dengan begitu, para praktisi tasawuf dapat menangkap 
lebih dalam makna teori dari “teks” ke dalam “konteks”. 
2. Kajian materi teori tasawuf selalu bertransformasi dari satu teori ke 
teori yang lain, sekiranya ada teori tasawuf yang bermanfaat dan baik 
untuk pengembangan kajian, maka akan dikaji secara kritis. Sejauh ini, 
materi teori tasawuf di Pesantren Darul Afkar berasal dari berbagai teori 
seperti tasawuf akhlaki, tasawuf falsafi, tasawuf healing (psikoterapi), 
doa-doa, ayat al-Quran, asmaul husna dan lain sebagainya, sangat 
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menunjang transformasi pemahaman praktisi tasawuf yang luas dan 
komprehensif tentang ilmu ketasawufan. 
3. Transformasi model kajian tasawuf praktis yaitu keluwesan dalam 
mengaplikasikan praktik tasawuf. Model praktik tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar bisa berkembang dan tidak seketat laku riyadhah dan 
mujahadah dalam tarekat. Pengembangan praktik tasawuf di Pesantren 
Darul Afkar sejauh ini sudah banyak dan bervariasi, dari 
pengembangan simbol-simbol, model zikir meditasi, spirutualisasi doa 
dan lain sebagainya. Pengembangan diperlukan jika praktik tersebut 
tidak bertentangan dengan syariah Islam dan bermanfaat bagi praktisi 
tasawuf. Ibadah kepada Allah (hablun min Allah) berdampak kepada 
diri sendiri (hablun min nafsi), manusia (hablun min an-nas) dan 
lingkungan (hablun min al-bi’ah). 
B. Saran 
1. Masih banyak fenomena tradisi keagamaan di masyarakat Jawa yang 
harus diteliti, pengalaman di lapangan seringkali memberi data yang 
berbeda dengan data yang tertulis di buku dan kitab. Maka sudah 
seyogyanya mahasiswa Ushuluddin khususnya mengambil peran 
penelitian lapangan ini. Penelitian lapangan ini memberikan hikmah 
bahwa masyarakat tidak cukup dipandang sebelah mata dari segi 
tekstual, tapi juga harus dilihat dari segi lainnya, yakni kontekstual. 
2. Masih banyak Pesantren yang mengamalkan aplikasi tasawuf namun 
belum terkekspos oleh mahasiswa. Mengingat sangat urgennya tasawuf 
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di zaman modern, maka sudah seyogyanya mahasiswa muslim 
khususnya melakukan penelitian di bidang tasawuf. 
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